1 kisah karin 


Malam itu, pada pukul 10 malam, Karin tidur di dalam 
kamarnya yang kecil. Orang tuanya sudah tertidur di kamar 
mereka. Entah mengapa Karin terbangun dari tidurnya 
pukul 11 malam. la ingin ke toilet karena kebelet 
membuang air kecil. la yang masih sangat mengantuk, 
duduk di pinggir tempat tidurnya. Sedikit, ia mendengar 
suara langkah kaki dan gesekan benda di ruang dapur. 
Ruang dapur dan kamarnya bersebelahan. Karin beranjak 
dari tempat tidurnya lalu mengintip dari selah pintunya. la 
melihat ayahnya sedang meracik sesuatu di meja dapur, 
tetapi bukan sedang memasak. Pandangan yg aneh di 
tengah malam yang dirasa Karin. Ia tetap keluar kamar dan 
pergi ke toilet. Ayahnya bertanya, "Karin, kamu ngapain 
tengah malam belum tidur?. " 

la menjawab, "Karin mau pipis yah." la mengucek matanya 
yang ngantuk lalu masuk kamar mandi. 


Tak lama Karin kembali ke kamarnya dan kembali tidur. 
Sepuluh menit kamudian, Karin terbangun karena ia 
mendengar suara ibunya yang berteriak di kamar. Kamar 
Karin dan ortunya bersebrangan. Karin ketakutan. la duduk 
lalu memeluk kakinya. Ia menatap ke arah pintu kamarnya 
yang ternyata sudah ada api yang kian merambat ke 
arahnya. "Ayah, mami!! APIII! Karin takut!!" Karin semakin 
takut dan memejamkan matanya. la tak berani melihat api 
sehebat itu di kamarnya. Ayah Karin mendobrak kamar Karin 
dan berusaha menggendong Karin dan membawanya keluar. 
"Maafkan ayah, kelamaan selamatkan kamu nak. " Ayahnya 
menggendong Karin keluar dari kamarnya. "Ayah, mami 
tolong mami. " Karin menangis sambil terbatuk-batuk 
karena asap. "Iya ayah, tolong kok mami. " Saat 
mengantarkan Karin keluar kamar dan sesampainya mereka 
di ruang tamu (dimana ada pintu untuk keluar), ayahnya 


tersandung kaki meja. Karin ikut terjatuh dari gendongan 
ayahnya. "Karin kamu harus keluar. Biar ayah urus mami. 
Cepat!. " Perintah ayahnya, sambil menahan kesakitan di 
kakinya dan sesak nafas karena asap. Karin berusaha berdiri 
lalu berlari ke arah ayahnya dan mencoba membantu 
ayahnya berdiri. "Ayah ayo. " Tapi ayahnya menolak, 
"Sudahlah Karin. Cepat kamu keluar sebelum api semakin 
besar, " Karin menangis keras dan menggelengkan 
kepalanya. "Ayah, mami sudah gak ada teriakannya!!." Karin 
semakin kalang kabut dan berlari menuju kamar ibunya 
tetapi ayahnya menahannya. "Sudah, biar ayah. Kamu harus 
keluar dan panggil bantuan ya." 


Karin bergegas keluar dan memanggil tetangganya. Saat 
para tetangganya berkumpul dan berusaha memadamkan 
api dan beberapa menolong ke dalam, Karin yang tidak 
sabar tiba-tiba berlari ke dalam rumahnya untuk menolong 
kedua orang tuanya. Tetangganya terlambat menahannya. 
Karin hilang arah, ia tak jelas melihat apapun di dalam 
rumah itu, ia merasa begitu panas, sesak nafas, bahkan ia 
sulit membuka matanya saking panasnya api itu. Ia berjalan 
mundur, tetapi ia salah. Kakinya menabrak lemari besar 
dibelakang badannya. Lemari yang hampir seluruhnya 
terbakar itu seketika jatuh menimpa badan Karin. Tak lama 
tetangganya ada yang menemukannya dan membawanya 
ke rumah sakit. Saat di ambulance, ia di periksa dan masih 
bernyawa. Hanya saja dokter di ambulance itu bilang jika 
tak segera ditangani bisa saja Karin kehilangan nyawanya. 


Keesokan harinya, di sekolah SD Kartini, Revi seorang guru 
SD mengabsen satu per satu muridnya. Saat Karin disebut, 
hampir seluruh siswa menjawab "Karin koma, bu. " Revi 
kaget bukan main. Anak yang begitu baik dan ceria itu, tiba- 
tiba koma. 


Siang hari pukul 12.00 dimana kelas sudah selesai. Revi 
bergegas menjenguk Karin. la berusaha menghubungi 
nomor orang tua Karin. Tak bisa dihubungi. Revi semakin 
curiga dengan apa yang terjadi. 


la menemui Karin di rumah sakit. la hanya sendirian. 
Seketika Revi meneteskan air mata karena tak tega melihat 
kondisi tubuh anak kecil yang lugu itu. Tubuhnya penuh 
luka bakar dan dibantu alat bantu pernapasan. "Karin. Ini 
ibu, nak. " Revi membelai rambut Karin yang hampir 
setengahnya botak karena dilalap api. Kebetulan ada suster 
yang sedang lewat di depan kamar Karin. Revi memanggil 
dan menanyakan dimana orang tua Karin. la bingung 
mengapa disaat seperti ini, tidak ada orang tuanya untuk 
menjaga dan merawatnya. "Maaf bu, orang tua Karin sudah 
meninggal semalam tadi karena kebakaran dirumahnya. 
Kabarnya Pemakaman segera dilakukan, bu." Suster itu 
menuju kamar Karin untuk mengecek kondisi Karin. "Sus, 
apa Karin bisa sadar lagi?." 


Suster itu mengangguk. "Tentu, bu. Asal ia selalu diajak 
bicara, interaksi dan jangan lupa didoakan. Saya permisi 
dulu ya, bu." Revi tak berhenti menangis saat tau orang tua 
Karin sudah tiada. Ia tahu Karin anak tunggal dan ia sangat 
mencintai keluarga kecilnya. Revi mengelap air matanya, ia 
pun mengingat siapa yang akan melunasi biaya rawat Karin 
di rumah sakit. la bergegas keluar dan menuju loket. Ia 
menabrak seorang dokter yang berlainan arah dengannya. 
"Duh kalo jalan liat-liat dong. " Kata Revi.. 


2 sulit bagi revi 


"Anda yang jalan buru-buru. Tapi malah nyalahin orang 
lain." Mereka bertatapan sinis lalu saling meninggalkan satu 
sama lain. 


Di loket. 

"Pagi suster. Saya mau tanya." Revi mengusap keringatnya 
di kening akibat terburu-buru berjalan. 

"Iya ada yang bisa dibantu, bu? " 

"Anak yang namanya Karin. Baru aja dilarikan kesini karna 
kebakaran semalam. Jadi, apa biaya rumah sakitnya udah 
dibayar ya?." 

"Oh sudah bu. Dibayar langsung sama salah satu dokter 
yang kerja disini." 

"Hah?. Dokter itu kerabatnya Karin?. " 

"Bukan, bu. Baru saja mereka ketemu di malam setelah 
kebakaran itu. Tapi memang dokter itu orangnya baik dan 
loyal, bu." 

"Oke.. Kalo boleh tau siapa namanya?." 

"Maaf bu, beliau tidak mau siapapun namanya. Saya minta 
maaf, bu. " Suster itu kemudian meninggalkan Revi dan 
mengangkat panggilan telpon rumah sakit. 


Revi bingung. la menghela nafasnya. Kemudian ia menerima 
pesan dari salah satu orang tua muridnya mengatakan 
beberapa orang tua murid dan para murid sudah berkumpul 
untuk pemakaman orang tua Karin. Mereka kini menunggu 
wali kelas Karin untum datang bersama mereka disana. 
"Duh. Aku dah ditungguin orang tua murid. " Ucap Revi 
pelan. la segera meninggalkan rumah sakit dan menuju 
rumah Karin. 


Betapa terkejutnya Revi melihat rumah Karin yang tinggal 
puing-puing. Tak bersisa sedikitpun disitu. Sementara itu 


para tetangga menuntun para pelayat untuk ke ruko kecil 
tempat para warga biasa rapat dan diskusi. Disana terlihat 
dua peti yang sudah ditutup. Keluarga besar dari ayah dan 
ibu Karin terlihat masih terpuruk dan menangis di depan 
peti tersebut. Revi maju ke depan, ia bertanya pada salah 
satu wali murid yang mana saja keluarga Revi. Wali murid 
itu menjelaskan bahwa hanya ada kedua kakak perempuan 
dari ayah Karin dan satu adik laki-laki dari ibu Karin. 


Saat prosesi pemakaman, Revi mendengar senyap-senyap 
tapi sangat jelas bahwa ketiga anggota keluarga dari ayah 
dan ibu Karin itu sedang melempar tanggung jawab untuk 
menjaga dan merawat Karin sampai sembuh dan tumbuh 
besar. Kemudian Revi memberanikan diri menghampiri 
mereka. 

"Saya wali kelas Karin. Saya turut berduka ya atas 
berpulangnya mendiang ibu dan ayahnya Karin." 

"Iya, terimakasih. "Jawab kakak dari ayah Karin. 

"Maaf, sebelumnya kami boleh meminta nomor telpon ibu?." 
"T-tapi untuk apa ya?." 

Mereka saling bertatapan penuh rahasia satu sama lain. Itu 
membuat Revi kebingungan. 


"Hm.. Kamu kan guru Karin. Kami cuma mau memastikan 
Karina bakal baik-baik sama gurunya. Kami tidak akan lama 
disini. Kami akan kembali ke kampung kami masing-masing. 
Jadi-" Ucapan adik dari ibu Karin itu terputus. 

"Jadi.. Kami sebenarnya dari keluarga ekonomi kebawah. 
Suami saya dan adik saya ini. “menunjuk adik satunya" 
hanyalah seorang supir truk. Sementara itu ibu tau sendiri, 
orang tua Karin juga cuma memiliki usaha warung dan 
ayahnya juga kerja serabutan. Lalu adik dari ibu Karin ini 
juga cuma petani. Kami tidak sanggup membesarkan Karin 
ditengah keluarga kami. Tapi.. Kami akan berusaha bekerja 
sama mengumpulkan uang untuk Karin dan berusaha 
menjenguknya kesini." 


"Jadi maksudnya, tanggung jawab itu dilempar ke saya?." 
"Iya, ibu. Tapi kami akan berusaha juga. Kami tidak kabur 
dari tanggung jawab kami. Kami mohon." Kakak dari 
ayahnya berlinang air mata begitu pula adik dari ibunya 
Karin. Terlihat mereka benar-benar dari keluarga susah. Tapi 
Revi juga belum siap diberikan tanggung jawab untuk 
merawat Karin seperti ini. 

"Saya akan pertimbangkan." Revi kemudian menundukkan 
kepalanya. la merasa bingung tapi juga tak tega 
membiarkan anak muridnya yang begitu baik tidak ada 
yang menjaganya. Revi menyayangi Karin tapi ia sebagai 
manusia biasa juga sudah bisa membayangkan seperti apa 
tanggung jawab yang akan ia emban kelak, kelelahan dan 
kesulitan membagi waktunya. Ini menjadi suatu dilemma 
untuknya. Tapi di hatinya ada rasa tergugah dan rasa iba 
mendalam pada anak yang kini yatim piatu itu. 


Revi berjalan menuju kamar inap Karin. la perlahan 
mengobati luka-luka Karin. Kemudian keluarga Karin datang 
memasuki kamar inap Karin. Mereka ingin melihat kondisi 
Karin. "Terimakasih ya bu. Sudah mau mengobati luka 
Karin." Ucap kakak dari ayah Karin. 


"Iya sama-sama. Semakin saya menatap Karin, saya semakin 
tidak tega." 

"Ini.. Ada beberapa uang dari kami. Hanya segini yang kami 
punya. Tapi kami janji tidak akan kabur dari tanggung jawab 
untuk merawat Karin. Kami akan sering-sering 
menjenguknya." la menyalam tangan Revi dengan amplop 
berisi uang. 


"Ehm.. Jadi saya Dian, adik saya namanya Nur. Kami kakak- 
kakak dari ayah Karin. Kalau ini, adik dari ibunya Karin, 
namanya Tio." 

"I-iya. Saya Revi. Tapi, saya mohon tetap sering-sering 
jenguk Karin disini." Revi mengiba. 


"Tenang saja. Kami semua menganggap Karin seperti anak 
kami juga kok." Mereka tersenyum lirih. 


Mereka pergi kembali ke kampung masing-masing. 


Revi yang sudah 2 jam menjaga dan membacakan dongeng 
untuk Karin. Revi menatap jam dinding. "Udah sore, aku 
harus pulang." Tuturnya dalam hati. la membelai pelan 
rambut Karin lalu berpesan agar suster yang jaga agar 
sering melihat kondisi Karin. 


Sesampai di rumah. Revi berusaha menyembunyikan cerita 
Karin dari orangtua dan abangnya. la beraktivitas seperti 
biasa di rumah. "Tumben pulamg sore." Celetuk abangnya. 
Abangnya berpostur tinggi dan kurus itu sedang libur kuliah 
dari S2nya di Singapore. la sedang menonton TV bersama 
ibu. Sementara ayah sedang menjalankan hobinya 
memelihara burung. "Apa sih lo? kepo aja huh." Jawabku 
ketus. 

"Gak sopan begitu, Revi. Itukan abang kamu." Ibunya ikut 
membela abangnya. "Iya Revi tadi ketemu dulu sama 
orangtua murid yang anaknya bandel." Revi berbohong. 


"Yaudah pergi mandi kamu itu. Ayah dari belakang rumah 
aja kecium bau kami itu!." Ayahnya menyahut yang sedang 
memberi makan burung. "Iihhh." Revi kesal, sementara ibu 
dan Dave (nama abang Revi) tertawa karena celetuk ayah. 


3 pertemuan pertama 


Pagi itu Revi ditawari Dave untuk diantarin ke sekolah. 
"Ayok Rev, abang besok harus cabut lagi nih ke Singapur. 
Kamu gak mau abangmu yang ganteng ini anterin kamu?." 
la telah siap diatas motornya. 

"Kepedean lo, bang." Aku duduk di belakangnya. 

"Gak usah pegangan sama gua. Gua jiji." 

"Bodo!." Revi semakin memeluk erat abangnya dari 
belakang sambil tertawa. 

"Ih buset jijik ah!." Dave berusaha melepaskan pelukan Revi. 
"Hahahaha." Tawa Revi lalu menggaplok helm Dave. 

"Adek setan!." 


Sementara itu. Di dalam ruang inap Karin, ada dokter muda 
yang tampan sedang menjaga dan mengobati luka Karin di 
pagi hari. la membuka gorden kamar Karin. Karin yang 
masih koma, tak tau betapa indahnya mentari di pagi hari. 
Andre membiarkan terang menyinari ruangan yang diisi 
oleh Karin dan satu pasien lainnya di sebelah Karin. Andre 
masih teringat jelas bagaimana ia memeriksa keadaan Karin 
pertama kali di dalam mobil ambulance. Di dalam keadaan 
kritispun ia tetap mengigau memanggil ayah dan ibunya. 
"Sayang sekali, orangtuamu tak tertolong. Bahkan tak ada 
sanak saudara yang menolongmu saat kejadian suram itu." 
Ucap Andre dalam hati. 


Andre meninggalkan ruang Karin. la harus menangani 
pasien lainnya. 


Pada siang hari hingga sore hari, Revi menjaga dan 
mengganti pakaian Karin serta membuang kotoran Karin. la 
juga mengelap tubuh Karin karena tidak bisa mandi. la juga 
mengobati luka bakar Karin di hampir seluruh badan Karin. 


Mendoakan Karin. Tak lupa di akhir, Revi membacakan Karin 
dongeng anak-anak. 


Sudah hampir seminggu Revi dan Andre menjaga dan 
merawat Karin. Tapi mereka tak juga bertemu satu sama 
lain. Orang tua Karin pun mulai curiga mengapa Karin selalu 
pulang sore. Sementara Karin selalu berganti-ganti alasan 
yang membuat orang tuanya makin bingung dan 
penasaran. 


Tibalah hari Minggu, dimana Revi tidak bekerja. Tapi tidak 
buat Andre. Revi di siang itu izin sama orang tuanya untuk 
bertemu kawan lamanya yang lama tak bertemu. la terpaksa 
berbohong karena ia merasa belum tepat memberitahukan 
semua yang terjadi pada orangtuanya. 


la berjalan menuju kamar inap Karin. la melakukan hal yang 
biasa ia lakukan untuk merawat Karin. Saat membaca 
dongeng, Revi mengantuk. la tak sadar tertidur di sebelah 
Karin dengan posisi duduk. Buku dongeng itu menutupi 
setengah wajahnya. 


Setelah memeriksa pasien, Andre kembali ke ruang kerjanya 
untuk minum sejenak. la melihat jam tangannya. Sudah 
pukul 6 sore, waktunya Andre memantau keadaan Karin. 
Satu-satunya pasien anak kecil yang mampu menggugah 
hatinya. 


la memasuki ruang inap Karin dan sangat terkejut saat 
melihat seorang wanita dewasa tertidur disebelah Karin 
dengan wajah tertutup setengah oleh buku dongeng anak. 
Rambut wanita itu panjang lurus, menggunakan celana 
panjang dan kemeja biru. Sangat formal. Andre 
mendekatinya dan langsung menarik buku itu. Seketika 
Revi kaget tapi tak sanggup membuka matanya. "Hah, 
siapa?. Aku ngantuk tau. " 


"Heh kamu siapa? Dateng-dateng malah tidur disini?." 
Andre menatap wanita itu. Ia tampak cantik. Hidung mungil, 
wajah bulat dan pipi cubby. 

"Mmm." Revi berusaha membuka matanya yang masih 
ngantuk. 

"Heh kok kamu disini?. Orang yang nyolot waktu itu kan?." 
Ujar Andre 

"Hah? Kok kamu bisa disini?. " 

"Lah iya aku dokter disini. Malah nyolot." 

"Kok nyolot? Aku kan nanya." 

"Dah jelas pake jas dokter malah nanya. Kamu tuh siapa 
tiba-tiba nongol disini?. " 

"Tiba-tiba?. Aku dah hampir seminggu jenguk dan merawat 
Karin." 

Mereka saling bertatapan sinis. Kemudian seorang bu dokter 
yang memasuki tirai Karin berdiri di hadapan mereka. la 
adalah Bu Indri. Dia dokter anak yang bertanggungjawab 
atas Karin. Terlihat jelas namanya di jas dokternya. 
Penampilannya sangat rapih dengan hijab di kepalanya. 


"Maaf. Perkenalkan saya dokter Indri. Saya ini dokter yang 
bertanggungjawab atas Karin." 

Revi kaget, ia bingung sudah seminggu ia tidak tahu dokter 
yang bertanggungjawab atas Karin. 

"Tapi kenapa saya gak pernah ketemu ibu ya?." Tanya Revi 
bingung. 

"Ya iyalah. Mungkin pas kamu belum kesini atau pas kamu 
pulang, bu Indri periksa Karin." Celetuk Andre dengan 
tatapan sinisnyan. Sementara bu Indri tersenyum. 


"Jadi Karin ini kondisinya belum membaik. Belum ada 
progress. Terus setiap kali kalian menjaga jangan lupa obati 
luka luka Karin ya. Karena lukanya serius jadi harus rutin 
diobatin dengan obat dari saya itu." Katanya sambil 
menunjuk obat-obatan Karin. 


"Iya bu. Saya paham." Kata Revi. 


Bu Indri meninggalkan mereka bertiga dari ruang Karin. 
"Jadi apa orang koma itu bisa sadar lagi ya?. " Tanya Revi 
pada Andre. 

"Ya bisa dong. Tapi gak ada yang jamin kapan dia bisa 
sadar." Jawab Andre. la memperbaiki alat pernapasan Karin. 
Lalu menghela napas panjang. 

"Ya biasa aja kali jawabnya. Aku kan bukan dokter jadi aku 
gak tau." 

"Ya kamu juga aneh nanyanya. Ngomong-ngomong, kamu 
ini siapanya Karin?" 

Kini mereka duduk diantara tempat tidur Karin, saling 
berhadapan. 

"Aku Revita. Aku ini guru, wali kelasnya Karin." Revi mulai 
menjelaskan mengapa ia bisa bertanggungjawab atas Karin. 


"Kasihan juga Karin. Kelurga dari orang tuanya gak mau 
menjaganya. Tapi keluarganya juga berasal dari keluarga 
begitu sih. Iya makanya. Aku merasa gak tega kalau harus 
meninggalkan Karin." Revi menatap wajah Karin dengan 
rasa iba. 

Tiba-tiba hp Andre berbunyi. 


-Panggilan dari Kayla - 


Revi kaget dengan suara HP itu. Spontan ia bertanya, 
"Siapa?" 

Andre berkedip kaget. "Apa urusannya sama kamu?." 
Seketika Revi malu karena pertanyaannya yang tiba-tiba itu. 
la merundukkan wajahnya dan menutupi matanya karena 
malu. la sering berbuat seperti itu saat muridnya menerima 
telpon saat jam pelajaran. 


"Halo sayang?. Kamu kenapa?." Andre menjawab telpon itu 
seraya berjalan keluar ruang inap Karin. 


Terdengar jelas oleh Karin, bahwa Andre sudah punya 
kekasih. la menaikkan selimut Karin lalu pergi pulang ke 
rumahnya. Tetapi saat menelpon yang mengarah balkon, 
Andre menyadari ada langkah keluar dari ruangan Karin. la 
mengintip bahwa benar Revi meninggalkan Karin untuk 
pulang. 


Dalam hati Andre, ia ingin tahu lebih banyak tentang 
hubungan Karin dan Revi. Mengapa ia begitu sayang pada 
Karin. Masih menjadi tanda tanya untuk Andre. 


Andre bertukar kabar dengan Kayla pacarnya. Andre yang 
kini berada di Bali harus LDR dengan Kayla. Karena Kayla 
sedang bekerja sebagai broadcast di salah satu stasiun TV di 
Jakarta. Mereka memang tak pernah absen saling mengirim 
kabar setiap harinya. 


Sesampai di rumah Revi merasa lelah dan ingin langsung 
mandi dan tidur. la menenteng handuk di pundaknya. 
"Kenapa kamu seminggu ini pulangnya jam 5-6 sore terus 
sih Revi?." Tanya mamanya yang sedang memasak di dapur. 


"Iya, tadi temen Revi curhat panjang lebar, ma. Gak enak 
aku tinggalin. "Jawab Revi. Ia terpaksa terus berbohong. Ia 
pun tak suka berbohong, tapi hanya ini cara satu-satunya. 


"Yaudah kalo gitu besok kamu jangan pulang kesorean lagi 
ya. Hari ini kan udah capek pulang sore, jadi besok jangan 
kecapean dan pulang kesorean ya. " Sahut ayahnya yang 
telah selesai memeriksa burung peliharaannya. 


"ya pak, ma." Jawab Revi singkat. la tak mau 
memperpanjang masalah. 


Btw, kenapa Andre cakep juga ya kalo diliat-liat? Duh.. Jadi 
kepikiran terus deh wajahnya. Ucap Revi dalam hati dengan 
pipi memerah malu. "Tapi dia juga orangnya nyolot, 


nyebelin. Huft. " Revi membuka pintu kamar mandinya lalu 
mandi. 


4 pertemuan kedua 


Pagi itu Andre mengecek keadaan Karin. Kondisi Karin belum 
banyak berubah meski telah seminggu koma. Wajahnya 
yang sebagian luka bakar, tubuhnya terkena luka bakar 
serta memar disebagiaj tubuhnya dan pernapasannya yang 
masih sering sesak akibat asap dari kebakaran itu. 


Andre teringat saat ia menyelamatkan Karin di ambulance. 
Para warga berkata bahwa kemungkinan besar api itu 
berasal dari hubungan arus pendek listrik. Andre 
memaklumi hal itu, karena rumah di perbukitan itu lumayan 
tidak berjarak dengan rumah-rumah lainnya dan kumuh. 


Andre mengobati luka-luka Karin. Ia menatap anak kecil itu 
penuh rasa kasihan. Bagaimana bisa anak semalang ini 
tidak ada yang satupun dari keluarganya yang mau ikhlas 
menjaganya disini dan lebih percaya dan memilih Revi 
gurunya untuk menjaga dan merawatnya. Memang benar, 
jika kata pepatah. Jika memang uang segalanya. Buktinya, 
keluarga orang tua dari Karin lebih memilih mencari uang 
dan nafkah untuk keluarga mereka terlebih dahulu lalu 
membantu saudaranya sendiri. Andre menghela napas lalu 
menyelesaikan pengobatan untuk Karin, kemudian ia pergi 
dari ruang inap Karin. 


Siang tepat pukul 12.00, Revi telah selesai mengajar. Salah 
satu teman baik Karin, yaitu Helen menghampirinya. "Bu, 
apa keadaan Karin udah membaik?. Jujur kami sekelas 
merindukan Karin. " Revi membelai kepala Helen dan 
tersenyum. "Kalau gitu besok kita jenguk Karin ya. Karin 
masih koma. Tapi kata suster, kalau kita datang menjenguk 
dan memberi semangat untuknya. Dia pasti rasa dan buat 
dia cepet sadar." 


Helen tersenyum girang. la langsung berbalik badan, 
menghadap ke semua siswa, berdiri di depan kelas. "Temen- 
temen, kata bu Revi kita bisa jenguk Karin. Jangan lupa izin 
ya sama orang tua." Batin Revi dalam hati. Anak kelas 1 SD 
aja udah punya rasa peduli begini. Salut deh. 


Revi menuju RS dimana Karin dirawat. Senin. Hari dimana 
lalu lintas padat merayap. Revi yang mengendarai motor 
terpaksa harus nyalip-nyalip di jalan. 


Sesampainya di rumah sakit, ia langsung menemui Karin. la 
melihat Karin yang masih koma. la mengganti pakaian Karin 
dan membuang kotorannya, serta membersihkan tempat 
tidurnya. Saat hendak membacakan Karin dongeng, tiba- 
tiba HPnya berdering. "Aduh, bapak." Karin mengangkat 
telpon itu. "Karin!". Teriak bapaknya. Revi menjauhkan layar 
HPnya dari telinganya. "Bapak bilang apa? Kamu kemarin 
udah pulang kemalaman, sekarang kamu mau alasan apa ini 
udah mau jam 3 Iho. Kamu lupa janjimu kemarin?. " Lanjut 
bapaknya. 


"I-iya, maaf pak. Revi udah di jalan kok. Karin gak lupa janji 
Revi." Revi menghela nafas lalu menaruh buku dongeng itu 
ke meja sebelah Revi. la berjalan cepat menuju parkiran. 


la kaget ternyata motornya parkir di parkiran mobil dan 
menghadang mobil Fortuner hitam. Ia tak sadar bahwa tadi 
ia terlalu buru-buru hingga ceroboh memarkir di parkiran 
mobil. la begitu malu. Saat hendak menaiki motor, ia 
diklason mobil di belakangnya. "Apa sih? Sabar napa?." 
Karin memakai helmnya lalu menstater motornya. 


Pemiliki mobil itu keluar lalu menghampiri Revi. "Gimana sih 
bisa-bisanya parkir disini. Ini parkiran mobil. Dah gitu 
parkirnya ngasal pula, di depan mobil saya!." Amuknya 
sambil menunjuk motor dan mobilnya. 


Revi membuka helmnya. "Andre?." Ucap Revi kecil. "Yaa 
maaf ya. Aku buru-buru. Aku titip Karin soalnya mungkin 
beberapa hari ini aku mungkin ga bisa lama-lama jagain 
Karin." la menatap Andre dengan tatapan penuh rasa 
bersalah. 


"Iya, tenang aja. Aku bisa jagain Karin. Tapi, aku mau nanya 
satu hal sama kamu, Rev." Tetapi Revi dengan sigap 
memakai helmnya dan hendak menggas motornya. "Duh 
maaf ya, kapan-kapan aja. Bye." la meninggalkan Andre. 
"Dasar sok sibuk lu." Teriak Andre. Tapi teriakan itu masih 
terdengar dari balik helm Revi. Jarak ia dan Andre tak terlalu 
jauh jadi ia membalasnya, "Heh iya aku sibuk! Emang lu 
doang yang bisa sibuk." Revi membuka kaca helmnya dan 
menjulurkan lidah ke arah Andre. Andrepun kesal dan 
kembali ke mobilnya. 


Andre pergi membeli makan siang dengan mobilnya. Ia tahu 
ini bukan lagi siang karena sudah jam 3 sore. la begitu sibuk 
hingga telat makan siang. la memang betul-betul dokter. 
Rela mendahulukan pasien daripada dirinya sendiri. la juga 
loyal dan ramah pada setiap pasiennya. Meskipun ia juga 
dikenal tegas tak jarang suster susah bekerja sama 
dengannya karena ia tidak suka menunda pekerjaan dan 
terlambat. 

Apabila ia ada jadwal operasi dengan perawat, perawat 
tersebut tak jarang dimarahinya jika perawat/suster itu 
terlambat datang. 


"Revi. Kamu itu kenapa sih selalu pulang sore begini?. Cerita 
sama mama dan bapak. Apa yang sebenarnya terjadi. Kamu 
ada masalah di sekolahan?." 

Revi disidang di rumahnya oleh kedua orangtuanya. "Bukan 
gitu. Revi itu lagi.." la berpikir sejenak. "Ada murid yang 
sering konsultasi masalah keluarga dia ke aku. Jadi aku 
harus membantu dia." Kata Revi lalu menghela nafas karena 


merasa berhasil menemukan jawaban yang tepat. "Oh gitu.. 
Kasian juga ya." Kata bapaknya. Bapak Revi yang baru 
setahun ini pensiun memang sering membantu pekerjaan 
rumah. Bahkan hobi barunya memelihara burung dan ikan 
cupang. Sementara mamanya Revi dari dulu ibu rumah 
tangga. 


"Ya udah. Kamu bantu dia ya. Kamu kan wali kelasnya. Kamu 
harus tolong murid kamu yang kesusahan. Tapi.. Masalah 
apa sih memangnya tuh anak?." Tanya mamanya. 


"Ihh aku dah janji untuk simpan cerita anak itu. Dia selalu 
minta aku janji untuk simpan ceritanya. Setiap hari aku juga 
selalu dengar ceritanya sampai berjam-jam. Jadi aku benar- 
benar mau bantu dia." Revi mengangguk serius. 


"Ya baiklah. Tapi ingat, kamu ga boleh pulang kemalaman 
lagi ya. Jarak ke sekolah ke rumah ini jauh hampir 40 menit 
dan kamu motoran. Kamu itu anak perempuan kami satu- 
satunya, jadi jaga diri kamu baik-baik ya." Nasihat mama 
Revi. 


Di sore hari, di sebuah restoran ikan. Andre makan dengan 
lahap makannya sendirian. Kayla menelponnya. 

"Halo sayang, kamu lagi apa?. " Tanya Kayla. 

"Makan nih. Udah mau selesai." 

"Pasti ikan ya?. Hihihi." Kayla terkekeh. 

"Iya kesukaan aku." 

"Sayang, aku mau bicara serius sama kamu. Aku harap 
kamu ada waktu nanti malam ya." 

Andre bingung. "Oke. Aku bakal telpon kamu nanti malam. 
Begitu aku bebas tugas, aku langsung telpon ya." 


Andre kepikiran tentang hal serius apa yang ingin dikatakan 
Kayla. Namun, ia juga tak bisa melupakan wajah Revi yang 
imut. Wajahnya seperti anak SMA padahal ia sudah seorang 


guru. la begitu peduli dan perhatian pada Karin. Padahal ia 
cuma wali kelasnya, tidak lebih. Apa yang membuatnya 
begitu menyayangi Karin. 


5 pertemuan ketiga mulai nyata 


Pagi itu motor Revi sedang tidak bisa ditarter. la terburu- 
buru karena sudah terlambat ke sekolah. la terpaksa 
berjalan kaki ke depan gang rumahnya. Karena gang 
rumahnya yang jauh dan sempit memungkinkan gojek tidak 
menemukan lokasinya. la kemudian memesan ojek online. Ia 
mengenakan kemeja batik, rok panjang hitam. Sudah wangi 
dan siap mengajar. Di pertengahan jalan menuju sekolah, 
tiba-tiba ojek online yang ia pesan bannya gembos. la pun 
terpaksa turun di jalan. Mood Revi sudah rusak karena 
situasi ini. 


Saat ia menunggu angkutan umum di pinggi trotoar. Sebuah 
mobil tak sengaja berjalan tepat di sebelahnya dan 
melibaskan genangan air ke rok Revi. "Astaga, setan lo ya!" 
Amuk Revi sambil menunjuk mobil yang mencipratkan air 
kotor ke roknya. 

Ternyata mobil itu menepi di depan Revi. Batin Revi. 


"Mobil fortuner hitam dan plat nomornya kaya ga asing 
deh." 


la menatap pria yang keluar dari mobil itu dengan melotot 
kesal. la menggunakan kacamata hitam dan baju kaos putih 
polos. Pria itu menghampiri Revi. 


Mereka saling berhadapan dengan jarak yang cukup dekat. 
Tapi Revi tak gentar, ia malah mendekat pria itu. "Heh, pake 
mata dong. Nih liat rok aku jadi kotor!. " Revi menunjuk 
roknya lalu menatap pria itu yang sudah sangat dekat 
dengannya. "Andre?." Katanya. Tak disadari degub jantung 
Revi berdetak kencang. 


"Oke. Aku bakal tanggung jawab kok, Rev." Andre membuka 
kacamata hitamnya. 

"Itu tuh karna kacamata kamu item. Jadi gak keliatan kan. 
Tuh liat akibatnya!. Kalo dah gini, aku mau ngajar gimana, 
Ndre?!. Argh." Tampak raut wajah Revi kesal dan sedih. Ia 
yang selalu tepat waktu dan berpenampilan rapih, kini 
semua berubah 180 . Ia mendengus kesal dan terlihat oleh 
Andre mata Revi yang berusaha menahan tangis. 


"Bawel. Yaudah aku dah bilang, aku tanggung jawab. Aku 
bakal belikan kamu rok." 

"Udah bilang bawel, ngasih solusi gak masuk akal lagi!. " 
Revi mendorong bahu Andre lalu berjalan meninggalkan 
Andre. Tapi Andre menarik tangan Revi. 


Batin Revi. "Kenapa sih aku berhenti. Pikiran aku pingin 
jalan terus, tapi hati aku pingin berhenti." 


"Tunggu disini. Aku anterin." Kata Andre singkat lalu menuju 
mobilnya untuk memundurkannya agar Revi dengan mudah 
masuk mobil. 


Mereka berdua di dalam mobil. "Kamu nangis ya?. " Andre 
memecahkan keheningan. 


"Dah liat kan pake mata sendiri. Rok aku basah banget 
begini. Aku tuh udah telat, motor rusak, gojek yang 
kutumpangi pecah ban, terus sekarang aku kecipratan 
genangan air. Aku selalu tampil rapih saat ngajar. Aku tuh 
mau jadi teladan buat muridku. Tapi kacau semua hari ini." 


Andre menahan tawanya. 


"Kaya setan banget sih, orang lagi sedih kesusahan malah 
diketawain!. Mungkin kecipratan air itu hal receh, biasa 
untuk kamu yang dokter, tapi bagi aku ini hal serius." Revi 
menatap Andre kesal lalu menatap ke arah jendela mobil. 


Ternyata Andre tak sanggup menahan tawanya dan tertawa 
lepas. "Tuh liat, guru ngomongnya kok setan gitu?. " Andre 
tersenyum lalu menggelengkan kepalanya. 


"Terus apa, malaikat?. Lagian orang lagi kesel masa ga bisa 
ngumpat sih?!. " Revi semakin kesal dan menjatuhkan air 
matanya. Andre yang menyetir sambil curi-curi pandang ke 
arah Revi. la melihat air mata Revi mengalir. Spontan 
tangannya menghapus air mata Revi dengan sebelah 
tangannya yang tidak menyetir. Seketika Andre sadar akan 
tindakannya, lalu ia menurunkan tangannya dan pura-pura 
fokus pada jalanan. 


Revi refleks menatap ke Andre lalu melempar 
pandangannya ke arah jalan juga. 


"Ehm.. Rok kamu mau dibeli dimana?." Tanya Andre. 


"Ini masih pagi, mana mungkin mall ada yang buka." Jawab 
Revi lesu. 


"Mau aku pinjemin dari temen aku?." Andre menawari Revi 
untuk meminjam rok temannya perawat. 


"Ga perlu. Anter aja aku ke SD Kartini. Biar aku cari 
pinjaman rok ke temanku sesama guru aja." 


"M-maaf ya udah buat kamu jadi begini." Andre menghela 
nafas seraya menyetir ke SD Kartini tempat Revi bekerja. 


Andre begitu menyesal. Ia ingin bertanggungjawab tapi ia 
juga bingung bagaimana caranya. Benar kata Revi belum 
ada mall yang buka di pagi hari. la juga merasa bersalah 
sudah menertawakan Revi, tapi bagaimana lagi Revi begitu 
menggemaskan, bawel layaknya anak kecil. Andre berpikir 
apa karena ia bertemu setiap hari dengan anak kecil jadi ia 
tertular seperti anak kecil yang menggemaskan dan bawel. 


Sesampai di sekolah, Revi turun dari mobil Andre dengan 
ekspresi datar dan lesu. Terlihat jelas roknya berlumpur dan 
masih basah. Andre menatap Revi dari belakang. Terlihat 
Revi masih bersikap manis kepada muri-muridnya yang 
memanggilnya dan menyalam tangannya. Semua murid 
yang berpapasan dengannya pasti mencium tangannya dan 
menyapanya. Revi dikenal sebagai guru yang ramah dan 
tidak terlalu suka memarahi muridnya. la lebih suka 
menasehati muridnya dan memberikan konseling khusus 
dibanding dengan amarah. 


Tanpa disadari Andre tersenyum meski dibelakangi oleh 
Revi. la tersenyum melihat betapa baiknya ia kepada 
muridnya meski ia telah mengalami beberapa kesusahan 
pagi ini. Tak lama, Andre tersadar dan menampar wajahnya. 
"Duh, mikir apaan sih aku?. Cewe bawel gitu bukan tipe aku 
banget. Tipe aku tuh Kayla, tegas, berwibawa kaya aku. 
Haduh aku ini bisa-bisanya!. " Kemudian ia menjalankan 
mobilnya menuju RS untuk bekerja. 


Di perjalanan, ia teringat akan perkataan Kayla semalam via 
telpon. Kayla mengatakan bahwa orangtuanya sudah mulai 
bertanya kapan Andre serius dengan hubungan mereka. 
Hubungan mereka sudah terjalin 2 tahun lamanya. Ia 
bingung harus bagaimana, karena ia tahu kariernya masih 
panjang. la baru saja bekerja sebagai dokter di RS Umum 
selama 2 tahun setengah. la masih ingin meniti kariernya. 
Andre memilih untuk belum menjawab apapun atas 
keinginan Kayla dan orangtuanya. 


6 murid terbaik 


Saat jam istirahat, Revi tampak menyesuaikan rok yang 
dipakainya di toilet. Rok itu milik Bu Yuyun. la juga 
rumahnya jauh sama seperti Revi. Jadi ia sering membawa 
cadangan rok di tasnya buat jaga-jaga jika terjadi sesuatu. 
Hal inilah yang menjadi motivasi Revi untuk sedia rok 
sebelum hujan. 


Setelah dari toilet, ia ke ruang guru untuk makan siang. la 
membuka HPnya dan melihat foto Karin sejenak. Kemudian 
menoleh ke jendela kantor guru. la ingat memori indah 
tentang Karin. 


Flashback. 


la suka sekali menari, khususnya menari ballet. Setiap hari 
Jumat-Sabtu pulang sekolah selalu ada ekskul dan ia rutin 
mengikuti ekskul tari ballet. Meski peminatnya sedikit, ia 
tetap semangat. Revi sebagai penanggung jawab kegiatan 
ekstrakulikuler kelas 1-3, selalu memantau anak-anak. Ia 
tahu betul Karin selalu mengikuti ekskul itu dan semangat 
dalam berlatih. la ingat temannya Bu Fina selaku guru ballet 
bercerita bahwa Karin berpotensi menjadi penari ballet 
hebat. Bakatnya sudah terbangun sejak kecil. Kini, bu Fina 
seperti kehilangan permatanya di dalam kelas ballet. 
Terakhir ia bilang seusai jam ekskul pasca Karin terkena 
musibah adalah kelas ballet seperti hilang aura. Bu Fina 
sangat menyayangkan situasi ini. la juga memberi Revi 
semangat untuk merawat Karin. Revi berusaha tegar dan 
kuat, seriap hari harus merawat seorang anak kecil yang 
lemah. 


Terkadang, ia juga merasa lelah dan capek harus merawat 
Karin. Belum lagi perjalanan pulang yang jauh dan 


pertanyaan kepo orang tuanya begitu sampai di rumah. 
Seringkali ia mau menyerah merawat Karin. Tapi Karin selalu 
membuatnya luluh dan gagal untuk menyerah. 


Kembali ia menatap makanan di hadapannya. la memesan 
soto di kantin saat sebelum masuk kelas tadi. Revi 
menghentikan flashback-nya dan memulai makan. 


Siang itu seusai jam pelajaran ia dan murid-muridnya mau 
menjenguk Karin. Mereka naik mobil abudemen sekolah. 
Revi duduk di sebelah pak supir dan bersama 1 siswi lainnya 
supaya mobil itu muat. Ia duduk bersama Dinda. 


Perjalanan ke rumah sakit. 
Flashback 


"Bu, Dinda kangen deh sama Karin. Inget kan bu, dulu 
sekelas bully Dinda, karna Dinda gendut dan hitam. Tapi 
Karin ga jauhin Dinda. Dia selalu temani Dinda kemanapun 
Dinda pergi. Dinda juga selalu dibelain di depan teman- 
teman sekelas." Dinda menatap Revi dengan wajah sedih. 


"Iya Din, Karin itu anak yang baik. Kamu saat ini disayang 
teman sekelas karena Karin yang selalu membela kamu dan 
memarahi teman sekelas yang mem-bully kamu, ya kan?. " 


"Iya, bu. Dinda sedih banget begitu tau, Karin sakit koma. 
Terus orangtuanya juga meninggal. Dia anak yatim piatu ya 
berarti, bu?. Berarti dia sekarang sendiri ya, Bu? " Dinda 
bertanya dengan sangat lugu. 


"Enggak kok. Karin punya ibu guru yang sayang sama dia. 
Karin juga punya Dinda dan teman sekelas. Kita semua kan 
sayang Karin. Jadi Karin gak perlu merasa sendirian dong." 
Revi memaksa untuk tersenyum lirih, ia tau betul kesakitan 
yang dialami Karin. 


Karin memang anak yang tidak suka keributan di kelas. la 
anak yang suka mengalah tapi ia tak segan menegur 
bahkan memarahi temannya yang salah atau berlaku tidak 
sopan di kelas. 


Saat itu Dinda murid baru di kelas. la berbadan gendut dan 
hitam manis. Dikarenakan Dinda keturunan NTT. la sering di- 
bully karena keunikannya itu. 


la sering diledek oleh teman sekolahnya. Saat pagi hari 
berbaris sebelum masuk kelas, Revi masuk untuk jam 
pertama di kelas Karin. "Kalo jalan jadi gempa, kalo malem 
gak keliatan. Siapa tuh?. " Ejek salah satu temannya. "Si 
Dinda dong!." Jawab salah satu temannya juga. Mereka 
tertawa. Revi menarik siswa yang mengejek ke depan 
barisan dan menasehatinya untuk tidak melalukan lagi. Saat 
di kelas pun Revi memarahi dan memperingatkan seluruh 
kelas yang mengejek Dinda jika terulang lagi, ia tak segan 
memanggil orangtua mereka. Tetapi siapa sangka, anak- 
anak itu di belakang Revi masih mem-bully Dinda. 


Karinlah yang selalu membela Dinda, tidak sekalipun Karin 
menjauhi Dinda karena keunikan Dinda. la juga pernah 
melihat dari jauh saat sepulang sekolah kalau Dinda pernah 
dijambak dari belakang saat jalan menuju gerbang sekolah. 
Tetapi dengan cepat Karin memegang tangan siswa itu dan 
menarik tangan itu kasar hingga tubuh siswa itu hampir 
terjatuh. 


"Kalo kamu dijambak, sakit gak?. " Karin memarahinya. "Ya 
sakit." Wajah anak itu sedikit memelas. "Makanya kalo kamu 
ga mau disakitin. Jangan sakitin orang lain!. " Karin 
meninggalkan siswi itu bersama kawan-kawannya yang suka 
mem-bully dan berjalan bersama Dinda untuk pulang. 


Setelah kejadian itu, Revi menghampiri kumpulan siswi 
yang suka mem-bully itu dan memarahinya. "Kamu sudah 
sering saya lihat menghina Dinda. Kamu tau dijambak itu 
sakit, diejek, dihina itu tidak enak, tapi kenapa kamu dan 
teman-temanmu masih suka melakukan itu?. " 


"Abis karena dia jelek bu, gendut, hitam. " 


"Itu bukan masalah, kita semua memiliki perbedaan satu 
sama lain. Ga boleh saling menghina dan mengejek. Kalo 
kamu masih saya lihat menghina dan mengejek orang lain, 
saya tak segan memanggil orangtua kalian ke kepala 
sekolah." 


Mereka ketakutan dan meminta maaf. Dan Revi meminta ia 
dan teman sekelas untuk segera meminta maaf pada Dinda. 


Revi pikir teman sekelas Karin meminta maaf karena dirinya 
yang sudah memarahi genk yang suka mem-bully itu. Tetapi 
karena Karin yang berani berbicara di depan kelas. Ia 
menyuarakan isi hati Dinda. Jika Dinda sedih dan sakit hati 
ia akan mengungkapkannya pada Karin. Seluruj kelas 
merasa bersalah dan akhirnya meminta maaf pada Dinda. 
Revi mengetahui ini karena Pak Ketut selaku wakil kepala 
sekolah tak sengaja mengajar di sebelah kelas Karin dan 
mendengar kemudian beliau mengatakan hal itu kepada 
semua guru di ruang guru. Pada saat upacara selesai, 
biasanya akan dipanggil murid berprestasi atau yang baru 
memenangkan lomba ke depan lapangan. Karin dipanggil 
untuk menerima penghargaan sebagai Duta Anti Bullying 
SD Kartini. Sungguh pilihan yang benar untuk menjatuhkan 
penghargaan itu pada Karin 


Sesampainya di Rumah Sakit, Revi berpesan kepada semua 
murid untuk tidak boleh berisik selama di ruang inap Karin 
dan tidak boleh berpisah satu sama lain harus berjalan 


bersama-sama. Tak disadari ternyata Andre melihat Karin 
yang datang bersama murid-muridnya. Karin tampak 
kewalahan menjaga 17 siswa siswi itu. Tapi tidak ada yang 
bisa dilakukan, ia sendiripun sibuk karena kedatangan 
pasien-pasien baru di ruang UGD. Andre yang tadi ingin 
membantu tidak jadi karena harus membantu pasien- 
pasiennya. 


Setelah selesai menjenguk Karin, Revi meminta murid- 
muridnya untuk naik mobil abudemen sekolah bersama- 
sama karena ia harus merawat Karin. la mengantarkan 
semua murid ke abudemen mereka dan berpesan kepada 
pak supir untuk mengantar anak-anak ke sekolah kembali 
dan mengendarai mobilnya hati-hati. 


Saat Revi berjalan ke atas untuk kembali ke ruangan Karin, 
ia berpapasan dengan Andre yang sedang memberi CPR 
kepada seorang pasien dari mobil ambulance. Orang itu 
sepertinya kecelakaan, ia bersimbah darah. Revi seketika 
memalingkan wajahnya. Andre yang tak sengaja 
menangkap wajah Revi, tak lama langsung berfokus pada 
pasiennya. 


Revi seperti biasa mengganti baju Karin, yang sudah sejak 
siang digantikan oleh suster. la juga mengobati luka-luka 
Karin. Kini luka-luka itu mulai membaik. la membunyikan 
bell untuk memanggil suster supaya mengganti infus Karin 
yang sudah menipis. Tetapi yang datang malah Andre. "Kok 
kamu yang datang sih?. Biasanya kan suster. " Revi 
bingung. 


"Susternya lagi ada perlu, jadi biar aku yang bantu sekali- 
sekali." la mengganti infus Karin. 


"Ndre.. Aku mau nanya deh, tapi kamu tolong jujur ya." Revi 
mendekati Andre dan terhenti saat ia sangat dekat dengan 


Andre. 


Batin Andre agak gugup karena ia jarang didekati wanita 
secantik Revi. Karena ia sendiri LDR dengan Kayla, jadi ia 
sudah lama tidak merasakan hal semacam ini. 


"Aku mau nanya, kamu tau siapa yang udah bayarin 
perawatan rumah sakit Karin?. Jujur, aku pengen tau dan 
pengen menyampaikan amanat dari keluarga Karin." 


Andre berkedip bingung. 


"Sejak aku disini dan sering merawat Karin, nggak ada 
satupun keluarga dia menjenguknya. Yang ada malah kamu, 
gurunya." 


"Mereka keluarga dari orangtunya Karin. Dan aku harus 
sampaikan amanat ini. Kalau nggak aku akan sangat 
berdosa." Revi berbicara dengan nada seperti anak-anak 
saat intonasi 'sangat berdosa'. 


Hal itu membuat Andre gemas dan ingin mencubit pipinya. 
Tapi Andre menahannya karena mereka tak ada hubungan 
apa-apa dan hanya tersenyum saja. 


"Oh, aku juga kurang tau ya. Oh, ya tadi kamu bawa kawan- 
kawan Karin jenguk Karin?." Andre mengalihkan 
pembicaraan. 


"Loh, kok tau?." Revi menatap penasaran. 

"Tadi aku liat kamu waktu di pintu masuk sama anak-anak. 
Terus gak lama aku liat lagi kamu lagi buang muka pas aku 
ngasih CPR." 


"ya teman-teman Karin kangen jadi aku ajak mereka 
jenguk. Tapi aku jujur gak buang muka. Cuma aku gak kuat 


liat orang yang berdarah-darah begitu." 
Revi mencoba jujur. 


"Oh gitu." Jawab Andre singkat. 


"Aku pamit ya. Aku ga bisa lama-lama di sini. Nanti dicariin 
mama bapak. " 


"Kamu tuh kaya anak kecil banget ya." Andre tertawa kecil 
dan tersenyum. 


Senyuman itu membuat Revi tersipu malu. Tapi ia harus 
menahannya, ia tak mau terlihat malu di hadapan Andre. 


"Ya biarlah itukan karna aku disayang. Huh dasar tukang 
julid." Kata Revi sambil berjalan dan menyenggol bahu 
Andre. "Eitss nyenggol lagi." Andre menggeleng kepala 
sambil tertawa. 


Andre melihat buku dongeng yang diletakkan di atas meja 
sebelah tempat tidur Karin. la membukanya dan melihat 
beberapa yang ditulisi hari dan tanggal dengan pena. Ia 
juga melihat kata-kata penyemangat untuk Karin dan Revi. 


"Karin harus sembuh. Kamu harus bisa lawan kesakitan itu." 
"Revi revi.. Pulang diomelin gak pulang dicariin. Huft." 


Meskipun tulisan itu ukurannya kecil tapi tetap terbaca 
Andre. la kagum dengan kata-kata penyemangat untuk 
Karin. Tapi juga tak tertahan tertawa membaca kata-kata 
penyemangat untuk Revi. 


"Revi.. Revi.. Bikin ngakak aja dah lu." Ujar Andre. 


Malam hari. 


Kayla dan Andre saling video call. Mereka melepas rindu 
satu sama lain. Andre pun bercerita bahwa ia ikut merawat 
seorang anak kecil korban kebakaran dan ortunya 
meninggal. Kayla merasa sedih. 


Kayla tersentuh. la berencana untuk pergi ke Bali untuk 
menjenguk Karin. la sedang mengatur jadwal untuk bisa 
menemui Karin. 


Tapi di dalam hati Andre, ia ingin menolak perbuatan baik 
itu. Entah mengapa ia mulai nyaman merawat Karin 
bersama Revi. 


(Continue) 


7 karin sadar 


Keesokan harinya Revi seperti biasa menjaga Karin di shift 
siang sampai sore. Begitupun Andre menjaga Karin, 
mengajak Karin bicara, mengganti infusnya, mengobati 
luka-luka Karin. 


Malam itu saat Karin dan keluarganya makan malam di meja 
makan bersama. Orang tuanya menyampaikan bahwa 
malam ini mendadak harus pulang kampung ke Malang, 
Jawa Timur karena nenek dari bapaknya yang sudah tua dan 
sakit-sakitan tiba-tiba jatuh di kamar mandi. Jadi malam itu 
orangtua Revi akan berkemas setelah makan malam. 


"Kalau gitu aku pesenin travelnya ya." Kata Revi. 


"Udah kok. Dipesanin sama Dave." Jawab bapaknya lalu 
melanjutkan makan. 


"Kasihan nenek. Semoga nenek cepet sembuh. Amin." Ujar 
Revi lalu mengusap tangan bapaknya dan tersenyum. 
"Sabar ya pak. Nenek itu kuat. Pasti cepet sembuh." Revi 
berusaha menyemangati bapaknya. 


"Amin.. "Jawab mama dan bapak serentak. 


Saat mengantarkan orangtuanya ke depan rumah untuk 
menunggu travel, Revi berdiri di tengah bapak dan 
mamanya dan menggandeng lengan mereka. "Ma, pak, 
kapan pulangnya?." 


"Ya liat nanti, Rev. Kalau nenek cepat membaik, mama dan 
bapak langsung pulang kok." Jawab mamanya. 


"Jangan lupa kasih makan cupang dan burung bapak ya. 
Awas jangan lupa, kamu kan orangnya teledor." Celetuk 


bapaknya. 


"Yang di khawatirin itu anaknya. Lah ini yang dikhwatirin 
malah hewan peliharaannya." Revi cemberut sinis. 


"Iya, binatang kan ga bisa ngomong kalo dia lapar. Itu 
maksud bapak." Jawab bapaknya. 


"Udah semakin kamu jawabin bapakmu, bapakmu ada aja 
jawabannya." Mamanya tertawa dengan kelakuan anak dan 
suaminya itu. 


Travelnya datang dan siap mengantar orangtua Revi ke 
Malang. "Hati-hati ya ma, pak. Kasih tau Revi kalo ada apa- 
apa." Pesan Revi dari jendela. 


"Iya. Kamu juga hati-hati ya di rumah." Pesan mamanya." 
Revi tersenyum dan mengangguk. 


Mobil travel melaju dan Revi memasuki rumahnya. 


Semua pintu telah ia kunci. la mulai mengoreksi tugas-tugas 
muridnya. Revi adalah guru bahasa Indonesia kelas 1-3. 
Tugas yang ia berikan seminggu lalu belum dia koreksi sama 
sekali. Jadi malam ini ia harus lembur mengoreksi tugas 
murid-muridnya. 


Revi melihat kalender di kamarnya. Ternyata besok tanggal 
merah. Ia berencana menjaga Karin dari pagi sampai malam. 


"Terkadang aku merasa tidak kuat merawat Revi. Ini bukan 
pekerjaan tapi kerelaan hati. Merawat orang sakit itu bukan 
semudah seperti di film-film. Merawat orang sakit itu perlu 
kesabaran dan kekuatan. Aku juga manusia biasa. 
Terkadang merasa kuat, terkadang merasa lelah hingga mau 
menyerah. Terkadang aku pun bingung sampai hari ini tidak 
ada keluarga dari orangtua Karin datang menjenguknya. 


Apa mereka sama sekali tidak menganggap Karin seperti 
anaknya sendiri?. Apa mereka tidak ingin tau bagaimana 
rasanya merawat orang sakit?. Atau minimal perhatian 
sedikit saja pada Karin?. Apa hanya aku satu-satunya yang 
peduli pada Karin?." Revi menghela nafas dan 
menundukkan kepalanya. "Tuhan, kuatkanlah aku." Revi 
merasa lelah dan ingin menyerah sampai-sampai ia 
menangis. 


Keesokan pagi di rumah sakit. Revi sudah datang sampai di 
RS jam 7 pagi. la juga sudah memberi makan burung dan 
cupang peliharaan bapaknya serta membersihkan rumah. 
Pekerjaannya yang mengharuskan ia setiap hari bangun 
pagi bukan menjadi masalah ia untuk bangun pagi meski 
tanggal merah karena sudah menjadi suatu kebiasaan. 


la mengunjungi kamar inap Karin sambil tersenyum. Ia 
mendapati Andre yang sedang membelai kepala Karin. 
"Cepet sembuh ya, nak. Masa depan kamu masih panjang." 


"Andre." Sapa Revi, ia melangkah ke sisi bersebrangan dari 
Andre. 


"Rev, kamu tumben datang pagi." Andre heran. 


"Iya nih. Pertama, hari ini tanggal merah. Orang tua aku lagi 
pulkam ke Malang, mau tau alasannya?. Pasti kamu juga gak 
mau tau juga sih." Celetuk Revi. Ia meletakkan buku-buku 
tugas murid-muridnya ke atas sofa di sebelahnya. 


"Aku nanya karna menghargai aja sih. Kenapa??." Andre 
menahan tawanya. 


"Tawa aja kalo liat aku. Aku ngerasa jadi pelawak. Jadi nenek 
aku sakit jatuh di kamar mandi, jadi ortuku ke Malang." Revi 
terkekeh kecil. 


"Abisnya kamu kaya pelawak mukanya Oh gitu. Cepet 
sembuh ya nenek kamu. Oh, itu buku-buku tulis buat apaan 
sih?." Andre menunjuk ke arah buku-buku itu. 


"Ngarang, pelawak apanya sih?!. Amin. Ah.. Iya aku belum 
sempet koreksi tugas-tugas muridku. Jadi aku bawa aja 
sebagian kesini." Revi menghela nafas berat. 


"Semalem lembur ngoreksi?." Tebak Andre sambil 
mengangkat sebelah alisnya. 


"Iya. K-kok kamu bisa tau sih?." Revi bingung. 


"Ya buktinya kamu bawa buku-buku. Jadi aku mikirnya kamu 
lembur semalem." Andre mengangkat kedua bahunya. 


Revi melihat rambut Karin yang sudah lumayan tumbuh 
pasca kebakaran sebagian rambutnya habis terbakar. 


"Wow rambut Karin kamu kasih apa tuh?. Lumayan 
tumbuhnya." Revi menunjuk rambut Karin. 


"Aku beli obat penumbuh rambut sama obat kulit kepala 
impor dari Inggris. Obat ini udah terbukti ampuh sih. Aku 
udah pakein lama ke kulit kepala Karin." Andre tersenyum. 


"Jadi kamu tiap pagi sampe siang jagain Karin sambil kasih 
obat itu?." 


"Iya. Puji syukur berhasil obatnya." 

"Iya deh aku juga seneng. Jadi tiap pagi sampe siang kamu 
jagain Karin, siang sampai sore aku jagain Karin. Malam 
sampai subuh suster dong?." 


"Kadang aku ga pulang kalo banyak pasien. Jadi kadang 
malam atau subuh aku sering jagain Karin juga." Jawab 


Andre. 
Revi mengangguk. "Oh gitu." 


"Oh iya, aku sebentar lagi ada jam operasi. Abis itu aku 
kesini. Ada sesuatu yang mau aku tanyakan sama kamu." 
Andre memakai jubah dokternya yang sebelumnya ia 
letakkan di atas meja. 


"Mau nanya apa sih?. Aku penasaran. Pasti pertanyaan yang 
waktu itu kamu mau tanyain di parkiran ya?." Revi menatap 
Andre kebingungan. 


"Iya, bawel. Udah ya. Tunggu disini. Aku gak lama. Doain 
operasinya lancar." 


"ya amin." Revi tersenyum malu saat dibilang dirinya 
bawel. Itu seperti ungkapan sayang. Padahal ia sendiri tau 
Andre sudah memiliki pacar. 


Siang hari. Pukul 12.00 siang. Revi sibuk mengoreksi tugas 
murid-muridnya seraya menjaga Karin. la lelah, 
menyadarkan kepalanya ke sandaran sofa. Memejamkan 
matanya sebentar. 


"Hei, Rev." Seketika Revi membuka matanya karena ia 
mendengar suara Andre. 


"Apa?." Jawab Revi dengan nada malas. Andre duduk di 
sebelahnya. "Capek?." Tanya Andre. 


"Engga kok." Jawab Revi singkat. 
"Laper ya pasti?. Dari pagi belom makan?." Andre menerka- 
nerka. 


"Engga. Aku mah selalu makan tepat waktu. Apalagi 
sarapan, ga mungkin ga sarapan." Jawab Revi. Tapi tak lama 


setelah Revi menjawab bunyi perut Revi terdengar dan itu 
membuatnya malu. 


Andre terkekeh akan gengsi Revi. "Yaudah yuk makan siang 
bareng." Tawar Andre. "Sekalian bawa koreksian kamu, nanti 
aku bantuin." Revi mengedipkan matanya seperti sedang 
bermimpi. Pria yang suka ejek dia tiba-tiba baik 
membuatnya bingung. 


"Iya deh. Awas aja kalo ga bantuin koreksi. Bantu bawain 
juga tuh bukunya banyak." Ujar Revi lalu memberikan 
setumpuk buku ke pangkuan Andre. Revi tersenyum lebar. 


"Buset banyak juga." Andre kaget ternyata banyak juga 
buku-buku itu. 


Mereka makan di rumah makan dekat rumah sakit. Setelah 
makan Revi, memulai pembicaraan. 


"Terkadang aku lelah. Lelah, capek ngurusin Karin. Dia 
bukan keluargaku. Dia bukan anak kandungku. Ini berat 
untuk aku, aku hampir 3 minggu harus berbohong sama 
orang tuaku pulang sore bahkan malam. Aku capek 
ngurusin dia. Mengurus orang sakit, orang koma. Tapi aku 
juga punya rasa kemanusiaan, entah kenapa aku punya rasa 
yang menggugah untuk merawat Karin. Mengurus orang 
sakit bukan hal mudah, ditambah aku harus diam-diam 
begini. Kadang aku mau menyerah aja. Aku gak sanggup. 
Tapi lagi. Aku teringat Karin anak muridku, yatim piatu. Gak 
gak tega. Tapi rasa menyerah itu terus ada di hati aku. Aku 
bingung setiap hari berkutat dengan perasaan lelahku." 
Revi seketika menangis. la menutupi wajahnya dengan 
tangannya dan menghapus air matanya yang sudah 
kemana-mana. 


Andre mengambil tisu dan memberikannya pada Revi. 


"Rev, aku paham apa yang kamu rasakan. Rasa capek kamu, 
rasa lelah kamu. Tapi kamu tau sendiri, suster juga ga bisa 
merawat pasiennya tanpa wali yang menjaga pasien itu. 
Kamu itu malaikat untuk Karin. Rasa di hati kamu itu, gak 
semua orang memilikinya. Itu perasaan yang langka, yang 
bisa ikhlas mengorbankan waktu, pikiran dan tenaganya 
untuk seseorang yang bahkan anggota keluarganya." Tanpa 
disadari Andre membelai kepala Revi untuk menenangkan 
perasaan Revi. 


"Ndre.. Apa aku nyerah aja ya?. Aku biarin aja Karin. Aku 
serahkan aja ke keluarganya. Mereka bahkan ga pegang 
omongan mereka untuk sering-sering jenguk Karin. Aku 
paham mereka orang ga mampu, tapi bukan berarti mereka 
lepas tanggung jawab." Nada Revi semakin naik dan 
matanya semakin merah karena manangis. 


"Biarkan aja keluarganya yang ga bertanggung jawab. Kamu 
ga perlu memikirkan orang yang ga perdulikan kamu. Itu 
cuma nambah beban pikiran kamu. Kamu jalanin aja apa 
yang menurut kamu baik. Suatu saat apa yang kamu tanam, 
bakal menghasilkan yang baik juga, Rev." Andre menatap 
Revi penuh keyakinan dan menepuk punggung Revi 
perlahan. 


"Kamu bener. Semoga aku kuat melawan rasa capekku ini. 
Rasa menyerah ini." Revi masih terus menangis sambil 
menutup wajahnya dengan tangannya. Andre spontan 
mendekatkan diri pada Revi dan menyandarkan kepalanya 
ke bahunya. 


Revi yang tersadar dalam tangisannya, merasa senang juga 
bisa diberikan sandaran bahu seperti itu. Tapi ia tak ingin 
momen romantis itu akan terus membuatnya jatuh cinta 
pada Andre. la mengelap air matanya ke kemeja Andre dan 
ingusnya kesitu. 


"Ehh jorok, Revi." Andre yang melihat tingkah Revi 
menjauhkan kepala Revi dan membersihkan kemejanya 
dengan tisu. 


"Yaa maaf, abisnya sekalian aku lap aja ke baju kamu." Revi 
sedikit tersenyum. 


"Dasar jorok." Andre membuang tisu bekas mengelap air 
mata dan ingus Revi dari kemejanya ke tas Revi. 


"Ihh kok dibuang kesini Ndre?. " Revi menepuk lengan 
Andre keras. 


"ahat. Mukul-mukul!. Guru macam apa itu?." Andre 
menunjuk wajah Revi. 


"Dah ah. Nih dah kenyang. Mending tepatin janji buat bantu 
koreksi tugas murid-muridku." 


"Iya iya bawel." Andre menarik sebagian buku itu dan mulai 
mengoreksi sesuai kunci jawabannya. 


"Oh iya, Ndre. Mau tanya apa yang buat kamu penasaran 
itu?." Revi bertanya sambil mengoreksi. 


"Udah dijawab sama kamu kok. Aku mau nanya kenapa 
kamu mau dan tegar merawat Karin yang cuma murid 
kamu." 


"Oh iya diawal aku udah ungkapin semuanya. Tapi asal 
kamu tau Karin itu anak yang baik, suka balet, juga jadi 
duta bullying di sekolah." Revi menceritakan kisah Dinda 
hingga ia kini disayangi seisi kelasnya bahkan semua anak 
di sekolah. Kisah heroik Karin bahkan dikenal sampai kakak- 
kakak kelasnya juga. 


"Jadi itu motivasi untuk kamu buat ikhlas merawat Karin 
juga?." 


"Mungkin sih. Aku juga dulu pernah dibully karena aku 
pendek dan jerawatan parah pas SMP. Tapi ada sahabat aku 
yang sampai sekarang masih sahabatan. Dia yang selalu 
membela aku, bantuin aku kalo aku dibully, tapi dia gak 
diangkat jadi duta-dutaan gitu sih, cuma masa SMP juga 
cuma 3 tahun. Abis itu kami pindah sekolah. Tahan tahan 
emosi aja sih kalo dibully. Jadi aku tau apa yang diperbuat 
Karin itu hal yang sangat luar biasa apalagi untuk anak 
seumuran dia." 


"Kamu tuh ya kalo dipancing dikit langsung cerita panjang 
lebar. Emang dasar bu guru." Andre bukannya merespon 
cerita Revi, membuat Revi kesal dan menatapnya sinis. 


"Yaudahlah lupain aja." Revi kembali fokus mengoreksi tugas 
murid-muridnya. 


-Panggilan Video Call Kayla - 


Andre segera mengangkat VC itu. la lupa di hadapannya 
ada buku-buku. la juga lupa tepat di sebelahnya ada Revi. 


Mereka saling menyapa dengan mesra. Mereka saling 
bertukar kabar dan sedang melakukan apa. Layaknya 
sepasang kekasih pada umumnya. 


"Ndre, kamu makan sendiri?. " Tanya Kayla. "Aku tuh kaya 
ngeliat sesuatu disebelah kamu gitu deh." Lanjut Kayla. 


Andre gugup. Tapi Revi paham apa yang terjadi, sehingga ia 
menjauhkan tempat duduknya dari Andre sehingga Andre 
tak perlu repot menyuruhnya menjauh. 


Revi masih lanjut mengoreksi tugas murid-muridnya, 
sementara Andre masih VC-an dengan Kayla. 


Mereka pulang ke rumah sakit. Langkah Revi terhenti saat di 
depan ruang inap Karin, ia menangkap lengan Andre. "Ndre, 
kamu beneran gak tau siapa yang biayain perawatan Karin?. 
Kamu kan dokter disini, apa kamu ga bisa cari tau siapa 
orangnya?." 


"Aku bener deh gak tau siapa orangnya. Aku kurang paham 
soal administrasi, Revi." Bohong Andre. 


"Kamu tolong kasih tau aku ya, kalo kamu tau. Aku merasa 
ga enak gak sampaikan uang titipan itu." 


"Iya Rev. Aku kerja dulu ya. Kalo ada apa-apa sama Karin, 
kamu..." Ucapannya terhenti saat terbesit di pikirannya, 
jika sesuatu terjadi maka Revi harus menghubunginya lewat 
telpon. 


Batin Andre, tapi apa ini saat yang tepat mereka saling 
bertukar nomor HP. 


"Aku apa, Dre?." Tanya Revi. 


"Hubungin aku. Emm, ini nomorku, sebentar." Andre 
mengeluarkan HPnya dan menunjukkan nomornya. Revi 
menulis nomor Andre di HPnya. "Oke. Nanti aku hubungin 
kalo ada sesuatu penting." 


"Andre." Panggil Revi saat Andre hendak ke ruangannya. 


"Tapi aku belum tau kenapa kamu merawat Karin juga?. " 
Tanya Revi sambil menghadang langkah Andre. 


"Satu alasan aku. Karena ibuku selalu ngajarin aku untuk 
berbuat baik dan berbelas kasih terutama sama orang yatim 


piatu. Sejak malam aku memeriksa dia di ambulance, aku 
tanpa sadar juga punya rasa yang menggugah hatiku kaya 
kamu, Rev. Entah kenapa aku juga merasa Karin itu anakku, 
yang harus aku jaga. Jujur aku belum pernah merasa 
setergugah itu." Revi menatap Andre lenuh arti. 


"Aku seneng kamu mau jujur sama aku. Ternyata aku ga 
sendirian merasakan perasaan ini. Apa arti dari perasaan 
mendalam kita ke Karin ya, Dre?. " 


"Entahlah. Aku gak mau terlalu fokus sama rasa 'tergugah' 
itu. Yang terpenting, kamu dan aku melakukan hal terbaik 
untuk Karin ya." Andre tersenyum dan menepuk pundak 
Revi. la pergi ke ruangannya untuk bekerja. 


Malam itu Revi ketiduran di dengan posisi duduk di sebelah 
Karin. Ia terlihat kelelahan. Kemudian ia membaringkan diri 
ke sofa. la tidur tanpa selimut. la tampak memeluk dirinya 
dalam tidur pulasnya. 


Andre yang malam itu akan ada jadwal operasi, 
menyempatkan diri melihat keadaan Karin. la melihat Revi 
yang tertidur dengan celana bahan dan baju kemejanya. la 
juga memeluk kedua tangannya kedinginan. "Kedinginan 
aja masih bisa pulas banget tidurnya." Gumam Andre. la 
kembali ke ruangannya untuk mengambil selimut yang 
biasa ia gunakan kalau ia tidur di ruangannya. 


Andre menyelimuti Revi. Ia tertuju pada wajah mungil Revi. 
la ingin membelai rambut Revi, tangan Andre berjarak 
hanya beberapa centi untuk meraih rambut Revi. Tapi ia 
urungkan itu. la sadar perasaan itu tak boleh tumbuh dalam 
hatinya. 


la kemudian kembali ke ruang operasi. Meninggalkan Karin 
dan Revi. 


Pagi hari. Revi terbangun dan melihat ia sudah ada selimut 
di tubuhnya. la kaget. "Entah siapa selimutin aku." 
Gumamnya. 

la menatap jam dan ia kaget. Bahwa ia yang semalam 
berniat tidur hanya 1-2 jam malah kebablasan. Ia terburu- 
buru berkemas, lalu pulang. Ia harus membereskan rumah 
dan memberi makan burung dan cupang bapaknya. 
"Astagaaa bodohnya aku." Makinya sendiri. la meninggalkan 
buku-bukunya dan selimut yang belum dilipatnya itu. 


Siang hari. Saat Andre mengecek keadaan Karin. la 
mendapati sudah tidak ada Revi. Selimut yang ia berikan 
tergeletak menjulur dari sofa ke lantai, buku-bukunya 
berantakan di atas meja. "Pasti dia buru-buru lagi deh." 
Gumam Andre dalam hati. 


Andre mengobati luka-luka Karin. Saat ia hendak mengganti 
infus Karin, jari Karin bergerak perlahan. "Karin." Panggil 
Andre. Andre dengan cepat membunyikan bell ke suster. 
Karin semakin menunjukkan gerakan-gerakan tangannya. 
Sementara itu Kayla menelponnya. Tapi Andre kala itu 
terbawa situasi ingin cepat memberitahu kabat itu pada 
Revi. Jadi ia mereject panggilan Kayla. 


Kayla bingung mengapa Andre menolak panggilannya. la 
juga merasa Andre menyembunyikan sesuatu darinya. Kayla 
ingin cepat menyusul Andre ke Bali supaya mengetahui apa 
yang sebenarnya terjadi. 


8 bukan lembaran baru 


Revi di rumahnya sedang sibuk membersihkan rumah, 
memberi makan burung dan cupang bapaknya, tiba-tiba 
ditelpon seseorang. la melihat layar telpon, ternyata 
bapaknya. 


Bapaknya menelpon untuk memberitahu kalau mereka 
sudah masih di jalan dan menyakan kabar di rumah. "Iya, 
boss. Ini lagi beberes rumah sekalian ngasih Wiwit (burung) 
sama Kuning, Gatot (cupang) makan." 


"Anak pinter. Yaudah baik-baik di rumah ya." Pesan 
bapaknya. 


"Siap boss." Jawab Revi. 


Tepat setelah ia menutup telpon, Andre menelpon. Ada apa 
nih? Baru ditinggal udah nelpon. Gumam Revi. 


"Halo, Dre. Ada apa?." 
"Karin.. Karin.. Sadar. " Ucapnya terbata-bata. 


"Serius nih?. Yaampun terimakasih Tuhan." Revi tersenyun 
bahagia. 


"Andre.. Tolong jangan beritahu sama Karin kalau orang 
tuanya udah meninggal. Aku mohon. Aku bakal cari waktu 
yang tepat." 


"Bukan kamu aja yang berusaha. Tapi kita. Kita yang bakal 
cari waktu yang tepat buat ceritakan yang terjadi sama 
Karin. Kita pikirkan bersama ya." 


Sejenak, jawaban Andre membuat Revi tenang tapi di dalam 
hati menggila. la sudah lama tidak ditenangkan oleh lelaki. 
Maklum saja, ia sudah tiga tahun menjomblo. 


"Iya. Aku percaya. Tolong jaga Karin dulu ya. Aku otw ini. 
Bye. " Karin menutup telponnya lalu bergegas kembali ke 
RS. 


Di rumah sakit. 


Karin yang baru saja sadar masih dibantu suster dalam 
pernapasannya. Pernapasan Karin menjadi kurang baik 
karena kebakaran itu. 

"Sus.. Ini rumah sakit?." Tanya Karin. 

"Iya dik. Kamu baru saja sadar dari tidur yang panjang." 
Jawab suster itu. 


Sesudah Andre menelpon Revi, ia menghampiri Karin. 


"Hai Karin. Aku seneng banget, kamu akhirnya sadar. 
Kenalin aku dokter Andre yang merawat kamu saat kamu 
tidur yang panjang." Andre tersenyum dan mengulurkan 
tangannya pada Karin. 


Karin meraih tangan itu dengan perlahan. la mulai 
memberanikan diri melihat tubuhnya. la melihat tangannya 
yang akan bersalaman itu. 


"Aehh. Tanganku." Teriak Karin terkejut melihat kulit 
tangannya yang terluka. la membuka selimut dan 
mendapati kakinya penuh luka bakar dan memar serta luka 
lainnya. 


"Kenapa aku begini. Aku kan cuma tidur pak dokter. Kenapa 
aku?. Errgg!. " Karin mengamuk dan menangis. 


"Karin, tolong tenang." Kata Andre seraya memeluk Karin. 


Tak lama, Revi sampai di RS. la mendapati Karin, seorang 
suster dan Andre di ruang inap Karin. Andre dan suster itu 
sedang menenangkan Kari yang mengamuk. Karin histeris 
melihat kondisi tubuhnya yang luka-luka. 


"Karin. Karin." Panggil Revi. 


"Karin, ini ibu. Jangan ngamuk lagi, ya. Ibu akan jaga kamu." 
Revi memeluk Karin dan membelai kepalanya. 


"Bu Revi ini ya?. Karin kenapa?. " 


Andre bingung, ia yang sudah hampir setengah jam 
menenangkan Karin bersama suster kalah dengan 
keberadaan Revi yang baru saja sampai tapi Karin langsung 
menurut. 


"Ada apa dalam diri Revi sehingga anak-anak sanggup ia 
taklukan?. Pasti ada sesuatu yang spesial dari dirinya yang 
tak dimiliki wanita lain." Gumam Andre dalam hati. 


"Iya ini bu Revi. Ibu selalu menjaga kamu saat kamu koma. 
Ibu sayang sekali sama kamu apapun kondisi kamu. Jadi 
kalau ibu aja sayang sama diri kamu, apa yang harus kamu 
perbuat?." Revi melepaskan pelukannya lalu menatap mata 
Karin penuh arti. 


"Aku harus sayangi diri aku juga." Revi tak sanggup 
menahan air matanya dan meneteskan juga air matanya. 


"Ibu tau ini berat untuk kamu. Tapi kamu harus tau apa yang 
terjadi sampai kamu tertidur lama alias koma." Revi 
menggenggam kedua tangan Karin sambil menatap kedua 
mata Karin. 


"Karin mau tau, bu." Jawab Karin. 


"Tapi kamu harus janji sama ibu. Kamu gak boleh marah- 
marah lagi setelah ibu beritahu kamu ya. Karna Karin yang 
ibu kenal adalah Karin yang baik dan penyabar." Revi 
tersenyum hangat pada Karin. 


Andre yang memandangi Karin dan Revi seperti seorang 
ayah yang sedang menatap istrinya yang sedang 
menenangkan anaknya setelah bertengkar. 


Revi mulai menjelaskan apa yang terjadi pada Karin, mulai 
ia terjebak dalam kebakaran hingga ia koma di RS dan 
Andre yang pertama kali memeriksanya serta Revi yang 
pertama kali merawatnya di RS. 


"Jadi.. Dimana orang tua Karin, bu?. Ayah dan mami masih 
hidup kan?. Boleh Karin bertemu?. " Tanya Karin dengan 
lugu. 


"Karin. Orangtua kamu.. Lagi dirawat di luar kota. Karena 
luka mereka bisanya ditangani di RS luar kota. Nanti kalau 
orang tua sudah sadar juga seperti kamu, pasti mereka 
hubungi kamu. Kamu harus kuat ya. Bu Revi dan Om Andre 
ga akan ninggalin kamu." Revi tak sanggup menutupi 
kebohongan itu dan akhirnya terus menangis lagi dan lagi. 


"Baik, bu. Aku bakal sabar tunggu ayah dan mami sadar 
kaya aku." Karin mulai tersenyum dan memeluk Revi. 


Revi yang terus menangis karena tak bisa memungkiri 
perasaan apa yang akan dirasakan Karin kalau ia tahu orang 
tuanya telah tiada. Revi memeluk Karin penuh hangat. 


Siang itu, Revi membantu Karin beraktivitas seperti biasa. 
Seperti mulai belajar berjalan. Dengan sabar Revi memapah 
Karin yang belajar jalan. Wajar saja, sudah sampir 3 minggu 
Karin tidak berjalan, kakinya kaku untuk berjalan. 


Saat Karin selesai belajar berjalan, ia belajar menelan 
makanan dan mengecap makanan. RS memberikan bubur 
supaya Karin bisa mengunyah makanan yang lembek dulu. 


Andre yang diam-diam melihat kesabaran dan ketekunan 
Revi dalam mengajari Karin berjalan, makan bahkan 
menghidupkan kembali semangat Karin, itu semakin 
membuat Andre ingin lebih dekat dengan Revi. Sifat Revi 
yang keibuan mengingatkannya pada sifat ibunya yang 
sangat keibuan pada dirinya. Tak banyak yang tau, ayah 
Andre meninggalkan ia dan ibunya saat Andre berumur 5 
tahun. Ayahnya meninggalkan keluarganya demi wanita 
lain. Maka dari itu Andre ingin sekali memiliki pasangan 
hidup yang seperti ibunya. Keibuan dan rela 
mempertaruhkan apapun demi anaknya. 


Saat sore hari, Karin yang terlihat berjalan-jalan dengan 
kursi rodanya karena ia yang masih belum bisa berjalan. 
Andre melihat Karin yang berkeliling sendiri dengan kursi 
roda. 


"Karin. Kok kamu sendirian?. Dimana bu Revi?." Tanya 
Andre. 


"Om Andre. Oh, bu Revi lagi mandi." Ini kan dah sore jadi bu 
Revi mandi dulu." 


Balkon rumah sakit sangat sepi. Tak banyak orang berjalan 
disana. 


Andre pun menemani Karin berkeliling. Saat beberapa orang 
melewati Karin, mereka menatap Karin sinis dan merasa jijik. 
Karin yang sadar akan penampilannya yang jelek karena 
luka-luka ia pun tak kuasa menahan tangis. 


"Karin, kamu jangan nangis. Inget, pesan bu Revi. Kamu 
harus tetep kuat. Bu Revi dan om Andre yang selalu 


merawat kamu gak pernah sedikitpun merasa kamu aneh 
atas luka-luka itu. Luka itu ada karena Tuhan tau kamu anak 
yang kuat, yang sanggup lewati ini semua." 


"Karin udah jelek sekarang, om. Karin menjijikkan. " Karin 
menangis. 


"Asal kamu tau Karin. Fisik bisa berubah kapanpun, tapi hati 
kamu yang ga bisa berubah. Kamu anak yang baik, pintar, 
masa menyerah cuma karena luka-luka ini?. Hmm?. " Andre 
mencoba membangkitkan semangat Karin. 


Karin mulai tersenyum dan mengangguk. 


"Aku ga boleh nyerah. Aku dilahirkan jadi anak baik. Aku 
akan jadi Karin yang sama." Karin tersenyum lebar pada 
Andre. Kemudian Andre memeluknya. 


Tak disangka Revi melihat Karin dan Andre dari belakang. 
Andre yang sedang memeluk Karin, melihat senyum hangat 
Revi memandangi mereka. Revi yang merasa gengsi lalu 
melihat ke atas dan melipatkan kedua tangannya di depan 
dada. 


Malam hari... 
Karin sudah tertidur. Revi dan Andre duduk berhadapan di 
masing-masing sisi tempat tidur Karin. 


Revi sudah beberapa kali menguap karena ngantuk 
meninabobokan Karin. 


"Revi.. Makasih ya." Andre menatap Revi penuh arti. 
"Makasih untuk apa?." Revi bingung. 


"Udah mau berjuang demi Karin. Meskipun cuma gurunya, 
kamu berarti banyak untuk Karin." Andre tersenyun manis 


pada Revi. 


Revi pun tak mengerti harus merespon apa. la sendiri 
tersipu malu karena ucapan Andre dan senyumannya. 


"Iya, terima kasih juga udah jadi sahabat untuk Karin." 
Jawab Revi dengan senyuman. 


"Oh iya, kamu kemarin malam selimutin aku ya?." Lanjut 
Revi. 


"Oh.. Ehm. Ya. Abis aku kasian aja." 
"Ternyata bisa kasian juga ya." Jawab Karin. 
"Mulai lagi nih. Ngajak ribut." Andre menyipitkan matanya. 


"Btw, Dre. Besok aku harus ngajar. Aku mau pamit pulang 
ya." Revi beranjak dari kursinya. 


Andre dengan sigap menghentikan Revi dengan memegang 
tangannya. "Tunggu, biar aku anter. Ini udah malem." 


Seketika Revi yang melihat tangannya digenggam oleh 
Andre. 


Andre salah tingkah dan melepaskan genggaman itu. 


"Tapi, motor aku gimana?. Tadi kesini aku tuh bawa motor." 
Jawab Revi. 


"Besok biar aku yang jemput kamu ngajar." Andre menjawab 
cepat tanpa berpikir. 


"Kamu gak keberatan?." Tanya Revi. 


"Nggalah santai aja. Yuk ke mobilku." Andre mengajak Revi 
turun ke parkiran. 


Revi merasa senang bisa diantar Andre. Revi tak munafik 
jika suatu saat ia jatuh cinta pada Andre, tapi ia juga tau diri 
bahwa Andre sudah punya kekasih hati. 


Di dalam mobil. 


Revi mengingat pertama kali ia satu mobil dengan Andre 
saat ia tak sengaja mencipratkan genangan air ke roknya. 


"Aku juga mau minta maaf. Aku belum bisa ganti rok kamu 
yang kotor itu." Andre mulai menghidupkan mobilnya dan 
mulai menjalankannya. 


"Aku dah cuci. Jadi hari itu aku pake roknya bu Yuyun, yang 
badanya lebih gemuk dari aku." Revi mulai mencairkan 
suasana. Tapi ia baru ingat dari siang ia belum makan, ia 
merasa lapar tapi ia harus stay cool, ia takut tragedi perut 
bunyi terulang lagi. 


"Tapi mungkin bu Yuyun badannya normal. Kamunya tuh 
yang kemungilan." Sindir Andre sambil tertawa. 


"Iya deh iya. Aku kecil, pendek. Dasar julid." Revi memasang 
mimik kesal. 


Tiba-tiba perut Revi berbunyi saat tengah perjalanan. 
"Laper ya?." Tanya Andre dengan nada menyebalkan. 
"Enggak kok, itu tadi suara HPku." Revi mencoba ngeles. 


"Gengsi. Jawab aja iya. Kita cari makan yuk. Aku juga laper 
sih tapi gak sampe bunyi gitu perutnya. " Tawar Andre. 


"Mulai lagi julid. Dasar ih dokter suka julid!." Revi kesal dan 
menunjuk wajah menyebalkan Andre. 


Mereka makan ketoprak di pinggir jalan. 


"Aku pikir kamu gak suka makanan merakyat gini." Ejek 
Revi sambil tersenyum mengejek. 


"Lho, kamu kenapa bisa mikir gitu?" Tanya Andre. 


"Kamu kan dokter. Menjaga kesehatan, hidup sehat dan 
kamu kaya. Mungkin aja kamu ga level sama makanan 
pinggiran." Revi mengangkat kedua bahunya. 


"Sejak kecil aku terbiasa hidup sederhana. Ayahku ninggalin 
aku demi wanita lain waktu aku umur 5 tahun. Ibuku 
berjuang kerja sana sini demi aku. Supaya aku bisa ngejar 
cita-cita aku. Jadi aku sudah terbiasa hidup susah, jadi 
dokterpun bukan untuk buatku kaya materi. Tapi karena aku 
mau menjadi dokter. Itu aja." Cerita Andre. 


"Maaf jadi buat kamu cerita. Tapi ibu kamu kuat banget bisa 
mengantar anaknya jadi dokter. Keren." Revi tersenyum dan 
memberikan 2 jempol. 


Dua piring ketoprak disajikan di hadapan mereka. 
"Yuk makan." Ajak Revi. 


Mareka mulai makan. Revi tidak ada jaimnya makan seperti 
ia makan di rumah. Mangap besar dan jika kepedasan ia 
akan minum banyak dan mengipas mulutnya. 


Ternyata Andre pun sama. Mereka kini kepedasan dan 
banyak minum. 


Setelah makan mereka tertawa satu sama lain karena 
kelakuan mereka. "Kepedesan ya?. Kaya orang kesurupan 
sih makannya." Tawa Revi sambil menunjuk wajah Andre. 


"Rev, kamu juga gitu ya." Andre memandangi wajah Revi 
sejenak. 


"Itu ada sisa makanan di pipi kamu. Makan celemotan 
banget dah. Makan di mulut sampe pipi pun kena." 


"Oh astaga." Revi tertawa dan mengelap kedua pipinya. 


"h ini pasti kebanyakan bergaul sama anak kecil ya. 
Kelakuan juga ngikut kaya anak kecil. Ngelap aja ga bener." 
Spontan Andre mengelap pipi Revi. 


Mereka jadi canggung. 


"Hmm.. Ayo pulang, ini udah jam 10." Revi masih belum 
berani melihat wajah Andre, mengalihkan pandangannya ke 
depan jalan. 


Andre pun berdiri dari bangkunya dan mengantar Revi ke 
rumahnya. 


Sesampainya di rumah Revi. 
"Tunggu... Besok aku ke sekolahnya gimana?. " Tanya Revi 
sebelum turun dari mobil Andre. 


"Aku anter. Aku jemput. Tenang aja. Sekarang kita resmi jadi 
teman baik. Juga jadi sahabat buat Karin." Andre 
mengeluarkan jari kelingkingnya untuk membuat janji sama 
Revi. 


"Oke. Teman. Sahabat juga. Bikin bingung." Revi tertawa 
dan melingkarkan jari kelingkingnya di kelingking Andre. 


"Makasih ya. Aku pamit dulu. Hati-hati di jalan. Oh iya besok 
jemput aku jam 7 pagi. Jangan telat!." 


"Siap boss." Jawab Andre. 


Revi turun dari mobil dan masuk ke rumahnya. la tak bisa 
membohongi perasaannya. Semakin hari, perasaan itu 


bertumbuh di hatinya. la membiarkan perasaan itu tumbuh 
semakin besar akan membuatnya lupa pada Kayla kekasih 
Andre. Revi di tengah-tengah perasaan yang belum pernah 
ia temukan seumur hidupnya. 


Malam itu, sebelum tidur ia terlintas di pikirannya. 
Percakapannya dengan suster yang mengatakan bahwa 
yang membayar biaya RS adalah dokter yang 
menyelamatkan Karin pertama kali di Ambulance. Dan dari 
penjelasan Andre.. Ia teringat Andre menyebutkan bahwa ia 
yang menyelamatkan Karin di ambulance. 


"Besok aku harus tanya langsung sama Andre. Aku ga mau 
amanat itu jadi hutang dan akhirnya beban untukku." Tekat 
Revi dalam hati. 


Sementara sesampainya di apartemen Andre, ia langsung 
mendapat panggilan Kayla. Andre yang sedang naik lift ke 
lantai apartemennya mengangkat panggilan suara itu. 


"Kamu sibuk terus deh dari pagi tadi. Kerjaan kamu sebegitu 
sibuk ya?. WA aku gak kamu bales. Telpon aku, kamu tolak. 
Why?." Kayla malam itu di caffe bersama teman satu tim 
kreatifnya. la lulusan broadcasting dan kini ia bekerja jadi 
tim kreatif salah satu stasiun TV. 


"Maaf, Kay. Aku sibuk banget. Aku minta maaf ya." Andre 
memelas. la masuk ke ruang apartemennya. 


"Kamu sibuk banget ya?. Sampe aku dengar suara sensor 
kartu masuk apart. (Artinya jika Andre masih bisa pulang ke 
apart, ia tak sibuk)." 


"Kay, aku bisa jelasin. Kamu dengerin aku dulu, Kay." 


Tut.. Tut... Tut.. 


Kayla mematikan telepon Andre. Ia menangis. Tak biasanya 
Andre berbohong dalam hubungan mereka. Kayla selalu bisa 
memahami Andre jika sibuk tapi tidak pernah ia dibohongi 
seperti ini. la berusaha tegar dan fokus pada rapatnya 
dengan tim. 


"Andai kamu tau Kay. Disini aku juga harus jadi sahabat 
untuk seorang anak kecil yang kehilangan segalanya. Ini 
juga ga mudah untuk aku. Tapi aku selalu berkaca pada 
Revi. la sangat kuat dan tegar merawat Karin meski Karin 
bukan anak kandungnya tapi rasa sayangnya seperti sayang 
ke anak kandung. Andai Revi itu kamu, Kay. Aku ga perlu 
banyak drama begini." Ucap Andre dalam hati. 


Andre menandai tanggal hari itu 13 Februari sebagai 
tanggal Karin sadar di kalender HPnya. Kemudian ia bersiap 
tidur. 


9 valentine 


Pagi itu, setelah bangun dari tidur Revi merapikan tempat 
tidurnya lalu menelpon mamanya. Betapa leganya dia, 
setelah tau orang tuanya sudah sampai di Malang. 


Revi mandi, berberes untuk pergi ke sekolah. la membawa 
buku ajar dan buku-buku muridnya yang sudah ia koreksi 
bersama Andre. la tersenyum sendiri saat memindahkan 
buku-buku itu, teringat keunikan yang ia lakukan di restoran 
bersama Andre yaitu mengoreksi tugas murid. Hal itu unik 
dan membuatnya tersenyum. 


Revi juga mempersiapkan permen coklat untuk murid- 
muridnya. la tak pernah lupa memberikan permen coklat 
saat hari valentine untuk murid-muridnya. 


Bisa dibayangkan bawaan Revi yang banyak. Melelahkan 
untuknya ditambah ia harus mengurus dan merawat Karin. 


la menelpon Andre. Ia tak mau Andre sampai terlambat 
menjemputnya. 


"Udah di jalan bawel." Andre langsung menjawab sinis Revi. 


"Heh aku malah belum ngomong apapun. Udah ngerocos 
aja." Jawab Revi kesal. 


"Iya-iya. Tunggu." Andre membalas singkat. 


Andre sudah sampai di depan rumah Revi. "Bantuin dong." 
Pinta Revi. la membawa tas tenteng berisi permen coklat 
dan buku-buku, tas laptop dan tas kecilnya. 


"Buset. Mau ngajar atau perang sih?. Bawaan banyak gitu." 
Andre menggeleng lalu membantu Revi meletakkan barang- 


barangnya ke bangku belakang. 
"Makasih." Kata Revi setelah mereka berdua masuk mobil. 
"Ya sama-sama." Jawab Andre. 


"Nih aku kasih kamu satu bungkus permen coklat. " Revi 
memberikan satu bungkus permen coklat yang kira-kira 
isinya 30 buah dan diatasnya diberi pita merah. la sengaja 
memberikan satu bungkus penuh untuk Andre entah tak 
mengerti dengan alasan apa. 


"Tumben. Dalam rangka apa ini?." Tanya Andre sambil 
tersenyum. 


"Udah ambil aja. Hmm.. Aku cuma lagi baik aja hari ini." 
Jawab Revi tersenyum singkat. la tak mengerti mengapa 
Andre lupa hari ini adalah Valentine. 


"Ada racunnya gak nih?. " Ledek Andre dan tertawa kecil. 
"Ada. Banyak." Jawab Revi sinis dan menatap jendela mobil. 


Andre tertawa. "Becanda doang, ibu guru." la menyenggol 
bahu Revi. 


"Udah setir aja mobilnya yang bener." Revi menghela napas. 


"Iya, ibu guru." Andre tersenyum seraya mengemudikan 
mobilnya. 


Saat di kelas, Revi seperti biasa mengajar. Di akhir jam 
pelajaran ia membagikan permen coklat pada murid- 
muridnya. Murid-muridnya sangat senang meski pemberian 
yang sederhana. Tak jarang beberapa murid ikut 
memberikan coklat pada Revi dan menitipkan coklat pada 
Karin lewat Revi. 


Saat pulang sekolah, Revi memasukkan semua coklat ke tas 
tentengnya. Tapi memisahkannya, yang punya Karin ia 
bungkus lagi dengan plastik putih. Dan punya dirinya 
plastik hitam. "Pasti mama bapak suka ini. Tunggu mereka 
balik deh baru makan bareng-bareng coklatnya." Gumam 
Revi dalam hati. 


Di siang hari, Revi menunggu di depan gerbang sekolah. Ia 
menanti Andre untuk menjemputnya. 


Setelah Andre sampai ia langsung naik ke mobil. Andre 
bertanya apa isi tas tentengnya sehingga kelebihan muatan. 
Dan Revi menjawab itu isinya coklat. 

Kemudian itu membuat Andre berpikir sepanjang perjalanan 
mereka ke RS. 


"Ini hari valentine ya?." Tanya Andre. 
"Hmm.. "Jawab Revi malas. 


"Kalo gitu, temenin aku sebentar ya ke toko hadiah." Ajak 
Andre dengan semangat. 


"Memang hadiah untuk siapa?." Tanya Revi. 


"Untuk Kayla dan Karin. Mereka spesial untuk aku saat ini." 
Andre tersenyum sambil memgemudikan mobilnya. 


Bisa dibayangkan apa yang dirasakan Revi. la seperti 
menikam dirinya sensiri dengan pisau. Entah mengapa ia 
merasa cemburu dengan Kayla. "Sadarlah Revi, kamu itu 
cuma teman Andre. Tetap aja di hatinya itu Kayla. Bukan 
kamu, Rev." Revi berbicara dalam hati. 


Di dalam toko hadiah. 


"Ini bagus gak, Rev?. Tanya sambil menunjuk boneka teddy 
bear besar yang besarnya hampir setengah badan. " Ini 
untuk Karin. Dia bakal suka gak ya?." 


"Pasti suka kok." Jawab Revi sambil tersenyum, meski dalam 
hatinya tak begitu bahagia. Bukan tak bahagia untuk Karin 
tapi Kayla. 


"Dan ini untuk Kayla. Gimana?. Cewe suka gak sih hadiah 
kaya gini?." Andre mengambil satu box yang sudah diisi 
hadiah aksesoris wanita, seperti cincin, gelang, kalung, 
bando, jepit rambut, karet rambut, sisir, syal, kaus kaki dan 
tas kecil. 


"Bagus kok." Revi mengangguk dan menjawab singkat. 


Sesudah Andre membeli hadiah untuk Karin dan Kayla 
mereka melaju ke RS. 


Di jalan Revi hanya melihat keluar, menatap jalan yang 
dilalui. la tak mengerti mengapa ia sangat ingin 
diperlakukan seperti Kayla. 


Karin yang barus saja selesai belajar berjalan bersama 
suster, merasa senang dengan kedatangan Revi dan Andre. 


Revi memeluknya yang sedang duduk di atas tempat tidur. 


"Happy valentine, bu dan om Andre." Revi tersenyum 
bahagia. Ternyata Karin duluan yang mengucapkan hari 
valentine padanya. 


"Ini om Andre punya hadiah untum kamu, Karin. " Andre 
memberikan boneka teddy bear untuk Karin. 


"Nah ini, dari ibu. Coklat dan coklat putih kesukaan kamu." 
Revi memberikan satu box coklat yang berisi 5 coklat dan 5 


coklat putih yang sudah dihias. 


"Makasih ya bu, dan om. Aku seneng banget." Karin 
tersenyum bahagia. "Tapi aku mau makan coklat kesukaan 
aku dulu deh baru nanti peluk bonekanya." 


Karin mulai melahap coklat pemberian Revi. "Jadi hadiah 
dari om Andre gak suka nih?. " Tanya Andre menggoda 
Karin. 


"Bukan gitu om, tapi coklat ini harus cepet dimakan." Jawab 
Karin dengan polos. 


Revi dan Andre tertawa dengan tingkah laku Karin. 


"Terus, om Andre ngasih apa untuk bu Revi?." Pertanyaan 
Karin itu sontak membuat mereka berhenti tertawa dan 
saling menatap satu sama lain. Canggung. 


"Om Andre ngasih coklat juga." Jawab Revi singkat. Seketika 
mereka jadi canggung. 


Andre merasa bersalah. la merasa bodoh. Mengapa ia bisa 
lupa memberikan hadiah pada Revi. Revilah yang ada di 
depan matanya tapi bahkan ia sendiri tidak melihatnya. 
Justru hanya memikirkan Kayla dan Kayla. Batin Andre. 


"Aku begitu bodoh. Benar-benar bodoh. Aku merasa 
mengecewakan perasaan Revi. Entah gimana aku 
membuatnya terkesan jika semua sudah terjadi kaya gini?. " 


Sore hari. Setelah Revi memandikan Karin, ia juga menyuapi 
Karin. Setelah itu ia bersiap untuk pulang. 


"Karin, kalau ibu pulang, kamu baik-baik disini ya. Kalau ada 
apa-apa pencet bell panggilan ke suster ini." Ujar Revi 


sambil melakukan streching sedikit di bahunya. la merasa 
sedikit pegal. 


"Ibu pegal ya?." Tanya Karin. 
"Sedikit sih. Tapi ibu ngga apa kok." Revi tersenyum. 


"Sini, bu. Biar aku pijet. Aku suka pijet mami dan ayah Iho. " 
Karin menarik tanganku dan membawaku ke sebelah tempat 
tidur. 


"Ibu duduk aja di disini sama Karin." Ajak Karin untuk duduk 
di atas tempat tidurnya. 


Revi mengiyakan permintaan Karin dan membiarkan Karin 
memijat punggungnya. "Kamu pinter mijet juga ya Rin." 
Revi terkekeh kecil. 


"Iya dong, bu. Ibu bisa minta aku pijet kapanpun ibu mau." 
Karin merasa senang bisa dirawat bu gurunya. Batin Karin, 
hanya inilah yang bisa ia perbuat untuk semua kebaikan 
gurunya. 


Pemandangan yang sudah sulit ditemui pada masa kini. 
Anak memijat ibunya dengan tulus. 


Di balik pintu terlihat Andre menatap Revi dan Karin yang 
begitu mesra seperti ibu dan anak. Ia teringat bagaimana ia 
dulu memijat ibunya jika kelelahan bekerja sebagai buruh 
cuci dan tukang setrika. Jika ibu Andre adalah ibu kandung 
yang pasti jelas akan mempertaruhkan apapun untuk 
anaknya, tapi Revi. la hanya guru Karin. Tapi rasa sayangnya 
seperti kepada anak sendiri untuk Karin. Andre merasakan 
perasaan itu dan hatinya perlahan luluh. 


Andre tersadar dan kembali ke ruangannya. la sudah 
mengirim hadiah Kayla itu lewat paket beserta surat di 


dalamnya sebagai permintaan maaf. 


Andre menelpon ibunya yang berada di kabupaten 
Buleleng. Sedangkan ia berada di kota Denpasar. la mulai 
terbuka pada ibunya. la mengatakan bahwa ia sekarang 
bertanggung jawab atas anak yang sudah kehilangan 
segalanya. Ibunya terharu atas perbuatan malaikat 
anaknya. Ibu Andre berpesan, teruslah asuh anak itu, suatu 
saat anak itu akan mengingat kebaikan Andre. Tak lupa di 
akhir perbincangan mereka, Andre mengucapkan selamat 
hari valentine pada ibunya. Ibunya merasa bahagia dan tak 
sabar ingin bertemu anak sematang wayangnya itu. 


Saat Revi keluar dari ruangan Karin. la tiba-tiba teringat 
untuk menanyakan siapa yang membayar biaya perawatan 
Karin pada Andre. 


la bertanya pada suster dimana ruangan Andre. Suster 
mengatakan di lantai tiga dan posisinya dengan jelas. 


Revi mengetuk pintu ruang Andre. Andre menyudahi 
perbincangannya dengan ibunya dan membuka pintu. 
Entah mengapa saat ia membuka pintu, rasanya ia ingin 
memeluk Revi. Tapi ia tersadar ia tak boleh melakukan itu. 


"Hai. Boleh aku masuk?." Revi tersenyum tipis. 


"Boleh dong, bu guru." Andre membalas senyuman tipis 
juga. 


Andre mempersilakan Revi untuk duduk. "Ndre aku ga mau 
lama-lama. Aku mau pulang udah sore. Jadi tolong jawab 
aku ya atau gak." 


Andre bingung. "Ada apaan sih kok buat kaget aja." Jawab 
Andre. 


"Pokoknya jawab aja iya atau gak." Kata Revi lalu menatap 
kedua mata Andre. 


"Apa benar kamu yang udah membayar perawatan Karin?." 
Andre kaget dan mengedipkan matanya bingung. 
"Hah?. Maksudnya?. " 


"Jawab aja iya atau nggak." Revi menaikkan sedikit volume 
bicaranya. 


"I-iya. Itu aku. Aku sembunyikan semua. Karena memang 
aku gak mau orang lain tau. Itu aja." 


"Berapa jumlahnya?." Revi mengambil amplop uang dari 
tasnya. 


"Gak tau. Aku sudah lupa." Jawab Andre singkat. 


"Aku dah berapa kali bilang. Aku gak mau terbebani sama 
amanat ini kalo gak aku sampaikan. Cepet bilang berapa 
jumlahnya. Kalo kurang aku bisa cukupin kok." 


"Gak usah, Rev. Aku ikhlas. Itu bentuk rasa sayangku untuk 
Karin. Sejak bertemu, aku benar-benar merasa iba dan aku 
juga pernah bilang ke kamu, kalo aku ada rasa tergugah di 
hati aku untuk menjaga Karin." 


"Kamu boleh punya rasa itu, Ndre. Tapi aku juga merasa 
terbebani. Aku diberi tanggung jawab besar mengurus dan 
membayar biaya perawaran Karin. Aku sedang melakukan 
tanggung jawab aku mengurus Karin, tapi yang kedua?. Aku 
mau hidup tenang gak terbebani." 


"Rev, kamu simpen aja uang itu. Atau kamu simpen aja 
sebagai tabungan Karin." Ujar Andre memberi solusi. 


Karin menatap tajam Andre. 


"Kayanya aku dah tau kamu seperti apa. Kamu memang 
sombong. Kamu pikir aku ga bisa cukupin biaya perawatan 
Karin?. Aku tau kok uang ini sedikit dan uang kamu jauh 
lebih banyak." Revi menaikkan volume suaranya. la merasa 
kesal dan merasa direndahkan. 


"Bukan itu maksud aku, Rev." Andre mencoba memberi 
pengertian pada Revi. 


Revi beranjak dari bangkunya dan meninggalkan Andre. 


"Rev, Reviii!!." Andre mencoba mengejar Revi yang sudah 
berjalan keluar. Langkahnya terhenti. la merasa semua sia- 
sia. Entah hari valentine apa yang dirasakan Revi. Sekali 
lagi, Andre telah melukai hati Revi. Andre merasa sangat 
bersalah karena telah merusak hari indah Revi. la mulai 
berpikir bagaimana membuat Revi bahagia. 


Sesampainya di rumah, Revi beberes rumah, mandi, makan 
dan memberi makan cupang dan burung bapaknya. Ia 
menyiapkan soal ujian untuk anak-anak kelas 2 besok. 


la lembur lagi. Kini Revi bisa memperkirakan ia akan tidur 
jam 1 malam. Revi di-chat Dave abangnya di tengah-tengah 
ia sedang menyiapkan soal ujian. la menyuruh Revi 
mengangkat video call darinya. "Dah malem Iho ini. Malah 
video call segala nih manusia." Kata Revi kesal. 


Video Call Dave anak pungut - begitulah nama kontak Dave 
di HP adiknya sendiri. 


"Hai anak pungut." Revi memasang wajah malasnya di video 
call. 


"Udah subuh, bangun." Suara Dave yang besar seperti toa 
membuat Revi tambah malas. 


"Ini tuh jam 1 malam. Di sana sama di sini beda waktu ya 
tolong." Revi menatap abangnya malas. 


"Nih liat. Gua berhasil dong bikin sushi." Dave 
memperlihatkan sushi buatannya sendiri. 


"Halah palingan juga beli atau dibuatin pacar lo tuh, si siapa 
tuh namanya.. Gita?. Emang aku mudah dikibuli. Fiuh." 
Ledek Revi. 


"Heh gak percaya amat sih. Nih liat dulu dong." Dave mulai 
memakan sushinya satu persatu. 


Revi menelan ludah melihat kenikmatan sushi itu. Ia sendiri 
suka sekali sushi. Tapi sushi yang sering dibawakan oleh- 
oleh dari abangnya rasanya beda dari yang lain. 


"Udah ah. Males liatin lu makan. Dah bye." Revi menutup 
VCnya. la mengantuk dan tak suka ada orang yang 
memanasinya tentang makanan, apalagi sushi. 


Malam itu, Andre menangani operasi yang cukup serius 
karena pengangkatan tumor. Andre selalu berdoa sebelum 
melakukan operasi. Jadi malam itu Andre bisa dibilang tidak 
pulang ke apartment-nya karena jadwal operasinya di larut 
malam. 


Pekerjaan Andre dan Revi sebenarnya sangat melelahkan. 
Tetapi mereka bisa menahan ego mereka demi Karin. 


Malam itu Andre tak lupa masih mengunjungi Karin yang 
telah terlelap. Ia tetap mengobati luka-luka Karin, agar ia 
kelak sembuh dan semakin percaya diri akan dirinya. 
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Pagi hari. Revi seperti biasa membersihkan rumah, 
mengganti galon, memberi makan cupang dan burung 
bapak. Saat ia sedang sarapan, bapaknya menelpon. 
Bapaknya memberikan telpon itu ke neneknya. 


Revi sangat senang mendengar neneknya sudah membaik 
dan bisa berbicara dengannya. Revi juga mengungkapan 
betapa rindunya ia pada neneknya. la berharap bisa 
bertemu dengan neneknya dan neneknya juga berharap 
yang sama. 


Setelah berbicara dengan neneknya dan bapaknya, Revi 
kembali melanjutkan makan sarapannya. 


Chat masuk. 


Andre: 
Kapan kamu pulang? Aku ada perlu. 


Revi: 
Kenapa? Bilang aja sekarang. 


Andre: 
Pokoknya harus ketemu langsung. 


Revi mengabaikan pesan itu dan terus makan. la bersiap 
pergi ke sekolah. 


Sesampainya di sekolah, ia memberikan ujian untuk kelas 2. 
Kemudian mengajar di kelas 1 dan kelas 3. Sangat 
melelahkan untuk Revi. Tapi ia harus tetap semangat. 


Tibalah bell pulang. Revi menghela nafas berat. "Akhirnya 
aku pulang. Meskipun bukan pulang ke rumah dulu." 


Gumamnya dalam hati. 


la mengeluarkan motornya dari parkiran dan di depan 
gerbang sekolah ada mobil menutupi geraknya. la sudah 
beberapa kali naik mobil Andre. Jadi ia tahu itu mobil Andre. 
Revi berusaha mendahuluinya tapi ia rem mendadak karena 
Andre sengaja membuka pintu mobilnya agar Revi berhenti. 


"Aduh. Apaan sih?. " Bentak Revi. la menaikkan kaca 
helmnya. 


"Aku mohon, ikut sekarang. Please ya." Pinta Andre dengan 
wajah memelas. 


Tapi Revi tak mau menyerah terlalu mudah. la mengajukan 
syarat. 


"Oke. Tapi ada syaratnya." Tantang Revi. 
"Apa syaratnya?." Tanya Andre. 


"Kamu naik motor aku dan boncengin aku." Revi tersenyum 
lebar. 


"Terus mobilnya?." 


"Parkir aja di sekolah ini. Gak akan ilang 7 hari 7 malem aku 
jabanin." 


"Hmm.. Iya deh." Jawan Andre dengan nada terpaksa. 


"Rasain kamu. Sekali-sekali orang sombong bersampul 
orang suci kaya kamu rasain panas-panasan naik motor." 


Kata Revi dalam hati. 


Kini mereka naik motor bersama. Revi sudah berganti celana 
bisa duduk ke depan. 


"Kamu kok tau aku pulang jam segini?. " Tanya Revi. 
"Hah?." Tanya Andre. 
"Kamu kok tau aku udah pulang??." Teriak Revi. 


"Apa sih? Ga denger." Sahut Andre yang benar-benar tak 
mendengar jelas apa yang ditanya Revi. 


"Udahlah. Kamu budeg kalo lagi pake helm." Revi 
memasang wajah bete. 


Tiba-tiba Andre ngerem dan membuat Revi menggenggam 
jaket yang digunakan Andre. Ternyata ada kucing yang 
lewat di jalan dan membuat Andre mendadak berhenti. 


Tak disangka, Andre justru menarik kedua tangan Revi dan 
memintanya untuk berpegangan padanya. Meski bukan 
sebuah pelukan hanya berpegangan dijaketnya, itu 
membuat Revi semakin menyukainya. Revi mulai nyaman 
dengan perlakuan dewasa Andre. Hatinya campur aduk 
setiap harinya karena Andre. 


"Kok malah ke mall?." Revi menatap Andre bingung saat tiba 
di parkiran. 


"Hari ini, aku beliin kamu rok. Aku kan udah kotorin rok 
kamu waktu itu." Kata Andre sambil menggaruk belakang 
kepalanya. 


"Hmm.. Gitu ya. Gimana kalo aku anggap lunas aja dengan 
aku berikan uang perawatan Karin ke kamu?. Kalo 
kurangpun, aku sanggup tambahin." Revi memberikan 
penawaran. 


"Kamu ini apa-apaan sih?. Ini gak ada hubungannya dengan 
Karin." Andre mencoba memberi pengertian. 


"Meskipun keluarga Karin masa bodo sama Karin, tapi 
mereka titipkan uang untuk perawatan Karin. Jadi aku harus 
bayar itu semua." Nada bicara Revi meninggi. Revi mulai 
terlihat aneh. la beberapa kali seperti kehilangan 
konsentrasi saat debat dengan Andre. 


"Cukup ya aku gak mau debat. Aku ikhlas. Aku sayang sama 
Karin. Dan aku memang ga mau hal ini tuh sampe kemana- 
mana, cukup biar aku yang tau." 


Terlihat keringat bercucuran deras dari kening Revi. la juga 
terlihat pucat. 

"Udah ya cukup. Aku ga mau debat. Ini ambil." Revi 
memberikan uang itu ke Andre. 


"Rev, nggak Rev." Andre mengembalikan amplop itu ke 
tangan Revi. Andre merasakan tangan Revi yang dingin 
padahal cuaca cukup panas. 


Revi meremas jaket Andre sambil masih memegang amplop 
itu. la muntah di atas jaket Andre. Revi merasa mual. Ia 
memegang keningnya yang bercucuran keringat itu. 


"Rev, kamu terlihat ga sehat. Ayo aku anter kamu ke 
rumahmu." Revi mengangguk dan tak sanggup berkata- 
kata. 


Saat perjalanan pulang, Revi tak sanggup tegak. Ia 
menyandarkan kepalanya di atas punggung Andre. 
Memejamkan matanya sesekali. 


"Pasti mag ku kambuh lagi nih." Gumam Revi dalam hati. 


Di dalan rumah. Revi langsung meminum obat magnya. Revi 
merebahkan kepalanya di sofa, sementara Andre masuk ke 
rumah Revi dan langsung menghampiri Revi. 


"Rev, kamu pasti kecapean beberapa hari ini. Kamu punya 
mag?." Andre duduk di sebelah Revi yang sedang berbaring. 
Kaki Revi tepat di sebelah Andre. 


"Iya, Dre. Aku perlu tenangin diri aku dulu baru bisa makan." 
Wajah Revi semakin pucat. Andre spontan memegang 
kening Revi untuk mengecek. 


"Aku pesanin Gofood ya. Aku harus balik ke RS. Ada pasien 
di UGD yang harus aku tanganin. Barusan aku di-WA. Tolong 
maklum ya." Ucap Andre lembut. 


"Makasih ya." Revi duduk dan mendekat pada Andre. 


Andre dan Revi kini duduk berdekatan dan saling 
bertatapan. Jantung mereka sama-sama berdegub kencang. 


"Rev, baik-baik ya. Aku khawatir kalau kamu sakit gini lagi." 
Andre membelai rambut Revi. 


"Tunggu, Dre. Biar aku cuciin jaket kamu. Pasti bau tuh. Oh, 
iya motor aku biarin aja di sekolahan. Nanti aku gojek aja ke 
sekolah." 


Andre melepaskan jaketnya dan memberikannya pada Revi. 
"Uweek bau." Ujar Revi. Ia langsung menyingkirkannya ke 
lantai. 


"Orang muntahan sendiri kok jijik?!. " Andre tertawa. 


Revi yang merasa gemas dengan tawa Andre tak lagi 
membalas dengan kata-kata melainkan sebuah ciuman di 
hidung Andre. 


Andre yang yadinya tertawa malah jadi mematung setelah 
hidungnya dicium. Sementara Revi salah tingkah dan 


merasa bersalah. la menunduk. "Maaf, Dre." Tapi Andre 
justru memeluk Revi. 


"Ga apa. Oh iya, happy belated valentine." Ucapnya sambil 
memeluk Revi. Lalu menarik pelukan itu. la mengeluarkan 3 
bunga mawar untuk Revi. 


"Diterima ga nih bunganya?. " Andre menunggu. 


"Iya. Makasih Dre." Revi tersenyum dan mengambil bunga 
itu. 


Mereka saling bertatapan. Sangat dekat. Andre 
mendekatkan kepalanya ke wajah Revi. Sementara Revi 
hanya mematung dengan tindakan Andre itu. Kini jaraknya 
semakin dekat hingga mereka bisa mendengar suara 
hembusan nafas satu sama lain. Andre menatap bibir Revi 
dan semakin mendekat. 


-Telepon dari Rumah Sakit untuk Andre- 


Adegan romantis seketika bubar. Andre dan Revi salah 
tingkah. Dan Andre mengangkat telpon sambil berjalan 
keluar. Andre pamit pada Revi. 


"Kamu istirahat ya. Biar hari ini Karin aku yang jaga. See 
you." Andre tersenyum. 


"Okeh. Makasih banyak. Semangat!. " Revi menunjukan 
tangan semangatnya sambil tersenyum. 


Andre meninggalkan Revi. Tak lama orderan makan yang 
dipesan Andre pun tiba. Revi bisa makan dengan tenang 
kali ini. Tenang di luar tapi menggirang di hati. Andre yang 
semakin dekat dengannya membuatnya selalu kepikiran. 
Apakah mereka sudah jatuh cinta satu sama lain? 


Revi makan sambil senyum-senyum sendiri. la juga 
memandangi 3 bunga mawar pemberian Andre. Ia 
berencana akan meletakkannya di vas bunga di kamarnya. 


"Andre, apa kamu juga ngasih mawar ke Kayla?." Gumam 
Revi. 
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Malam itu Karin melukis dirinya, ayah dan maminya. Entah 
mengapa ia sulit tidur. Batinnya, 


"Ayah, mami.. Mampir ya ke mimpi Karin. Karin mohon. Karin 
kangen sama ayah dan mami." Kata Karin sambil 
menyelesaikan lukisannya. 


Andre menjenguk Karin di ruangannya. la sudah selesai 
menyelesaikan operasinya dan mendatangi Karin. 


"Om Andre. Dimana, bu Revi?." Karin langsung mencari Revi. 


"Bu Revi lagi gak enak badan. Tapi besok dia pasti kesini 
kok." Andre membelai rambut Karin lembut. 


"Om Andre. Bu Revi baik banget ya selalu temanin aku 
selama koma. Sayang banget sama aku." Karin tersenyum 
sambil membayangkan ketapa baiknya Revi. 


"Kadang aku bingung, apa iya sekarang masih ada orang 
sebaik itu?. Karena dunia ini kejam dan sulit menemukan 
orang sebaik dan sesabar bu Revi." Lanjut Karin lalu 
menatap Andre. 


Andre duduk di sebelah Karin. Ia tak paham mengapa anak 
sekecil itu sudah paham dengan dunia yang kejam. Apa ia 
sudah terbiasa dihakimi dan tersakiti oleh orang 
disekitarnya?. Batin Andre. 


"Bu Revi itu sayang banget sama kamu. Sabar jagain, 
merawat, mengobati, mengganti baju kamu, mandiin kamu, 
bahkan buang kotoran kamu saat kamu sakit. Jadi kamu ga 
boleh melawan dan harus sayang sama bu Revi ya." Andre 
tersenyum. 


"Tapi kenapa tante dan om gak jengukin Karin ya?." Tanya 
Karin mendadak membuat Andre bingung. la berusaha 
berpikir dengan tenang. 


"Mereka sibuksibuk, Karin. Tapi mereka pasti jengukin kamu 
kok." Ucap Andre meyakinkan Karin. 


"ya om Andre. Aku juga pengen dijenguk keluargaku 
sendiri. Oh iya, ini gambar keluarga Karin, om. Ini, ayah, 
Karin dan mami." Jelas Karin sambil menunjuk satu per satu 
ia dan orang tuanya. 


"Wow gambarnya bagus. Kamu gambar ini sendiri?." Andre 
menatap gambar Karin yang ia tunjuklan ke hadapan Andre. 


"Iya, om. Semoga ayah dan mami cepat sembuh dan ketemu 
sama aku." Karin tersenyum penuh harap. 


"Iya." Jawab Andre singkat sambil tersenyum lirih. la tak 
sanggup membohongi Karin. 


Setelah mereka berbincang cukup lama, Karin akhirnya 
ngantuk dan tidur. Andre kembali ke ruangannya. 


Kayla menelponnya. Kayla sangat senang karena kadonya 
sudah ia terima. 


"Makasih ya, Dre. Kadonya lucu. Aku suka banget." Ujar 
Kayla. la sedang makan malam bersama teman satu timnya. 


"Iya, sama-sama. Jangan marah-marah lagi ya sama aku. 
Aku sayang sama kamu." Ucap Andre seraya melepaskan jas 
dokternya. 


"Iya ga marah lagi kok. Aku sayang kamu juga. Kamu lagi 
apa?." 


"Lagi istirahat sebentar. Tadi abis temani Karin sebentar." 


"Istirahat yang cukup ya. Aku kirim salam ya sama Karin. 
Aku seneng deh dia udah sadar dari komanya. Nanti kalo 
aku ke sana, aku mau bawa dia jalan-jalan bareng kamu. 
Pasti seru deh." Ucap Kayla dengan semangat. 


Dalam hati Andre, ia sangat menyukai itu. Tapi ia juga tak 
menampik kalau ia ingin Revi itu Kayla. Sehingga masa- 
masa ia lewati untuk merawat Karin itu adalah bersama 
pacarnya sendiri dan tak perlu bersama orang lain. Tapi 
takdir berkata lain. 


"Iya.. Aku juga berharap yang sama. Kamu juga jaga 
kesehatan dan istirahat yang cukup ya." 


Mereka pun menutup telpon mereka setelah agak lama 
berbicara. 


Setelah telponan dengan Kayla, entah mengapa ia masih 
teringat saat ia memberikan 3 mawar untuk Revi dan saat ia 
terbuai untuk mencium Revi. la sadar itu perbuatan salah, 
tapi mengapa Revipun tak mencegahnya? Apa yang 
sebenarnya Revi rasakan saat itu?. Batin Andre 


Malam itu Karin bermimpi ayah dan maminya terjebak 
dalam kebakaran hebat sementara dirinya di dalam 
ambulance. Ayahnya berusaha menolong maminya tetapi 
maminya menolak dan mengancam jika terus mendekat. 
Karin tak bisa berbuat apa-apa disana. 


"Jangan dekati aku. Biar aku disini saja dengan api-api ini, 
mas." Kata ibunya. 


"Ma, ayo cepat." Ayahnya berusaha meraih tangan 
maminya. 


"Ayah, mamiiii." Teriak Karin di dalam ambulance yang 
melaju menjauh dari rumahnya. Tetapi jarak yang terpisah 
jauh membuat suara Karin tak mungkin didengar ayah dan 
maminya. 


Siangnya saat Revi ke RS, Karin menceritakan semua 
mimpinya. Karin terus khawatir dengan apa maksud 
mimpinya. la mengalami overthinking sehingga tak mau 
makan. Karin terus diam hanyut dalam pikirannya. Suster 
yang sudah dari tadi menyuapinya makan tak bisa 
merayunya. Revi pun sama. 


Karin benar-benar tak bisa menguasai dirinya sendiri. Revi 
keluar dari ruangan Karin dan menuju ruangan Andre untuk 
memanggilnya agar bisa membujuk Karin makan. 


Di dalam ruangan Karin, bilik sebelahnya adalah pasien 
yang dirawat tepat sehari sebelum Karin dirawat. Pasien di 
sebelah Karin seorang ibu dan yang menjaganya adalah 
anak perempuannya. 


Senyap-senyap Karin mendengar pembicaraan mereka. 
Tetangga Karin (di ruangan itu) bertanya pada anaknya, 
mengapa yang menjenguk selalu guru dan dokter. 


Anaknya menjawab pelan, "Dia kan orangtuanya udah 
meninggal waktu kejadian kebakaran itu. Aku denger- 
denger gitu dari suster disini." 


Karin yang mendengar itu naik pitam. la membuka tirai 
pembatas dan mendatangi wanita itu. 


"Dengar ya. Ayah dan mami aku masih hidup!! Jangan asal 
ngomong kalian!." Amarah Karin tak terkendali. 


Ibu dan anak itu terdiam dan saling menatap satu sama lain. 


"Errggh." Amuk Karin sambil melemparkan semua benda di 
atas meja dan merusak tempat tidurnya. 


Anaknya pasien (disebelah Karin itu) memencet bell untuk 
memanggil suster. 


Para suster berusaha menenangkan Karin yang kesurupan. 
la menangis hiteris sambil teriak-teriak. 


Revi dan Andre yang memasuki ruangan Karin kaget bukan 
main. Mereka langsung berinisiatif menenangkan Karin. 
Lagi-lagi, Revi yang berhasil menenangkan Karin. 


Agar suasana terkendali, Karin dipindahkan ke ruang VIP, 
dimana ia sendiri dalam satu kamar inap. 


Di kamar barunya, Karin terus dipeluk Revi. Sementara 
Andre mengurus administrasi rumah sakit. 


"Apa benar, orang tua Karin udah gak ada, bu?." Tanya Karin 
dalam pelukan Revi. 


"Maafkan, ibu ya Karin. Ibu sudah merencakan waktu yang 
tepat untuk ibu beritahu ke kamu, tapi semesta biarin kamu 
tau dengan sendirinya." Revi menahan tangisannya. 


"Ibu Revi jahat! Kenapa gak bilang sama Karin??. " Karin 
mendorong Revi dan beranjak dari tempat tidurnya. 


"Karin, ibu gak mau juga berbohong sama kamu. Ibu cuma 
mau beritahu kamu di waktu yang tepat. Kamu koma, ibu 
bilang koma, kamu luka bakar, ibu bilang luka bakar. Ibu 
selalu mencoba jujur. Tapi untuk hal ini, ibu pertimbangkan 
baik-baik." Revi berusaha menjelaskan. 


Revi berusaha mendekati Karin. Tapi Karin menjauh dan 
duduk di depan jendela. Memeluk kakinya yang ia lipat di 


depan dadanya. 


"Karin.." Panggil Revi. 
"Pergi. Aku ga mau diganggu." Karin menangis kerasa dan 
membayangkan wajah kedua orangtuanya. 


Revi keluar dari kamar Karin. la bertemu Andre. Revi 
menceritakan semua pada Andre apa yang terjadi pada 
Karin. 


Andre pun berusaha membujuk Karin, tapi hasilnya pun 
sama. 


Revi mendapat telpon dari ibunya. Mamanya memberitahu 
ia sudah sampai di rumah dan mendapati ada 3 orang 
mencari Revi. Dua perempuan dan satu pria. Namaya Bu 
Dian, Bu Nur dan Pak Tio. 


Revi setika kaget. la mengatakan hal itu pada Andre. Andre 
juga terkejut. Terpaksa Andre pulang lebih cepat karena 
harus menemani Revi menghadapi keluarga Karin. Mereka 
menitipkan Karin pada suster dan Bu Indri dulu saat mereka 


pergi. 


Di dalam mobil, Revi sangat ketakutan. Ia takut mereka akan 
bercerita semua pada mama Revi. la menggigit kukunya 
tanda kepanikan. Andre berusaha menenangkan Revi. 
"Tenang ya Rev. Semua pasti baik-baik aja. " Andre 
mengelus pundak Revi. "Kamu udah punya Kayla. Jangan 
begitu dekat." Kata Revi mengagetkan Andre. la seketika 
canggung dan merasa ada benarnya juga ucapan Revi. 


Sesampai di rumah Revi. Mereka berdua turun dari mobil. 
Orangtua Revi memeluk Revi. Mereka sudah tau semua 
kebaikan apa yang anak mereka lakukan pada Karin. 


Tapi.. Mamanya seketika berkata. 


"Kamu sudah cukup jauh, Revi. Sekarang kamu tinggalkan 
Karin. Biarkan keluarga Karin yang menjaga Karin." 


"L-Iho.. Pak. " Kata Bu Dian kaget. 


"Sudah cukup anak saya bertanggung jawab atas ponakan 
kalian. Sekarang, kalianlah yang bertanggungjawab dan 
merawat ponakan kalan. " Kata mama Revi tegas. 


"B-baik. Kalau begitu, kami akan menjaga Karin mulai hari 
ini. Tapi izinkan saya menceritakan semua yang terjadi 
sebelum peristiwa kebakaran itu pada Revi." Kata Bu Dian. 


"Tapi siapa pria ini?. Saya belum kenal." Bu Nur 
menyanggah dan menunjuk Andre. 


"Saya-." Jawab Andre 


Revi memotong omongan Andre. "Dia dokter yang pertama 
kali menyelamatkan Karin di ambulance dan masih merawat 
Karin sampai sekarang. Dia juga yang membayar semua 
biaya perawatan Karin, karena uang dari ibu dan bapak 
kurang banget." Revi sengaja mengatakan itu supaya tante 
dan om Karin tau diri. 


Tetapi Andre dalam hatinya seperti laki-laki yang bangga 
pada pacarnya. la merasa Revi sangat tegas dan berani kali 
ini. 

"Terus, dari mana kalian tau alamat saya?." Lanjut Revi. 
"Dari salah satu wali murid. Kami tau kami salah sudah 
memelantarkan Karin hampir sebulan ini. Kami menyesal 


dan mau minta maaf sama ibu Revi dan pak Andre." Jawab 
Pak Tio. 


Di ruang tamu. Bu Dian mulai bercerita bahwa mereka 
berspekulasi bahwa ibu Karinlah yang sengaja membakar 
rumah mereka. Alasannya karena gagal menjual Karin. 


Seketika Revi, Andre dan Ibu Revi lun kaget bukan main. 


Tapi Revi dan Andre memang sudah lama curiga, karena 
sesuatu yang tak beres terjadi pada kejadian kebakaran itu. 
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Bu Dian adalah tante Karin yang mungkin bisa dikatakan 
paling dekat dengan keluarga Karin. 


la mulai bercerita bahwa mamanya Karin ingin menjual 
Karin karena hidup mereka yang sulit. Sebenarnya ayah 
Karin dipecat dari pekerjaannya sebagai pegawai 
perusahaan swasta sekitar dua tahun lalu. Ayahnya dipecat 
bukan tanpa alasan, tapi karena gaya hidup mama Karin 
yang glamor dan tidak sesuai kantong. 


"Apa bu, Revi pernah melihat gayanya mama Karin. Di 
sekolah gitu misalnya?." Tanya bu Dian. 


"I-iya sih. Waktu ngambil raport semester pertama sama 
waktu itu Karin terima penghargaan duta anti Bullying di 
sekolah. la menggunakan banyak emas di tangan dan 
kalung emas." Jelas Revi. 


"Itu semua hasil dari pekerjaan ayahnya Karin." 
Revi, Andre dan ibu Revi kaget mendengar cerita bu Dian. 


Bu Dian melanjutkan, bahwa mamanya Revi sering 
meminjam uang padanya, Bu Nur dan Pak Tio adiknya 
sendiri. Padahal ia tahu kami semua orang susah, yang 
harus menghidupi keluarga kami. Tapi jika kami menolak, ia 
pasti memaksa dan mengancam akan menjual Karin. Saya 
masih ada bukti chatnya. Bu Dian menunjukkan mereka 
bukti chat dirinya dan mamanya Karin. 


Bahwa benar Pak Tio dan Bu Nur juga di chat yang sama. 
Saat mereka meminta usngnya dikembalikan, mama Karin 
(Bu Irma) akan ngamuk dan mengancam akan menjual 
Karin. Sehari sebelum kebakaran itu, ayah Karin 


menjelaskan pada bu Dian selaku kakaknya bahwa ia dan 
bu Irma ditagih retenir karena bu Irma terus-terusan 
meminjam uang tanpa membayarnya. Dan bu Irma sudah 
merencanakan akan membakar dirinya hidup-hidup karena 
tidak kuat. 


Selain itu bu Irma sudah berusaha menjual Karin ke pada 
laki-laki hidung belang yang pedofilia. Tapi aksinya selalu 
digagalkan oleh Pak Yusuf (ayah Karin). Mamanya selalu 
berusaha tampak ramah dan perhatian pada Karin agar 
Karin tak curiga akan aksi jahatnya. 


"Yusuf selalu cerita pada saya, tentang apa yang dilakukan 
Irma. " Bu Dian mulai meneteskan air matanya. 


Jadi pada malam itu Yusuf masih chat dengan saya. la 
bertanya apa yang akan ia lakukan supaya Irma tidak nekad 
membakar dirinya hidup-hidup. Irma licik, ia membuat agar 
semuanya karena hubungan arus pendek listrik supaya 
hingga saat terakhirnya Karin menganggapnya ibu yang 
baik. la menggunting kabel-kabel di rumahnya, dan 
merusak semua arus listrik di rumahnya. Tetapi Yusuf 
memperbaikinya untuk mencegahnya. Saat memperbaiki 
listrik, di kamar merekalah Irma semakin parah merusak 
listrik di kamar mereka. Saat itu Yusuf menelpon Dian 
dengan sembunyi-sembunyi dan suara gemetar. Irma 
terlihat seperti orang kesetanan. la sungguh tak terkendali. 
Setelah percakapan malam itu, Yusuf tak lagi menghubungi 
Dian. Tak lama kejadian kebakaran itu terjadi. 


"Asal nak Revi, dan Andre tahu. Warung itu berdiri karena 
hasil patungan kami. Ayah Karin kerja serabutan sebagai 
kuli bangunan, tukang parkir sampai terkadang tak makan 
seharian. Semua itu karena keserakahan Irma." Ungkap bu 
Dian. 


Revi juga bercerita tentang mimpi Karin tadi malam tentang 
ayahnya yang berusaha menyelamatkan ibunya tapi ibunya 
malah mengancamnya jika ia mendekat. 


Mereka beramsumsi bahwa ayah Karin ingin memberitahu 
lewat mimpi bahwa ayahnya menjadi korban atas 
keserakahan ibunya. 


"Tapi aku ingin Karin tau ini semua." Ujar Revi yang sontak 
membuat tante dan omnya Karin kaget. 


"Tolong jangan." Mereka memohon. 
"Apa Karin sudah sadar dari komanya?." Tanya Pak Tio. 


"Sudah kok. Kalian bisa jaga dan rawat Karin sekarang. 
Jangan hanya mampir." Kata Revi dengan tegas. Sementara 
Andre memandangi aksi Revi yang tegas itu. 


Tante-tantenya Karin dan om Tio membuat kesepakatan agar 
Karin dirawat oleh Bu Dian setelah keluar dari RSKarena Bu 
Dian rumahnya yang tidak terlalu jauh dari sekolah Karin. Ya 
meski harus ditempug 40 menit. Sementara rumah Pak Tio 
dan bu Nur sangat jauh, berbeda kabupaten. 


Bu Dian, Bu Nur dan Pak Tio akan berganti-gantian 
mengasuh Karin. Revi dan Andre menyepakati itu. 


Tante-tantenya Karin dan om Tio juga berencana akan 
mengajak Karin ziarah ke makam orang tuanya pasca ia 
tahu bahwa orangtuanya telah meninggal. 


Mereka kembali ke rumah sakit, Revi dan Andre tak ikut 
Ziarah. Tante-tante dan om Karin pergi ziarah bersama. 


Sore itu, Revi dan Andre di dalam ruang kerja Andre. 


"Dre, apa kita tadi gak terlalu cepat ambil keputusan supaya 
Karin diasuh sama tantenya?. " Revi terlihat banyak 
memikirkan hal itu. 


"Tenanglah, Rev. Dia itu tantenya. Mereka semua 
bertanggungjawab kok untuk merawat Karin." Andre 
menenangkan Revi. 


"Aku ga menyangka ibu Karin sekejam itu sama Karin." Revi 
menghela nafas, ia membayangkan betapa sulitnya 
menjalani hari menjadi ayah Karin dan Karin. 


"Aku juga baru tahu. Tapi mereka sudah tiada, mau 
diapakan lagi. Tapi mungkin ini jalan, supaya Karin ngga 
dijual sama ibunya." 


"Mungkin ya mungkin." Jawab Revi. 


Mereka duduk bersebelahan di sofa. Revi menatap Andre. 
"Dre, makasih ya untuk mawar dan makanannya kemarin." 
Revi tersenyum malu. 


Andre tahu pasti arti senyuman Revi. la membalas 
senyuman itu. 


"Iya, makasih juga untuk ciuman di hidungnya." Andre 
terkekeh. 


"Aku ga sengaja. Maaf ya. Aku harap kamu ga cerita ke 
Kayla. Sekali lagi aku minta maaf." Revi memalingkan 
wajahnya. 


Tapi Andre dengan lembut menangkap wajah Revi dengan 
memegang kedua pipinya. la mendekatkan wajahnya 
dengan Revi, memandangi bibir merah pucat Revi tanpa 
lipstik. Menyentuh lembut pipi Revi yang chubby. 


Revi menghempas tangan Andre yang memegang wajahnya. 
"Andre, kamu ga pantes begitu. Aku permisi." Revi beranjak 
dari sofa dan keluar dari ruangan Andre. 


Andre merasa bersalah atas tindakannya. Tapi ia tak bisa 
pungkiri perasaannya bahwa ia sangat ingin memiliki Revi. 
Tapi ia juga tak ingin kehilangan Kayla. 


Di pemakaman.. 


Karin menangis melihat makam kedua orang tuanya. Tante- 
tante dan omnya juga masih merasa sedih ditinggal saudara 
kandung mereka. Mereka juga menangis karena Karin yang 
masih kecil itu menangis dengan sangat penuh kepedihan. 


"Karin... Kamu boleh bersedih. Bersedihlah sekarang tapi 
jangan sampai berlarut-larut ya. " Bu Dian memeluk Karin 
yang memeluk nisan mamanya. 


"Kenapa sih tante dan om ga jujur bilang semua sama aku?." 
Tanya Karin kesal. 


Tante Dian menjelaskan dan memberi pengertian pada 
Karin. 


Saat sampai di RS, bu Dian mulai merawat Karin sementara 
Pak Tio dan Bu Nur pulang ke kampung. 


Karin masih terpuruk. Bu Dian membujuknya makan tapi 
Karin tak mau makan. Revi sudah kembali pulang dan Andre 
masih bekerja. 


Tante Dian masih terus berusaha, tapi Karin tak mau makan. 


Sementara itu rumah, Revi sedang makan malam dengan 
mamanya. 


"Ma, kenapa sih pulang dari Malang gak bilang-bilang sama 
aku?." Tanya Revi. 


"Mama disuruh bapak pulang. Disana juga terlalu rame, Rev. 
Keluarga bapak kan rame. Bapak kan 5 bersaudara. Jadi kalo 
ada apa-apa sama nenekmu, yang datang kesana juga 
rame. Jadi, bapak suruh mama pulang aja. Toh lusa juga 
bapak pulang." Mamanya lanjut makan setelah menjelaskan 
pada Revi. 


"Ibu juga minta maaf, ga bilang kamu dulu. Karena ibu tuh 
kamu tau sendiri, males ketik-ketik HP tuh, apalagi di 
tempat umum gitu." Lanjut mamanya. 


"Mama tuh selalu gitu deh. Kebiasaan." Ujar Revi. 


Sementara itu Dilla (sahabat Revi sesama guru di sekolah) 
menelpon. 


"Bentar ma. Dilla telpon." Izin Revi mengangkat telpon Dilla. 
"Iya. Abis itu lanjutin makannya." Pesan mamanya. 


Revi mengangkat telpon Dilla. Dilla adalah sahabar Revi 
sesama guru di SD Kartini. Dilla adalah guru matematika 
kelas 1-3. la sudah 3 bulan tidak mengajar karena harus 
mengambil cuti melahirkan anak pertamanya. 


"Halo Revi. Gua kangen sama lo beb." Dilla langsung 
mengutarakan rasa rindunya pada Revi. 


"Gua juga sama Dil." Revi masuk ke kamarnya dan menutup 
pintunya. (Kalau sedang ngobrol dengan Dilla, Revi khusus 
selalu panggil lo gua). 


"Maaf ya gua slow respon chat kita. Maklumin ya, aku baru 
lahiran dan sibuk jaga anakku si Reza." Kata Dilla dengan 


nada memelas. 


"Santai aja kali, Dil. Besok lo udah masuk sekolah ya?. Udah 
pas tiga bulan kan?." Tanya Revi. 


"Iya nih. Oh, btw sorry soal curhat lo tentang si Andre 
berapa waktu lalu gua slow repson bahkan ga gua 
tanggepin. Jadi.. Gimana nih kelanjutannya?." 


Revi mulai menceritakan yang terjadi pada Dilla. Mulai dari 
pertama kali pertemuannya di tangga RS. Merawat Karin 
hingga berbagai peristiwa mewarnai hari-harinya selama 
merawat Karin dan bersama Andre. la juga bercerita 
bagaimana perasaannya pada Andre. 


"Gua saranin deh, coba lo cari waktu yang pas buat tanyain 
apa maksud Andre deketin lo begitu. " Ungkap Dilla. la bisa 
telponan karena bayinya sedang tidur. 


"Hmm.. Agak canggung sih pasti. Nanti aku coba tanyain 
deh." 


"Lo harus bener-bener tau apa maksud dia begitu. Jadi lo 
juga tau memposisikan diri lo. " Ujar Dilla. 


Di malam itu, tante Dian bingung bagaimana membujuk 
supaya Karin makan. Sudah dari siang ia tak makan dan 
hanya minum. Bahkan obatnya juga tak ia makan. Bu Dian 
meminta tolong suster dan dokter Indri tapi hasilnya nihil. 


Andre yang saat itu jadwal operasinya ketat, tak sempat 
menjenguk Karin. 

Karin di dalam kamar inapnya, duduk di balik tirai jendela 
yang luas. la menangis dan sering berbicara sendiri. 


Keesekan harinya, Revi pergi mengajar ke sekolah untuk 
mengajar. la bertemu sahabat baiknya Dilla. la memeluk 


Dilla di depan kelas. "Welcome back, Dilla. Seneng deh liat 
lo balik lagi sekolah." Revi menggandeng tangan Dilla ke 
kantor guru untuk bersiap mengajar. 


"Anak aku jadinya dijagain baby sitter deh. Abisnya aku 
ngajar, suami juga kerja." Jelas Dilla dengan raut wajah agak 
sedih. 


"Tenang aja. Kan lo pasang CCTV di rumah. Berdoa aja Reza 
baik-baik aja ya." Revi menenangkannya. 


Pagi itu, Revi dan Dilla lupa bahwa hari itu adalah 
penyambutan kepala sekolah baru. Tak lain anak dari 
pemiliki yayasan Sultan Group (pemilik sekolah dan 
beberapa Rumah Sakit). Kepala sekolah yang lama pak 
Ilham, sudah tua dan pensiun. Sekarang digantikan anaknya 
bernama Haris. la masih muda dan belum menikah. 


Alhasil para murid harus melakukan upacara demi 
menyambut pergantian kepala sekolah yang baru. 


Revi terpana melihat pesona Haris. la muda, tampan dan 
memiliki senyum yang manis. Dilla yang baris di sebelah 
Revi menyenggol lengan Revi dan tersenyum. 


Setelah upacara, para guru kembali mengajar. Saat Revi 
mengajar, beberapa muridnya menanyakan kabar Karin dan 
kapan Karin bisa sekolah kembali. Revi hanya menjawab 
doakan saja. 


Revi mengajak murid-murid kelas 3 untuk belajar di luar 
kelas. Mereka kini ada di taman sekolah. Revi mengajak 
murid-murid kelas 3 untuk bernyanyi lagu-lagu khas 
Indonesia sebelum belajar. Revi mengajak murid-muridnya 
untuk belajar di luar kelas agar tak bosan. Idenya itu 
ternyata dilihat oleh Haris. Jarak kantor kepala sekolah dan 
taman sekolah tak begitu jauh. Ia melihat keluar jendela dan 


melihat Revi yang tampak bahagia mengajari murid- 
muridnya. Murid-muridnya pun senang diajari Revi. 


Bell istirahat berbunyi. Saat Revi hendak kembali ke kantor 
guru, ia melewati ruang kepala sekolah. Haris menyetopnya 
tepat di depannya. 


"Hai. Saya Haris. Meskipun saya udah dikenal lewat upacara 
tadi. Tapi boleh dong, saya berkenalan sama kamu." Haris 
mengulurkan tangan. 


"Saya Revita Silvani. Guru bahasa Indonesia kelas 1-3." Revi 
menyambut salam dari Haris. 


"Tadi cara mengajar kamu bagus. Saya suka. Jadi murid- 
murid itu ga bosan belajar di dalam kelas." Haris tersenyum. 


"Terim- " Ucapan Revi terpotong karena kepalanya terpukul 
bola. Dimana murid laki-laki sedang bermain bola di 
lapangan tak sengaja menendang bola ke arah yang salah. 


"Maaf bu, maaf. " Salah satu murid menghampiri dan 
meminta maaf. 


"Iya. Lain kali kalian mainnya hati-hati." Jawab Revi 
menahan kesal. "Sudah sana. " Usir Revi kesal. 


Revi memegangi kepalanya yang agak pusing. Spontan 
Haris memegang kepala Revi. "Kamu nggak apa?. " Tanya 
Haris khawatir. 


"Ah gak apa, pak." Revi menunduk dan tersenyum. Ia 
mengintip sedikit ke arah wajah Haris. "la benar-benar 
tampan." Kata Revi dalam hati. 


"Permisi ya pak. " Revi melangkah meninggalkan Haris. 


Guysss... Menurut kalian apa Revi bakal jatuh cinta sama 
Haris ya? Komen dunggsss.. Tunggu kelanjutannya ya 
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Bell pulang berbunyi dan waktunya pulang. Revi dan Dilla 
makan siang di kantin sekolah. Mereka tidak bisa berhenti 
ngobrol jika sudah bertemu. 


Terlihat Haris sedang memesan makanan di warung bu'de. Ia 
memesan mie ayam. Memang mie ayam bu'de sangat enak 
dam porsinya tidak pelit. 


Saat berbicara dengan Dilla, Haris memandangi senyum dan 
tawa Revi. la tampak terpesona karena senyuman dan tawa 
Revi itu. Haris sudah bertanya pada ayahnya siapa saja guru 
wanita yang belum menikah. la diberitahu ayahnya hanya 
ada satu guru yaitu Revi. Haris yang usianya tak lagi bisa 
dikatakan muda, memang ingin sekali menikah setelah 
beberapa kali ia ditinggal menikah oleh mantan-mantannya. 


Maka dari itu ia ingin mendekati guru yang sekiranya masih 
lajang. 


Dilla yang bercerita banyaknya rintangan tapi ada indahnya 
saat berumah tangga membuat Revi geleng-geleng. 


"Makanya kamu tuh jangan nikah muda." Ujar Revi lalu 
meminum jus jeruknya. 


"Heh apanya yang muda?. Kita ini udah 25 tahu, Rev. Lo tuh 
harusnya udah nikah juga kaya gua." Dilla menunjuk wajah 
Revi. 


"Mulai deh ngejek. Ngomong doang mah gampang, Dil. " 
Nada bicara Revi mulai memelas. 


Haris mendekati meja mereka. "Boleh gabung?. " Haris 
tersenyum pada mereka. 


"Oh, boleh pak. Silakan." Jawab Dilla penuh rasa hormat. 


"Kebetulan sekali bangku kosongnya ada di sebelah Revi." 
Batin Haris senang. 


la duduk di sebelah Revi yang sedang menghabiskan 
nasinya. "Bapak, lagi nunggu pesanan?." Tanya Revi. 


"Iya. Lagi dibikinin." Jawab Haris. 


HP Dilla berbunyi. Ternyata telpon dari rumah. Baby 
sitternya mengatakan Reza tidak mau minum susu. 


"Aduh, maaf ya Rev, Pak. Ini baby sitter anak saya telpon 
lagi ada masalah kecil di rumah. Jadi maaf, saya harus pamit 
sekarang." Dilla membereskan barang-barangnya dan 
tersenyum lebar pada Revi. "Maaf ya Rev." Ucapnya lalu 
pergi meninggalkan Revi dan Pak Haris. 


Suasana tambah canggung. 


Tapi entah mengapa Revi merasa biasa saja saat di dekat 
Haris. Berbeda sekali jika ia berada di dekat Andre. 
Jantungnya berdegub kencang, tapi saat di dekat Haris, ia 
biasa saja. 


"Pak, saya sudah selesai makannya. Pesanan bapak sudah 
selesai?." Tanya Revi. 


"Oh.. Belum sih kayanya. Oh iya, saya dengar kamu gurunya 
Karin dan bahkan rela merawat Karin hingga ia sadar dari 
komanya." Haris menatapnya. Tapi Revi merasa biasa saja 
dengan tatapan itu meski Haris mempesona dan tampan. 


"Ya bener pak. Saya merasa ga tega apalagi saat kebakaran 
itu cuma dia yang selamat, orangtuanya meninggal di 
tempat." 


"Kasihan sekali, Karin. Saya jadi ingin menjenguk dia." 


"Kata dokter, sebentar lagi Karin udah bisa pulang dan 
sekolah kok, jadi mungkin bapak bisa bertemu dia di 
sekolah aja. "Jelas Karin. 


"Oh gitu. "Jawab Haris singkat. 


"Maaf pak, saya duluan ya. Saya harus pulang. Permisi." 
Revi beranjak dari tempat duduknya dan meninggalkan 
kantin. 


Hari itu Revi bisa pulang ke rumahnya karena Karin yang 
masih dirawat dan dijaga tante Dian. 


Andre siang itu sedang mengecek para pasiennya. Andre 
adalah dokter bedah, tapi karena ia baru dua tahun bekerja 
di RS itu, jadi ia ingin berkarier dulu baru menikah. 


Sementara itu di kamar inap Karin, tante Dian bertelponan 
dengan anaknya yang bernama Elvi, ia lebih tua 3 tahun 
dari Karin. Anaknya hanya Elvi. Umurnya 9 tahun. Kini ia 
hanya berdua dengan ayahnya. la merindukan ibunya dan 
menelpon ibunya. 


Saat mereka bertelponan melepas rindu satu sama lain, 
membuat iri Karin. la yang di kamar mandi ternyata 
menangis diam-diam. la membayangkan betapa bahagianya 
jika kini ia dirawat orang tuanya. Kemudian Karin melamun 
sambil memcelupkan tangan kanannya ke dalam bak air 
dan ia dengan posisi duduk di atas toilet. 


Seusai bertelpon dengan anaknya Elvi. Tante Dian mengetok 
pintu kamar mandi. 


"Karin.. Kamu lama banget nak. Sudah selesai BABnya?." 
Tante Dian curiga dan menyandarkan telinganya ke pintu 


kamar mandi. 


Tak ada suara air sedikitpun. la memanggil Karin sekali lagi, 
dan tak ada jawaban. 


Tante Dian mendobrak pintunya dan mendapati Karin sudah 
memotongi rambutnya dan potongan rambutnya bertaburan 
di lantai kamar mandi. Karin begitu pucat. Tante Dian heran 
dari mana Karin mendapatkan gunting. 


"Karin. Kamu ngapain sih?." Tante Dian melemparkan 
gunting dari tangan Karin dan menggandeng Karin ke 
tempat tidur. 


Karin mendorong tante Dian saat hendak tante Dian ingin 
duduk di sebelahnya. 


"Tante ngapain telpon Elvi?. Mau panas-panasin aku yang 
yatim piatu, iya??." Karin memaki tante Dian dengan wajah 
kesetanan. 


"Aku ini udah jelek dengan luka-luka ini! Yatim piatu! Terus 
tante mau buat aku iri sekarang?." Karin loncat dari tempat 
tidurnya dan berjalan ke arah jendela. Ia berbicara sendiri. 
"Kenapa sih aku sejelek ini?. Apa harus lebih jelek dari ini?." 
Karin menangis dan mengacak-acak rambutnya yang kini 
susah sangat pendek. 


Tante Dian yang ketakutan memanggil suster. Suster 
berusaha menenangkan Karin, tapi masih tetap tidak bisa. 


Bu Indri selaku dokter anak dan dokter yang 
bertanggungjawab atas Karin pun tak tahu harus bagaimana 
menenangkan Karin. Karin terus menangis dan melawan jika 
ditenangkan. 


Akhirnya bu Indri menelpon Revi agar Revi segara datang 
dan menenangkan Karin. 


Revi yang baru saja berbaring di kamar setelah pulang dari 
sekolah harus bersiap kembali ke RS demi Karin. 


Revi bersiap dan meminta izin dulu pada mamanya. Tapi 
mamanya tidak mengizinkannya. 


"Revi, untuk apa lagi kamu menjaga Karin? Ibu memang 
mendukung perbuata baik kamu menjaga dan merawat 
Karin selama dia koma. Tapi kali ini, kamu ga boleh lagi. 
Sudah ada tante dan omnya Karin." Ucap mamanya tegas. 


"Ma, aku mohon. Karin sudah dua hari ini susah makan, 
melamun sendiri, bahkan memberontak siapapun. Kasihan 
Karin ma, gimana kalau misalkan ia amit-amit stres?." Ucap 
Revi memelas. 


Mamanya seperti berpikir-pikir akan ucapan Revi. "Ya.. Iya 
udah. Tapi langsung pulang ya. Enak aja tuh tantenya nanti 
lepas tanggung jawab." 


"Iya ma. Makasih ya. Aku jalan dulu." 


Sesampainya di RS, ternyata Revi mendapati lebih dulu 
Andre yang sudah menenangkan Karin di taman Rumah 
Sakit. la menatap Karin dan Andre dari belakang dan dari 
kejauhan. Mereka tampak akrab. Batin Revi. "Jernyata, 
Andre sudah mulai bisa mengerti bagaimana Karin. Selain, 
aku hanya Andre yang mampu menenangkan anak lugu itu. 
"Revi tersenyum bangga. 


Revi menghampiri Karin yang sedang duduk di ayunan. 
"Karin." Sapa Revi. 


Andre yang duduk di ayunan sebelah Karin melihat 
kedatangan Revi. 


"Ibu. Aku kangen ibu." Karin beranjak dari ayunannya dan 
memeluk Revi erat. 


Revi terkejut dan mengusap punggung Karin yang 
memeluknya. 


"Ibu juga nak. Kenapa rambutmu begini nak?." Tanya Revi 
membelai rambut Karin. 


"Aku ga sadar udah potong sampai pendek begini." Karin 
melepas pelukannya. Saat ia menatap sekitarnya, beberapa 
orang yang melihatnya, Karin merasa malu karena tatapan 
jijik orang-orang yang memandangnya. Luka bakar Karin 
masih terlihat di tubuhnya. Karin bersembunyi ke belakang 
pohon. la juga mencabik-cabik dahan pohon itu. 


Andre dan Revi bingung melihat perlaku Karin. 


"Andre, aku rasa perilaku Karin semakin hari semakin 
memburuk." Revi mendekati Andre. 


"Aku tadi bujuk dia gini, kalau Karin keluar Karin ga bosen 
lagi di kamar ini. Karin bisa lihat burung-burung, bunga- 
bunga, yang indah-indah deh. Jadi Karin ga bosen dan galau 
lagi. Akhirnya kami kesini. Tapi ga lama kamu datang, orang 
yang semakin ramai kesini buat dia merasa tak aman." Jelas 
Andre. 


"Sekarang dia lagi cabik-cabik dahan pohon dengan 
kukunya dan bicara sendiri. Kita harus bawa dia ke psikolog, 
Ndre." Revi menatap Andre penuh ketakutan. 


"Ya betul kata kamu, Rev." Andre mengangguk sangat 
setuju. 


Revi dan Andre mengutarakan keinginan mereka untuk 
memeriksakan Karin ke psikolog anak. Tante Dian setuju 
akan rencana mereka. Tante Dian juga merasa Karin bisa 
semakin memburuk jika tidak diperiksakan segera. Mereka 
akan berangkat besok untuk membawa Karin. 


Revi dan Andre membawa Karin berjalan-jalan keliling RS. 
Sementara itu Tante Dian pergi makan ke kantin sambil 
menelpon anak dan suaminya. 


Karin berjalan di tengah mereka. Revi dan Andre 
menggandeng tangan kecil Karin. Tapi sepanjang perjalanan 
Karin sering memalingkan wajahnya karena merasa malu 
pada orang-orang yang lewat memandangi lukanya. Tapi 
Revi dan Andre berusaha mengajak ngobrol Karin agar ia 
merasa tenang, tapi tetap saja Karin diam dan tak 
merespon. 


Andre mengajak mereka ke ruangannya. Revi mengiyakan 
ajakan itu. Sesampainya di ruangan Andre, betapa 
terkejutnya ia melihat sudah ada Kayla di ruangan itu. 


"Surprise sayang." Kayla yang sedang duduk di sofa 
langsung beranjak begitu melihat Andre. Tapi mata Kayla 
juga tertuju pada Karin dan Revi. Mereka tampak seperti 
ayah dan ibu untuk Revi. 


Kayla menghampiri Andre dan memeluknya. "Aku kangen 
deh sama kamu sayang." Ucap Kayla menghiraukan 
keberadaan Revi dan Karin. Saat hendak Kayla ingin 
menciun pipi Andre. Andre dengan cepat menjauhkan 
wajahnya. la berdeham. "Um.. Ada anak kecil. " Ucap Andre 
kecil. 


Bisa dibayangkan perasaan Revi. Ia harus tersenyum meski 
di dalam hatinya ingin menjauhkan Kayla dan Andre. 


(To be continue) 
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Kayla semakin mendekati Andre. Tetapi Karin menunduk dan 
semakin menggenggam tangan Revi dan Andre erat. "Hm.. 
Kay, kenalin ini Karin dan Revi." Ujar Andre 
memperkenalkan Revi dan Karin. 


"Hai Revi. Aku Kayla." Kata Kayla sambil mengulurkan 
tangannya untuk bersalaman dan tersenyum. 


"Hai Kay. Aku Revi." Revi menyalam tangan Kayla. 


"Kamu cantik banget. Bener kata om Andre, katanya kamu 
cantik." Kayla merundukkan badannya dan mengelus 
rambut Karin lembut. 


"Oh iya aku ada jadwal operasi sebentar lagi. Maaf ya aku 
harus tinggalin kalian dulu." 


Andre hendak melepaskan genggaman tangan Karin tapi 
Karin justru meraih kembali tangan Andre. Tapi tatapan 
Karin kosong tanpa bicara apapun. 


Revi dan Kayla yang melihat itu spontan bingung. "Karin, 
om Andre mau kerja ya sebentar. Nanti kita main lagi, oke?. 
"Andre berusaha meyakinkan Karin. 


"Karin kamu main sama kak Kay aja. Kakak Kay bawain 
kamu hadiah loh. " Kayla berusaha menarik perhatian Karin 
supaya Andre bisa pergi melakukan operasi. 


"Sini deh. Kak Kay punya kotak." Kayla kembali ke sofa dan 
mengambil kotak kecil dari tasnya. 


"Wah kita lihat yuk, Karin." Ajak Revi. 


Karin tertarik oleh Kayla dan Andre mulai bisa meninggalkan 
Karin untuk kerja. 


Kayla memberikan kalung dengan huruf 'K' untuk Karin. 


"Nama kita sama-sama depannya huruf K. Keren gak?. " 
Kayla berusaha membuat Karin tersenyum dan senang. Kini 
mereka bertiga duduk di sofa. 


Karin hanya tersenyum tipis dan duduk semakin dekat 
dengan Revi. 


"Karin kondisinya masih belum stabil, Kay. Tolong maklumin 
ya." Revi tersenyum pada Kayla dan menepuk lutut Kayla. 


"Gak apa kok." Kayla menggeleng dan tersenyum. 
Kayla menepuk pundak Revi. 


"Kamu itu wanita hebat, Rev. Kamu bisa mengurus seorang 
anak kecil dari koma sampai sadar dan merawatnya juga. Ga 
mudah loh jalanin itu semua." Kayla tersenyum. 


Sementara itu Karin berpikir dan tersadar. 


"Bu Revi sebaik itu sama aku. Aku sadar tapi aku hanya 
memikirkan kesedihan diri aku. Aku sendiri tau kejamnya 
dunia saat orangtuaku hidup susah, tapi mengapa aku 
sendiri ga ngerti kesulitan guruku sendiri saat merawat 
aku?. Tapi aku juga rindu ayah sama mami. Aku benci diriku 
sendiri yang ga bisa tolong mereka." Batin Karin berdebat 
dengan dirinya sendiri. la tak memungkiri ia sayang pada 
Revi dan Andre, tapi ia juga kesal karena mereka 
menyembunyikan kematian orangtuanya dan membenci 
dirinya sendiri karena tak bisa selamatkan orangtuanya. 


Tak lama tante Dian sudah selesai makan dari kantin dan 
berjalan ke ruangan Karin tapi tak mendapati Karin di sana. 
la mencari dan tak sengaja lewat di depan ruangan Andre 
yang pintunya setengah terbuka. Tante Dian mengajak Karin 
masuk ruangannya untuk istirahat. 


Sementara Revi izin pulang pada Kayla dan Karin. 


Sepanjang perjalanan pulang Revi memikirkan bagaimana 
Kayla begitu mesra pada Andre. la seperti penganggu 
diantara mereka. Tetapi tatapan Kayla kepada Andre tak bisa 
dipungkiri sangat mencintai Andre. 


Seusai melakukan operasi, malam itu Andre 
mengantarkannya ke rumah orangtuanya. Orangtua Kayla 
berdomisili di Denpasar tapi ia bekerja di Jakarta. Saat di 
dalam mobil bersama, Kayla banyak bercerita tentang 
pekerjaannya yang super sibuk dan bagaimana ia meminta 
cuti demi bertemu Andre. Andre terkesan dengan 
perjuangan kekasihnya itu. 


"Kamu laper? Mau makan dulu gak?." Kayla menyadarkan 
kepalanya di lengan Andre. 


"Engga sih. Kamu laper?. " 


Jawaban Andre yang singkat dan terkesan tak ingin makan 
bersamanya membuat Kayla pasrah dan tak ingin ribut. 


"Aku gak begitu laper kok. Abis ini kamu pulang ke apart 
atau masih di rumah sakit?." Tanya Kayla. 


"Aku pulang ke apart, sayang. Ga begitu banyak pasien 
malam ini." Nada bicara Andre tampak menunjukkan ia 
lelah. 


"Istirahat yang cukup ya sayang." Kayla mengelus tangan 
kekasihnya itu. 


"Kamu juga, Kay." Andre balik membalas mengelus kepala 
Kayla yang bersadar pada lengannya. 


Kayla merasa Andre tak memperlalukannya dengan mesra. 
la juga tak begitu antusias atas kepulangannya ke 
Denpasar. Tapi Kayla memahami itu semua dan berpikir 
mungkin Andre lelah di malam itu. 


Sesampai di depan rumah Kayla, Andre turun dan 
mengantarkannya sampai ke depan rumah. Salam ayah dan 
ibu Kayla, serta menyapa adik perempuan Kayla. 


Ayah Kayla meminta waktu pada Andre sebentar. Mereka 
berbicara di ruang teras dengan posisi duduk berhadapan. 


"Maaf nak, Andre. Kita harus bicara sebentar aja. Bapak to 
the point aja ya." 


Andre merasa gugup dan pikirannya memikirkan jika yang 
ingin dikatakan adalah keseriusannya melamar Kayla. 


"Iya pak." Jawab Andre. 


"Kamu kan tahu anak kami Kayla sudah jauh-jauh pulang 
dari Jakarta ke sini. la mengorbankan pekerjaan dan 
waktunya hanya ingin menghabiskan waktu dengan kamu. 
Hubungan kalian juga sudah terjalin dua tahun lamanya. 
Bapak ingin kamu segera melamar Kayla. Umur Kayla sama 
kamu kan sama, sudah 30 tahun. Jadi sudah saatnya kalian 
menikah dan berkeluarga, nak Andre." Bapak Kayla 
menjelaskan begitu singkat dan tepat sasaran. 


"I-iya pak. Saya sudah pikirkan itu dan diskusikan itu sama 
ibu saya. Memang saya sudah ada niatan melamar Kayla. 


Tapi saya perlu waktu yang tepat pak." Andre terpaksa 
berbohong karena ia sendiri ingin kariernya dulu baru 
menikah. Tapi ia juga tak ingin memperpanjang masalah. 


"Ya sudah. Yang penting kamu persiapkan diri kamu ya, nak 
Andre. Kami disini selalu siap dengan kedatangan kamu dan 
ibumu untuk melamar putri saya. " Bapak Kayla tersenyum 
dan berdiri kemudian menepuk punggung Andre. 


"Baik pak. Kalau gitu, saya permisi dulu ya." 
"Ya.. Terimakasih ya sudah antar Kayla." 


Andre memasuki mobilnya dan meninggalkan rumah Kayla. 
la merasa lelah dan sedang tak ingin berdebat dengan 
siapapun. 


Kayla yang sebenarnya menguping merasa senang karena 
ayahnya berani menyatakan apa yang selama ini ia rasakan. 
la ingin membawa hubungannya ke jenjang pernikahan 
dengan Andre. 


Keeseokan harinya. Pagi itu mama Revi dan Revi sarapan 
bersama di meja makan. 


"Gimana si Karin?. Eh sebetulnya mama tuh kasian sama 
dia. Tapi mau gimana, tantenya masa mau lepas tangan 
begitu?. " Mamanya berbicara dengan nada kasihan. 


"Ma, kalau kita tulus bantu ya bantu. Jangan pertimbangin 
ini itu." Jawab Revi setelah mengunyah nasi gorengnya. 


Mamanya heran dengan jawaban putrinya itu. la begitu 
dewasa dan lugu. Hatinya bahkan mengalahkan logikanya. 


"Itu prinsip yang bagus, mama suka. Tapi, kamu tetep 
utamakan pekerjaan dan kesehatan kamu dulu." Ucap 


mamanya mengingatkan. 


"Iya ma. Aku ngerti kok perhatian mama ke aku itu besar. " 
Revi membuat tanda cinta seperti di drama Korea. 


"Mama tau tuh, pasti saranghae kan?." 
"Betul sekali, cantik." Revi tersenyum lebar. 


Sesampai di sekolah, pak Haris berpapasan dengan Revi di 
tangga. Pak Haris salah tingkah, tapi Revi biasa saja. 


"Selamat pagi, sayang. " Ucap Haris lantang. 
"Hah?." Revi menatap bingung. 


"Eh, bu Revi maksud saya. " Haris tersenyum agak flirty dan 
meninggalkan Revi yang akan naik ke kelas yang akan ia 
ajar. Untung saja tidak ada murid yang lewat jadi Revi bisa 
bernapas lega. 


Dari jauh ternyata Dilla melihat perbuatan Haris yang flirty 
tak tahu tempat itu. la geram dan ingin memukul wajahnya. 
Bagaimana bisa kepala sekolah begitu nakal di lingkungan 
sekolah?. 


Saat jam istirahat, dimana Revi sedang mengoreksi ujian 
muridnya kelas 2 di ruang guru, ia memperhatikan Haris 
sedang curi-curi pandang menatapnya dari meja tengah di 
ruang guru. Meja tengah adalah sebutan untuk sofa dan 
meja yang disusun di tengah ruang guru. Gunanya untuk 
beristirahat para guru dan berkumpul. 


Revi merasa tidak nyaman akan pandangan itu, 
menghiraukannya dan terus fokus mengoreksi ujian 
muridnya. Tatapan Haris yang semakin hari semakin terlihat 
flirty. la seperti memiliki dua kepribadian, yaitu nakal dan 


lugu, tegas saat sedang menjadi kepala sekolah. Jika bisa 
dikatakan ia seperti bad boy saat mudanya. 


Andre menelpon Revi. la mengangkatnya. la 
membayangkan ia sedang menangkat telpon dari pacarnya 
dengan panggilan sayang supaya Haris menyerah untuk 
menghantuinya. Tapi ia tak mungkin melakukan itu 
mengingat Kayla yang sedang pulang bisa kapan saja 
bersama Andre. 


"Rev, kamu ga lupa kan? Hari ini kita bakal bawa Karin ke 
psikolog anak?." 


"Ah iya, nggak kok. Aku inget." Revi berbicara sambil 
memeriksa ujian muridnya. 


Ternyata kedatangan Haris ke ruang guru untuk 
mengumpulkan para guru untuk mengingatkan ada rapat 
guru yang akan diadakan sepulang sekolah. Tapi 
pengumuman yang diberikan oleh Haris selesai tepat 
sebelum Revi memasuki ruang guru. Hanya mengingatkan 
kembali bukan untuk mengumumkan secara formal. 
Sebenarnya sudah diinformasikan dari kemarin tapi Revi 
lupa dan melalaikan rapat itu saat pulang sekolah. Tindakan 
Revi diam-diam dilihat Haris. la mengintip dari jendela 
kepala sekolah bahwa Revi dijemput seorang pria 
sepantarannya dengan mobil di depan gerbang sekolah. 


Batin Haris, "Lihat saja kamu Revi. Kamu sudah berani 
bermain-main sama saya." 


Sementara itu sesudah sampai di Rumah Sakit, Revi 
mendapat riwayattelpon dari Dilla. 


"Ya ampun Dilla udah telpon 10x." Revi kaget. Andre sedang 
memarkirkan mobil. "Kenapa Rev?." Tanya Andre. 


"Ini Dilla temen sesama guru, dia telponin aku ternyata 
udah 10x." Revi langsung menelpon Dilla. Tetapi Dilla 
menolaknya. 


Dilla chat Revi. 


Dilla: 

Rev, lo lupa pulang sekolah ada rapat wali kelas di ruang 
guru? Lo ini dimana sih? Sorry bgt ga bisa angkat tlpn karna 
lagi rapat nih. 


Revi seketika kaget. la yang selalu disiplin dan selalu 
mengingat agendanya setiap hari merasa kecewa. "Ya 
ampun, hari ini tuh ada rapat!. Mampuslah aku." Ia memukul 
kepalanya. "Aduh, bodohnya aku." Revi terus menyalahkan 
dirinya sendiri. 


Andre mengusap bahunya. "Ya gimana?. Semua udah 
terlanjur. Sekarang kamu pilih mau balik rapat atau bawa 
Karin berobat?. " Tanya Andre. 


"Ya.. Udah di sini juga." Ucap Revi menghela nafas beratnya. 
la merasa sangat bodoh dan lalai apalagi semenjak ia 
memiliki tanggung jawab pada Karin. Tapi ia tak bisa 
sepenuhnya menyalahkan Karin karena semua ini ia sendiri 
yang telah memilih. 


"Bagus. Besok, aku siap kok belain kamu kalau terjadi apa- 
apa." Ucap Andre. Seketika ucapan itu membuat Revi 
tenang bukan main. Lelaki yang bisa menenangkan hati 
wanitanya itu demage-nya memang bukan main. Dan itulah 
yang kini dirasakan Revi. 


Wah.. Guys! Author pengen baca komentar kalian sama 
para karakter! Siapa nih karakter favorit kalian sejauh ini? 


To be continue... 


15 nah ini lembaran baru 


Setibanya Andre dan Revi di rumah sakit, mereka mendapati 
Kayla yang sedang mengajak bicara Karin. Tampak Karin 
sesekali tersenyum dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
Kayla. Namun, Andre menatap Kayla dengan pandangan 
biasa saja. Sangat berbeda dengan tatapannya pada Revi 
jika sedang membujuk atau menenangkan Karin. 


"Hai Rev." Sapa Kayla yang menyadari kehadiran Andre dan 
Revi. 


"Hai Kay." Sapa Revi. Karin lompat dari tempat tidurnya dan 
memeluk Revi kemudian memeluk Andre. 


"Karin.. Kamu ngobrol apa aja sama kak Kayla?." Tanya Revi 
sambil mengusap kepala Karin. 


"Tentang terlambat sekolah." Jawab Karin singkat. 


Revi dan Andre saling melempar senyum satu sama lain, 
senang akhirnya Karin mau bicara. Kayla yang melihat pacar 
dan teman pacarnya itu tersenyum hanya bisa ikut 
tersenyum juga meski di dalam hati ingin cemburu hanya 
karena saling senyum. 


"Om Andre dan Bu Revi mau bawa kamu ketemu temennya 
om Andre. Supaya kamu ga bosen disini terus." Revi 
menggandeng tangan Karin. 


Sementara itu tante Dian terlihat sedang bersiap-siap dan 
membereskan barang-barangnya. 


"Maaf, pak Andre dan bu Revi. Saya mohon izin pulang ya. 
Elvi anak saya lagi sakit demam." Tante Dian memelas. 


Seketika Karin menjawab. "Memang tante ga pernah peduli 
sama aku. Pedulinya cuma sama anak kandung tante 
sendiri." Wajah Karin berubah menjadi kesal dan nada 
bicaranya meninggi. 


"Karin." Ucap Andre sambil memberi isyarat untuk jangan 
marah. 


"Iya, ibu bisa pulang kok. Biar Karin setelah dibolehkan 
pulang dari RS, bisa menginap di rumah saya aja. Gak apa. " 
Revi memperbolehkan bu Dian pulang. 


Batin Andre, 

"Entah dari apa hati Revi ini terbuat. Meski berulang kali 
mengeluh lelah mengurus dan membagi waktu untuk Karin, 
tapi dia terus melawan rasa lelahnya itu. Beruntung banget 
aku bisa kenal dengannya." 


"Ayo Karin, kita pergi." Ajak Revi sambil tersenyum, 
mengajak Karin pergi duluan meninggalkan Kayla dan 
Andre. 


Ruang psikolog anak ada di lantai 4 rumah sakit, jadi 
mereka harus naik 2 lantai lagi. Saat berjalan bersama 
dengan Karin, Revi mengajaknya berbicara seperti 
membicarakan lagu kesukaannya dan hobinya. 


Sementara itu, Kayla mendekati Andre. 


"Aku ga pernah ada masalah kamu jemput perempuan lain. 
Tapi kamu harus bilang sama aku dulu dong. Ga gitu 
caranya Ndre." Kayla menatapnya kesal. 


"Iya... Aku minta maaf. Aku cuma pingin Karin diobatin 
mentalnya secepatnya. Itu aja." Andre memeluk Kayla erat 
dan membelai rambutnya. 


Saat di tengah perjalanan, tiba-tiba Karin merasa ia 
ketinggalan membawa jaketnya. la menghentikan 
langkahnya dan membuat Revipun berhenti. 


"Bu, jaket favorit aku ketinggalan. Aku kalau keluar selalu 
pakai jaket itu." 


"Oh, biar ibu ambilin. Kamu tunggu disini aja. Kan kita juga 
belum jauh jalannya." Revi meninggalkan Karin di jalan 
dekat ruang suster. 


la menuju kamar Karin dan sesampainya di depan pintu, 
betapa kagetnya dia. Revi melihat Andre dan Kayla yang 
sedang berpelukan. 


Batin Revi, "Ya wajarlah mereka kan pacaran. Tapi ini bukan 
tempat untuk bermesraan. Ga pantes." 


Revi tanpa membuat bunyi apapun berjalan mendahului 
mereka dan mengambil jaket Karin. Sontak membuat Andre 
dan Kayla berdeham dan berhenti berpelukan. Revi juga 
meninggalkan mereka tanpa suara dan hanya diam. 


Kayla dan Andre merasa tidak enak melihat Revi yang 
melewati mereka. 

Batin Andre, 

"Duh, kok Revi bisa kesini sih?. Aku malu banget." 


Saat di ruang tunggu, Revi dan Karin duduk bersama 
sementara Andre and Kayla duduk di belakang mereka. 


Psikolog itu keluar sebentar dan bertanya, "Pak Andre, untuk 
bisa dampingi di dalam, saya mau tahu siapa toh ayah dan 
ibu Karin?". Tanya pak Gunawan selaku psikolog anak di RS 
itu dan sekaligus teman Andre. 


"Saya ibunya." Jawab Revi. 


"Saya ayahnya." Jawab Andre. 
Mereka menjawab serentak. 


Saat bersamaan itu juga, perasaan Kayla tidak suka. la 
merasa Revi dan Andre sangat berlebihan terhadap Karin. 


Sesampainya di dalam ruang Pak Gunawan, Revi dan Andre 
ditempatkan di tempat berbeda dengan Karin. Mereka 
bersebelahan hanya dibatasi oleh bilik. 


Pak Gunawan sedang bertanya-tanya dengan kondisi Karin 
sambil mengajaknya berbicara tentang hobinya. 


Sementara Revi dan Andre disuruh Pak Gun mengisi 
beberapa pertanyaan kuisioner berkaitan dengan kondisi 
Karin. 


Mereka berdiskusi untuk mengisinya. Di sela-sela mereka 
diskusi, Revi menyanggah hal diluar pertanyaan. 


"Kamu kenapa sih ngaku ayahnya Karin?. Kamu tuh omnya, 
kalo aku baru ibunya." Ucap Revi sinis. 


"Lah iya dong. Aku juga ikut menjaga dia, ngobatin dia, 
bayar biaya administrasi dia. Wajar aku bisa dianggap 
sebagai ayah." 

"Oh iya, ngomong-ngomong administrasi.. Berap-." 


"Sstt." Andre meletakkan jari telunjuknya di depan mulut 
Revi. 


Ucapan Revi terhenti dan mengeryitkan dahinya, kesal 
dengan perlakuan Andre. 


"Ih apaan sih?!." Revi menghempas jari Andre. 


"Revi, Andre tolong jangan berisik ya!. " Pak Gun menegur 
mereka dari balik bilik. 


"Iya berisik nih ayah ibu." Karin ikut menyahuti. 
Sontak Revi dan Andre saling tatap sinis. 
"Apa liat-liat kaya gitu? Gak suka?." Tanya Revi sinis. 


"Udah ah ribut terus, gak malu ditegur pak Gun. Cepet isi 
dikit lagi pertanyaannya." Andre mengusaikan pertikaian 
mereka. 


Setelah Karin ditanya-tanya oleh Pak Gun, Karin keluar dan 
ditemani Kayla. 


Sementara itu giliran Revi dan Andre menghadap pak Gun. 


"Saya bisa katakan sejauh ini kondisi Karin itu kurang stabil. 
Kadang dia kesal sama kalian yang sembunyikan kematian 
orangtuanya tapi ia juga sayang sekali sama kalian. Dia juga 
cemburu terhadap tantenya yang tidak menganggap dia 
anak satu-satunya. Dia ingin diperlakukan layaknya anak 
kandung yang disayang sama seperti ia disayang oleh 
orangtuanya dulu. Dia tidak ingin diperlakukan layaknya 
ponakan, dia inginnya diperlakukan anak." Jelas Pak Gun. 


"Jelas sih dok. Barusan aja, dia membentak tantenya yang 
mau pulang karena anaknya sakit." Kata Revi. 


"Iya. Dia ingin diperlakukan seperti anak yang disayang 
seutuhnya. Selain itu, dia juga sedang mengalami 
kehilangan percaya diri karena bekas lukanya. Dia perlu 
dukungan dari orang terdekat, yaitu kalian. Cara agar Karin 
terhibur bahas tentang hobi baletnya. Kalau bisa bawa di les 
balet lagi, karena dia senang sekali membicarakan hobinya 
itu. Mungkin saja, dengan begitu rasa percaya dirinya 


bangkit lagi. Karin itu sebenarnya anak yang baik, terbiasa 
dengan realita, bisa diajak kompromi, dia benar-benar anak 
yang baik terlihat dari caranya menatap sesuatu dan 
berucap." Pak Gun menjelaskan detail. 


"Sejauh ini itu saja yang saya tangkap. Saya belum 
mengerti semua. Kalau mau konsul lagi silakan, pak Andre." 
Lanjut Pak Gun sambil tersenyum pada Revi dan Andre. 


"Baik pak. Makasih banyak ya. Segitu dulu sepertinya 
cukup. Karin perlu banyak waktu untuk main, apalagi umur 
segitu dunianya anak kecil sukanya main." Jawab Andre. 


"Oh iya, kalian kenapa gak menikah aja? Jadi orangtua 
untuk Karin." Ucap Pak Gun lalu tertawa untuk menggoda 
mereka. 


Revi hanya tersenyum kaku. 
"Ga gitu juga pak." Ujar Andre. 


"Oh iya, ya kamu kan udah punya pacar Dre." Pak Gun 
teringat dan hanya tersenyum. 


Perasaan Andre sebenarnya ingin membenarkan bahwa ia 
juga ingin menikahi Revi jika ia adalah Kayla. Tapi Revi 
adalah Revi dan Kayla adalah Kayla dengan masing-masing 
kelebihan dan kekurangan mereka. 


Seperti biasa formasi mereka saat kembali ke kamar inap 
Karin. Revi dan Karin berjalan bersama sementara Andre dan 
Kayla jalan bersama. 


Di sepanjang perjalanan pulang, Karin berbicara dalam hati. 
la ingat kata-kata dokter tadi bahwa Revi dan Andre sangat 
menyayanginya. Mereka sudah banyak berkorban untuknya. 
Waktu dan tenaga yang tidak bisa dibeli dengan uang. 


"Aku juga sebetulnya sayang sama bu Revi dan om Andre. 
Tapi aku juga kadang kesal mengingat mereka 
menyembunyikan kematian orangtuaku. Tapi setelah semua 
yang mereka lakukan untukku, aku merasa egois. Aku belum 
pernah menyenangkan hati mereka, tapi mereka selalu 
menyenangkan dan menenangkan hati aku. Aku sadar 
keegoisan tidak akan mengubah apapun di hati aku. 
Orangtuaku akan bahagia di sana kalau aku juga bahagia 
disini." 

Batin Karin. la sadar selama ini ia bertingkah aneh karena 
keegoisannya. 


Sesampainya mereka di kamar inap Karin, Revi izin pulang 
pada Karin. Revi hendak meninggalkan Karin, Kayla dan 
Andre. Tetapi Karin berlari memeluk kaki Revi dan berkata, 


"Bu Revi, maafin aku ya. Selama ini aku egois cuma pikirkan 
perasaan aku aja. Aku sayang sama bu Revi." Ucapan Karin 
itu didengar oleh Kayla dan Andre yang juga ada di ruang 
inap Karin. Mereka berdua tertegun. 


Revi tersenyum sambil menangis. 


"Ibu Revi selalu merawat aku, jagain aku, membantu aku 
supaya aku sadar, bahkan ga jijik buang kotoran aku, 
sampai aku sadar dari koma, bu Revi setia dan sayang 
banget sama aku. Aku egois banget ibu, cuma ingat 
kesedihan aku sendiri dan lupa akan kerja keras ibu untuk 
aku. Maafkan aku, bu." Karin menangis keras mengingat 
keegoisannya terhadap Revi. 


"Karin.. Ibu juga sayang sama kamu. Ibu bersyukur kamu 
bisa memaafkan dirimu sendiri dan berdamai dengan diri 
kamu." Ucap Revi penuh haru. la mengingat betapa 
beratnya pengorbanannya saat merawat Karin yang koma. 
Setiap hari pergi ke rumah sakit setelah pulang sekolah, 


berbohong pada orangtuanya, membacakannya dongeng 
untuk membuatnya merespon dan cepat sadar, hingga 
membuang kotorannya. 


Andre yang melihat mereka saling berpelukan merasa 
tertegun. Ia ingat betapa berat hari yang Revi jalani selama 
merawat dan menjaga Karin. la menghampiri Karin dan 
berlutut sama seperi Revi sehingga tinggi mereka kini sama. 


"Om Andre juga sudah banyak berkorban untukku. Om 
Andre juga sayang banget sama aku. Om Andre orang 
pertama yang ku lihat saat sadar." Karin menatap Andre 
dengan tatapan penuh arti. 


"Dan orang pertama yang membantu kamu di ambulance 
Karin. Om Andre sayang sama kamu." Andre memeluk Karin. 


"Om Andre dan Bu Revi sudah seperti orangtua untuk aku. 
Malaikat untuk aku." Karin memeluk Revi dan Andre. 


Mereka berpelukan penuh haru. Akhirnya Karin bisa 
berdamai dengan dirinya sendiri. 


Kayla yang hanya menyaksikan mereka hanya bisa 
tersenyum lirih. Kemudian ia keluar dan menunggu di luar. 


Tak lama bu Indri datang untuk memeriksa Karin dan 
memeriksa obat Karin yang ternyata sudah habis. Bu Indri 
sudah bisa menyatakan Karin sudah sehat dan besok boleh 
pulang. 


Revi izin pada Karin untuk pamit pulang. Besok ia akan 
kembali menjemput Karin untuk pulang ke rumahnya. Untuk 
malam ini Andre akan menjaga Karin hingga besok siang. 


Setelah keluar dari ruangan, Kayla terlihat sedang 
menunggu di bangku tunggu. Wajah Kayla seperti menahan 


emosi tapi ia berusaha menutupinya dengan senyuman. 
"Kay, aku pamit ya." Revi berpamitan pada Kayla. 
"Iya. Hati-hati di jalan." Ujar Kayla tersenyum singkat. 


"Tunggu Rev, kamu pulang naik apa? Tadi kan aku yang 
jemput." Andre mencoba mencegah langkah Revi. 


Kayla secepat mungkin meraih lengan Andre. 


Revi menghentikan langkahnya dan berbalik. "Aku bisa naik 
gojek." Revi langsung melanjutkan langkahnya. 


"Em.. Sayang, kita belum ada nge-date sejak aku sampai. 
Yuk kita makan malam aja." Ajak Kayla seraya menarik 
lengan Andre untuk mundur. 


Sebenarnya Andre ingin sekali mengejar Revi dan 
mengantarkan ia pulang. Tapi Kayla tak membiarkan hal itu 
terjadi. la ingin menghabiskan waktunya bersama Andre 
sore menjelang malam itu. 


Sesampainya di rumah, Revi langsung dicecar pertanyaan 
oleh mamanya. 


"Eh kok si Andre ga antarin kamu?. Kalian kan harusnya 
kompak, kan sama-sama jagain Karin. Dasar laki-laki kurang 
ajar tuh." Ujar mamanya kesal sambil memasak. 


"Duh ma.. Udahlah Revi bisa kok pulang sendiri." Revi 
memasuki kamarnya. 


"Ya tapi ini dah malam. Jadi cowok ga peka banget sih tuh 
orang." Mamanya terus mengomeli Revi. 


Sementara itu sebelum Revi masuk ke kamar mandinya 
yang berada di dalam kamarnya, sejenak menatap tiga 


bunga mawar merah dari Andre sebagai ucapan valentine- 
nya. la tersenyum. 


"Asal kamu tau Dre, aku seneng bukan main waktu kami 
kasih aku bunga itu." Ucap Revi pelan dengan hati 
berbunga. 


intermezzo 


Andre & Revi 

Bersahabat demi Karin 

(Loh kok rambut Revi jadi pendek?) 

Okeh jadi sebelumnya aku menggambarkan rambut Revi tuh 
panjang, jadi aku kasih spoiler dikit deh 


Andre & Kayla 
Pasangan awet sudah jalan 2 tahun, berencana menikah. 


So kalian tim mana nih? 
Andre & Revi 
Atau 


Andre & Kayla 
??? 


16 haris mulai berani 


Kayla hampir berbeda dengan Revi soal penampilan. Ia 
berambut lumayan panjang tapi tak sepanjang Revi. 
Rambutnya agak ikal sepunggung, matanya coklat, bibirnya 
tipis dan wajahnya tirus. Sedangkan Revi berwajah oval dan 
chubby. Dan tubuh Kayla lumayan tinggi, hampir menyamai 
Andre. Jika Andre tingginya 180cm, Kayla tingginya 168cm. 
Dan terpendek adalah Revi. 


Kayla dan Andre kini berada di blangkon rumah sakit lantai 
2, agak jauh dari kamar inap Karin. Terlihat Kayla yang 
melihat ke arah langit, memeluk kedua tangannya. Menahan 
perasaan yang ia sendiri tak mengerti. 


Andre sudah melepaskan jas dokternya. Andre dikenal 
memiliki kaki jenjang. la memandangi Kayla yang tampak 
ingin mengatakan sesuatu yang sudah pasti tidak ingin ia 
dengar. la berusaha rileks. Ila memasukkan satu tangannya 
ke dalam saku celana. 


"Dre.. Aku bingung harus apa. Kemarin aku melihat Karin 
memeluk Revi. Hari ini aku melihat kamu dan Revi dipeluk 
Karin. Aku tau dia ga salah. Tapi aku juga bingung harus 
benci atau suka?!." Kayla mengungkapkan isi hatinya. 


"Dan satu lagi, kamu tahu aku. Aku ga suka menye-menye 
dan tadi aku panggil kamu sayang dan tiba-tiba ngomongin 
date itu, karena aku udah ga kuat." Lanjut Kayla dengan 
nada bicara semakin keras. 


Andre tahu betul pacarnya itu tipe orang tegas dan 
berwibawa. la mengerti usaha Kayla untuk mencegahnya 
mengantar Revi pulang. 


"Kay, kalau dengan menjauhi Revi membuat Karin lebih baik 
akan aku lakukan. Ini juga ga mudah buat aku." Andre 
berusaha memahami Kayla. 


"Segitu sayangnya kamu sama Karin, atau sama Revi?. Aku 
jujur, aku kaget kamu sedekat itu sama Revi. Aku ini pacar 
kamu, Dre. Aku seneng kamu merawat anak kecil yang baik 
seperti Karin, tapi aku juga cemburu kalau melihat kamu 
sedekat itu dengan Revi." Kayla mendekati Andre dan 
menatapnya tajam. 


"Aku minta maaf. Tapi jujur aku juga bingung harus gimana. 
Tapi bagaimanapun juga kamu adalah pacarku, calon istriku 
Kay. Tolong kita saling memahami. Mungkin dengan gitu 
Karin bisa dekat dengan kamu juga." 

Jawab Andre lalu memeluk Kayla singkat. Kemudian 
membelai kepala Kayla. 


Kayla tersenyum. la merasa agak terobati dengan ucapan 
Andre. 


"Selalu jadiin aku yang pertama di hati kamu." Ucap Kayla 
sambil tersenyum. 


"Oke sayang. Sekarang kita makan yuk. Waktu makan 
malamku hampir habis nih." Andre menggenggam tangan 
Kayla. 


Mereka makan di rumah makan mewah dengan menu 
seafood. 


"Aku jadi inget, sebelum kita LDR, kita sering pacaran disini. 
" Ujar Kayla sambil menatap sekelilingnya. 


"Iya, kita berdua kan sukanya seafood. Cocok bangetlah kita 
berdua." Andre tertawa kecil. 


Andre menyadari sejak ia bertemu Revi, ia merasa bisa 
bercanda sesuka hatinya dan menggodanya. Tetapi saat 
bersama Kayla, ia merasa harus menjadi pribadi yang 
berwibawa dan tegas juga. Layaknya cermin. Tapi tidak 
dengan keras kepala. Andre masih mau mengalah 
ketimbang Kayla. 


Malam itu juga Kayla menyuapi Karin makan setelah selesai 
makan malam dengan Andre. Karin sangat senang bisa 
makan malam bersama Kayla. 


"Aku boleh panggil tante kan?. Kalau kakak, umurnya 
kejauhan." Ucap Karin dengan lugu. 


"Boleh dong." Jawab Kayla sambil mempersiapkan suapan 
berikutnya. 


"Tante, makasih ya kalungnya. Inisial nama kita sama. 
Kalungnya bagus jadi aku pake terus." Karin tersenyum. 


"Bagus deh, tante juga seneng kalo kanu suka sama 
kalungnya." Kayla membelai rambut Karin lembut. 


Keesokan harinya, di sekolah Dilla terus-terusan bercerita 
bahwa Haris terlihat tidak cekatan dan cakap saat 
memimpin rapat untuk Ujian Semester. 


Mereka kini berada di ruang guru. Duduk mereka 
berdekatan, depan-belakang. Dilla berbisik-bisik bahwa 
guru lain juga beranggapan sama. Haris orang tidak cepat 
tanggap sebagai kepala sekolah, sangat berbeda dengan 
ayahnya saat menjadi kepala sekolah. 


Setelah beberapa pasang mata guru memperhatikan mereka 
yang bisik-bisik, Dilla berinisiatif mengalihkan pembicaraan. 


"Jadi gimana keadaan Karin?. Aku denger dia udah sadar 
dan membaik ya?." Dilla tersenyum lebar seakan memberi 
kode kepada Revi untuk mengikuti arah pembicaraan dia. 


"Ah.. Oh.. Iya Karin. Dia udah sehat. Hehe." Revi tertawa 
kaku. 


Setelah pulang sekolah, Revi bersiap untuk pulang. Tetapi 
Haris memanggilnya ke ruangannya. 


"Ada apa pak memanggil saya?." Tanya Revi setelah tiba di 
ruang kepsek. 


"Kamu belum tahu salah kamu?." Haris duduk di kursinya. 


"Salah saya.. Kemarin ya? Maaf pak, saya kemarin harus 
temani Karin berobat." Jawab Revi tenang. 


"Saya tidak mau tahu. Intinya kamu tetap melalaikan tugas 
kamu sebagai guru. Kemarin itu membahas tentang Ujian 
Semester anak-anak yang tinggal 2 minggu lagi." 


"Maaf pak, tapi harusnya seminggu lagi." Revi mengoreksi 
ucapan Haris. 


"Iya itu maksud saya." 


Dalam hati Revi, "Ternyata benar kata Dilla. Dia bahkan lupa 
isi rapat kemarin. Dia awalnya saja terlihat berwibawa jika 
sudah sedekat ini sangat jelas dia kelewatan tak mengerti 
apapun tentang dunia sekolah dan pendidikan. 


Haris berdiri dan berjalan ke hadapan Revi. la menatap 
tajam Revi dengan senyum filirty-nya. la menundukkan 
sedikit wajahnya agar sama dengan Revi. Yap, tinggi badan 
Haris hampir sama dengan Andre. Sedangkan Revi hanya 
160cm saja. 


"Sebetulnya sesuai peraturan sekolah, guru yang tidak 
datang harus menerima segala hukuman yang diberikan." 
Kata Haris. 


"Maaf ya pak, tapi yang saya dan semua guru tahu, kalau 
ada guru yang tidak hadir rapat harus ditanyakan dulu 
alasannya kenapa dan dipertimbangkan dulu alasannya. Oh, 
selain itu juga, diusahakan jangan diberi hukuman tapi 
menerima hasil keputusan rapat yang ada." Revi menatap 
Haris dengan wajah kesal. 


"Kamu menantang saya terus ya dari tadi?. Mau saya 
berikan Surat Peringatan?." Haris semakin mendekat ke 
depan Revi. Kini jarak mereka hanya beberapa centi saja. 


Revi mengeryitkan alisnya dan mengalihkan pandangannya. 
"Pak, jangan terlalu dekat. Ini sekolah." 


Haris menjauhkan sedikit jarak berdirinya. la membelai 
kepala Revi pelan. 


"Ih apaan sih?." Revi menepis tangan itu dengan cepat. 


"Sebagai pengganti Surat Peringatan. Besok kita makan 
malam bareng, saya yang jemput." Ajak Haris dengan 
senyum sok manisnya. Tampangnya yang bad boy tak 
pantas memasang wajah sok manis. 


"Gak bisa pak. Gak etis banget deh." Revi menatapnya sinis. 
Sebenarnya Revi sangat kesal dan ingin meninju hidungnya 
sampai berdarah. 


"Baik, kalau gitu.. karena rumah kamu jauh dari sekolah, 
kamu jadi guru piket dua minggu penuh." Haris memberikan 
pilihan lain. 


Revi berpikir sejenak. la punya ide licik untuk 
menghindarinya. Revi menyetujui hal itu. 


"Oke, saya bersedia makan malam sama kamu besok." Revi 
menunjuk tepat di depan dadanya dan tersenyum licik. 


"Gitu dong, cantik." Haris menyentuh dagunya dengan 
senyum firty-nya. Revi keluar dari ruang kepala sekolah dan 
langsung menemui Dilla di parkiran motor. 


"Jadi gimana Revi?. Lo dimarahin?. Kayanya gak deh, dia 
kan naksir sama lo." Tanya Dilla penasaran. 


"Santai. Gua Revi, punya 1001 cara supaya Haris berhenti 
genitin gua." 


"Oke deh. Percaya gua. Jangan sampe terjatuh ke dalam 
jebakan dia." Dilla memperingatkan sahabatnya itu. 


Sebuah mobil berhenti di depan parkiran motor, dekat 
gerbang sekolah. Mobil itu jemputan Dilla. Suami dan 
anaknya sering menjemputnya meski tak tiap hari karena 
suaminya bekerja. 


"Dilla." Panggil suaminya dari dalam mobil. 


Dilla dan Revi melihat ke arah suara itu serentak. "Rev, gua 
duluan ya. Kalo ada apa-apa jangan kabarin gua ya. Eh, 
maksudnya  kabarin gua." Dilla tertawa dengan 
kesengajaannya itu. 


"Iya, siap gak mau repot lu." Revi tertawa. 
"Reza ikut nih." Suami Dilla menyahut. 


"Wah.. dedek bayi ikutan nih." Revi dan Dilla berjalan ke 
mobil Dilla. Dilla membuka pintu dan mengambil Dilla dari 


baby sitter-nya. Revi langsung mencubit pipinya. "Lucu 
banget ya Reza. Tapi pertama gua lihat di RS abis lo 
melahirkan belum sesemok ini badannya." Revi memainkan 
tangan Reza. "Iya, makannya lagi banyak tante." Dilla 
tertawa. "Gua pulang duluan ya, Rev." Dilla mengelus 
pundak Revi dan masuk ke dalam mobil. "Hati-hati ya 
kalian. Nanti kalo ga hati-hati gua ambil aja Reza-nya." Ujar 
Revi sambil tersenyum. "Oke, siap bos. Jadi kapan kita 
kumpul lu dah bawa anak juga?." Sahut suami Dilla. Mereka 
berdua sama saja suka ceplas ceplos. 


"Iya nih Rev. Bener kata laki gua." Dilla tertawa. 


"Surprise aja deh nanti." Revi tersenyum. Mereka pun 
tertawa, kemudian pamit pulang pada Revi. "Dah dah 
tante." Dilla melambaikan tangan Reza ke arah Revi yang 
berdiri di pinggir. Mereka pun meninggalkan Revi. 


Revi siang itu pergi ke salon untuk memotong rambutnya 
pendek seleher model bob, sehingga bisa sama seperti 
rambut Karin yang kini juga pendek. la ingin bersama 
merasakan yang Karin rasakan. 


Siang itu, Revi menemui Karin di rumah sakit. Namun, ia 
tidak menjumpai Karin di rumah sakit. 


la ke taman rumah sakit. la melihat Karin, Andre dan Kayla 
sedang bermain ayunan bersama. Ada 3 ayunan dan mereka 
sangat pas duduk bertiga. Mereka tampak senang. Revi tahu 
diri, ia tak seharusnya di sana. la mundur dan berbalik 
untuk pulang. Tetapi suara memanggilnya. 


"Ibu Revi." Panggil Karin. 


Revi berbalik dan melihat Karin yang sedang berlari ke 
arahnya. Karin memeluknya. 


"Bu, Karin udah bisa pulang hari ini. Kita bakal tinggal 
bareng kan, bu?. " Karin tersenyum lugu. 


"Iya sayang." Jawab Revi. 


Karin menarik tangan Revi untuk ikut bermain ayunan 
bersama. Sesampainya di ayunan, Karin memandangi Revi. 


"Ibu, rambut baru ya?. Pendek kaya aku." Karin menunjuk 
rambut Revi dan tersenyum lebar. 


"Iya. Ibu mau rambut kita kompak." Revi tersenyum hangat. 


"Ibu gak nyesal rambut panjangnya dipotong?. " Tanya 
Karin. 


"Enggak. Untuk kamu apa sih yang enggak?. " Revi 
memeluk Karin. Karin memeluknya kembali. 


Karin melepaskan pelukan itu. Menatap Kayla. 


"Tante Kayla, boleh gantian ayunannya sama ibuku?." Tanya 
Karin sambil memegang tangan Revi. 


"Oh..." Kayla sontak menatap Andre. Andre merasa tidak 
enak pada Kayla. 


"Karin, kita main yang lain aja yuk. Ibu ada cerita deh 
tentang temen-temen kamu yang rindu banget sama kamu." 
Revi mengalihkan pembicaraan seraya mengajak Karin 
berjalan di taman itu. 


Karin tersadar bahwa Bu Revi hanyalah mengalihkan 
pembicaraan agar om Andre dan Kayla tidak meninggalkan 
ayunan itu. "Bu Revi baik banget. Benar-benar berhati 
besar, seperti ayah. Kalo mami mah dulu sukanya ga mau 
ngalah, kalau ayah suka mengalah. Mirip bu Revi." Karin 


menatap Revi sepanjang perjalanan di taman. la tidak 
mendengarkan cerita Revi sedikit pun. la hanya kagum 
dengan kebaikan bu gurunya. 


Sementara Andre dan Kayla masih di ayunan itu. "Aku ada 
kerjaan sebentar. Aku tinggal dulu ya." Andre mengelus 
kepala Kayla lalu meninggalkannya. 


"Iya." Jawab Kayla. 


Kayla semakin sadar akan posisinya di antara Revi dan 
Andre. Tapi di sisi lain ia juga merasa ia adalah pacar Andre. 


"Aku tahu keberadaan aku disini. Posisiku. Tapi aku juga 
pacar Andre. Orang yang lebih dulu mengenalnya. Tapi 
mengapa takdir begitu rumit." Pikir Kayla. la menghela 
napas berat lalu berdiri dari ayunannya, hendak 
menghampiri Revi dan Karin. 


Kayla ingin sekali menjambak rambut Revi dan 
menyuruhnya meninggalkan Andre dan Karin. Tapi apakah 
Kayla memiliki hati sebusuk itu?. Saat berjalan menghampiri 
Revi dan Karin, ia memikirkan bagaimana menjambak 
rambut Revi. Di hati Kayla, ia juga ingat umurnya. la lebih 
tua dari Revi dan ia seharusnya sadar kalau ia lebih dewasa. 
Tapi apakah Kayla bisa menguasai pikirannya?. 


To be continue... 

Kayla jadi jahat? 

Kita belum tahu nih.. Next chapter kita bakal 
saksikan 


17 karin punya nenek dan kakek 


Kayla menepuk bahu Revi yang sedang berjalan dengan 
Karin dari belakang. 


"Rev." Ucap Kayla. 
Revi berbalik badan diikuti Karin. 


Sungguh di luar dugaan, Kayla memejamkan matanya 
sebentar lalu membukanya. 


"Aku boleh ikut jalan-jalan bareng kalian?." Tanya Kayla. 
Semua pikiran buruknya hanyalah pikiran. Kayla berusaha 
menghentikan pikiran jahatnya. Sangat berbanding 180 dari 
isi hatinya. 


"Boleh dong." Revi setuju dan tersenyum. 


Mereka pun berjalan-jalan di taman rumah sakit dan berfoto- 
foto bersama. 


Setelah beberapa menit, Karin pergi main sendiri bersama 
anak-anak yang ada di taman itu. 


"Emm.. Rev, boleh aku ngomong sama kamu berdua 
sebentar?. Mumpung Karin lagi asik main." Kayla mengajak 
Revi berbicara empat mata di taman rumah sakit. la 
mengajak Revi duduk di atas ayunan yang tadi ia, Andre 
dan Karin duduki. Mereka duduk bersebelahan. 


"Mau bicarain apa Kay?." Ucap Revi setelah duduk di atas 
ayunan itu. 


"Tolong jangan berpikir macam-macam dulu ya. Aku cuma 
mau tanya, sudah sejauh mana hubungan kamu sama 


Andre?." Kayla menatap Revi penuh tanda tanya. 


"Kami bertemu tanpa kesengajaan waktu Karin koma. 
Meskipun Andre bukan dokter yang bertanggungjawab atas 
Karin, dia selalu setia merawat dan menjaga Karin di tengah- 
tengah kesibukannya. Dia selalu menjaga di waktu sore 
hingga malam kadang sampai pagi menjelang. Sedangkan 
aku orang yang awalnya diberi tanggungjawab sama 
keluarga dari orangtua Karin untuk merawat Karin, tapi 
lama-kelamaan aku jadi ikhlas merawat dan menjaganya. 
Sampai suatu saat kami bertemu di ruang inap Karin. Kami 
berkenalan, hingga sekarang menjadi sahabat dan orang 
terdekat untuk Karin." Jelas Revi. la menjelaskannya secara 
detail. 


"Apa ada sesuatu di antara kamu dan Andre?." 
"Sesuatu gimana?." 


"Jujur saja, aku dan Andre sudah LDR setahun setengah. Jika 
total waktu pacaran kami ya.. sudah 2 tahun. Andre 
belakangan sering berbohong sama aku. Aku bisa paham 
dan toleransi dengan kesibukan dia, tapi aku gak bisa 
toleransi sama namanya kebohongan. Makanya aku tanya 
kamu, apa yang sebenarnya terjadi sama kamu dan Andre?. 


"Aku bukan penyebab Andre berbohong sama kamu, Kay. 
Jadi pertanyaan kamu, jangan menyudutkan aku kayak 
gitu." Nada bicara Revi mulai terdengar emosi. 


"Tapi dari cara kamu bicara, kenapa kamu terdengar kesal?." 


"Aku begitu karena pertanyaan kamu yang menyudutkan 
kalau aku penyebab pacar kamu sering berbohong sama 
kamu!." 


Revi bangkit dari ayunan yang ia duduki. la menghampiri 
Karin dan mengajaknya pulang ke rumahnya. 


Kayla masih duduk di ayunan itu. Memikirkan apa yang ia 
lakukan sungguh tidak tepat. Tapi ia juga tak menampik jika 
ia juga ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi di antara 
Revi dan Andre 


Revi membonceng Karin di motornya untuk pulang. 
"Pegang ibu yang erat ya, Karin." 
"Iya bu." Kari langsung berpegangan pada Revi. 


Setelah melakukan pekerjaannya, malam itu Andre makan 
malam bersama Kayla. Sejak Kayla memutuskan ambil cuti 
demi Andre, dia memang banyak menghabiskan waktunya 
bersama Andre. Kini mereka makan malam di rumah makan 
dekat rumah sakit, tempat Andre bekerja. 


Mereka duduk berhadapan. Pelayan langsung datang untuk 
mencatat pesanan mereka. Setelah itu, tampak Andre 
langsung asik bermain HP tanpa memperdulikan Kayla. 
Sebenarnya Andre sedang mengingat momen manis dan 
serunya bersama Revi saat di rumah makan saat itu. Revi 
yang curhat betapa sulitnya merawat dan menjaga Karin, 
menangis di pundaknya hingga membantu Revi mengoreksi 
tugas murid-muridnya. Bagi Andre, itu adalah momen manis 
yang ia habiskan bersama Revi. Meski Andre suka menjahili 
Revi, tapi ia tidak langsung kesal tapi balik menjahilinya. 
Andre bermain HP untuk bisa menutupi bahwa ia 
sebenarnya sedang memikirkan Revi. 


"Dre.. kamu kok langsung main HP begitu?.". Kayla 
memecahkan keheningan di tengah mereka. 


"Iya sebentar. Barusan diberitahu di grup kalau besok ada 
makan-makan nih ulang tahun Dokter Wawan, sesama 
dokter bedah juga." Kali ini benar ia baru saja mendapat 
notif bahwa besok Dokter Wawan ulang tahun dan 
mentraktir teman-temannya. Beruntungnya Andre, 
terselamatkan oleh notif itu sehingga dia tak perlu waktu 
banyak untuk mencari alasan. 


"Aku mau ikut deh. Tapi jam berapa?." 
"Malam sih kayanya. Cuma jamnya belum pasti." 


"Oh malam?. Kalau malam aku ada kumpul sama kawan- 
kawanku." 


"Yaudah, aku pergi sendiri aja sayang. Yang penting kita 
saling kabarin aja." 


"Oke." 


Kayla berniat untuk menceritakan kejadian tadi sore pada 
Andre, tapi ia merasa hal itu belum bisa dia ungkapkan 
untuk sekarang. Kayla mencari topik agar Andre tidak sibuk 
dengan HP-nya. 


"Dre, sayang. Apa kabar sama ibu di kampung?." Kayla 
meraih tangan Andre supaya tidak terus-terusan pegang HP. 


Andre sontak melepaskan satu genggamannya dari HP. 


"Ibu baik. Kita video call ibu sekarang yuk?." Andre tiba-tiba 
memiliki inisiatif untuk mengajak Kayla menelpon ibunya. 


"Oh boleh dong." Kayla tersenyum senang. 


Mereka pun akhirnya melakukan video call dengan ibunya 
Andre. Terlihat akrab dan kompak, layaknya ibu dengan 


anak (Andre) dan ibu mertua dan menantu (Kayla). Mereka 
bertukar kabar hingga membicarakan tunangan. Andre 
merasa sedikit ingin menghindari membicarakan itu, tapi ia 
tak mau kelihatan menghindarinya jadi ia terpaksa ikut 
dalam pembicaraan pertunangan itu. 


Batin Andre, 


"Ibu harus tahu selama ini aku juga dekat dengan Revi. 
Tidak ada yang mempertemukan kami, tapi kami bertemu di 
luar kehendak kami. Kami dekat karena sama-sama 
merawat seorang anak kecil yang baik hati. Ibu harus tahu 
aku dekat dengan Revi. Agar sebelum tunangan terjadi, 
tidak ada yang aku tutup-tutupi antara aku dan ibuku 
sendiri." Begitulah tekat bulat yang Andre pikirkan dan akan 
segera memberitahukan ibunya. 


Revi memasuki rumahnya bersama Karin. "Mama, ini Karin 
sama aku udah sampai." 


"Ayo masuk. Mama sudah masakin kalian makanan enak." 


Revi teringat kemarin saat dia meminta izin mamanya untuk 
memperbolehkan Karin tinggal bersamanya. Flashback. 


"Mama gak mau sampai Karin tinggal di sini, Rev. Enak 
banget dong tante sama omnya tuh." 


"Ma, tante dan omnya orang susah. Mama juga perlu tahu 
dari hasil pemeriksaan psikolog anak, Karin itu ingin 
diperlakukan layaknya anak kandung. Disayang layaknya 
anak kandung. Aku sayang sama Karin seperti anakku 
sendiri, ma." 


"Mama gak mau ya kalo ternyata Karin itu anaknya nakal 
dan susah diatur. Kalo dia anaknya nakal dan susah diatur, 
mama gak akan mikir 2x untuk usir dia dari rumah ini." 


"Aku yang jamin dia gak akan jadi anak yang nakal." 


Batin Revi, "Mama orangnya memang seperti itu tapi dalam 
hatinya tak akan sampai sekejam itu. la adalah mama yang 
penyayang meski cerewet tapi itulah tanda sayangnya." 


"Yaudah mama mau telpon bapak dan Dave, mau bilangin 
tentang ini." 


"Makasih mama." Revi memeluk erat mamanya. 
Karin menghampiri mama Revi ke dapur. 
"Selamat malam ibu. Namaku Karina. Panggilanku Karin." 


Sejenak, mama Revi memperhatikan penampilan Karin. Ia 
melihat beberapa luka bakar yang masih terlihat bekas 
lukanya. Tapi Revi yang berdiri di belakang Revi segera 
memberi sinyal agar mamanya tidak memperhatikan luka- 
luka itu. Dan mamanya pun sadar. 


"Halo Karin. Panggil aja nenek. Kan ibu sudah ada, ibu Revi. 
Kamu sudah makan?." Mama Revi membelai rambut Karin 
lembut. 


Mamanya baru sadar ternyata Revi potong rambut. "Eh ya 
ampun, Revi!. Kamu potong rambut sampai sependek itu?." 


"Iya, ma. Aku mau potong rambut sependek Karin. Kita mau 
lomba siapa yang rambutnya tumbuh panjang duluan." Revi 
tertawa kecil. 


Karin menyibakkan rambutnya. "Pastinya akulah." 


"Haduh kalian ini, masalah rambut aja berlomba-lomba." 
Mamanya Revi tertawa. 


Tak lama bapaknya Revi menghampiri mereka di dapur. 


"Bapak, kapan pulang?." Sontak Revi kaget dengan 
kehadiran bapaknya. 


"Tadi sore baru sampe. Kamu nih di rumah gak kasih makan 
cupang bapak ya?." Bapaknya langsung menanyakan 
tentang cupangnya daripada putrinya sendiri. 


"Tuh kan langsung nanyain cupangnya bukannya nanyain 
anaknya sendiri deh." Revi cemberut kesal. 


Sementara itu terlihat Karin yang menunduk setelah 
menyaksikan keharmonisan Revi dan orangtuanya. Revi dan 
orangtuanya peka akan ekspresi Karin. 


"Karin. Kamu kenapa tiba-tiba murung begitu?." Revi 
bertelut agar sama tingginya dengan Karin. 


"Aku... aku cuma ingat aja saat orangtuaku masih hidup." 
Karin menahan air matanya. 


"P-pasti masih akrab kayak ibu Revi dan orangtuanya ibu." 
Karin masih menunduk. 


"Karin, kamu anggap ibu ini seperti ibu kamu sendiri. 
Orangtua ibu sebagai nenek dan kakek kamu." Revi 
memeluk Karin lembut dan mengusap kepalanya. 


"Karin, anggaplah anak kakek ini ibu kamu dan kami 
sebagai kakek dan nenek kamu. Kita sekarang satu 
keluarga, nak." Ucap kakeknya. 


"Iya, aku cuma kangen aja sama ayah dan mami. Tapi, aku 
sekarang senang bisa punya keluarga yang sayang sama 
aku."Ujar Karin sambil menghapus air matanya. 


Malam itu menjadi malam yang indah bagi Revi. Karin, 
bapak dan mamanya makan malam dan bercengkrama 


bersama. 


Revi bersiap untuk tidur. Karin tidur di kamar abangnya, 
Dave. la membaringkan badannya di atas tempat tidur. 
Seharian yang sangat panjang bagi Revi telah ia lalui 
dengan baik, meski sore itu ia kesal dengan pertanyaan 
Kayla. Entah mengapa Kayla begitu kekeh ingin tahu 
tentangnya dan Andre. Revi sadar bagaimana berada di 
posisi Kayla. Pasti akan terganggu apabila kekasihnya dekat 
dengan perempuan lain. Tapi apa yang dialami Revi semua 
di luar kuasanya. Di saat Revi ingin mengurus Karin sendiri 
kala ia koma, seseorang yang lain juga ternyata ikut 
mengurus tanpa ia sadari. Malam itu Revi ditelpon 
abangnya, Dave. 


-Panggilan dari Anak Pungut- 


"Abang, kebiasaan deh nelpon kalo udah kemaleman gini. 
Kenapa?." 


"Ketus deh. Abang abis putus sama pacar abang Gita. Dia 
ternyata selingkuh sama teman abang, dek." Terdengar 
suara seperti menahan sesegukan kesedihan. 


"Ya baguslah. Artinya dia bukan perempuan yang baik untuk 
abang." 


"Tapi abang udah terlanjur sayang sama dia, Rev." 


"Abang itu setia, gak pantas untuk perempuan yang 
berkhianat. Udahlah bang, kalo mau nangis, ya nangis aja." 


"Apaan sih lo?. Gua kan gak nangis. Santuy gua mah." 
"Suara sesegukannya kaya ditahan gitu. Wajar kok putus 


cinta. Justru bagus taunya sekarang daripada nanti udah 
nikah." 


"Iya sih, lo ada betulnya juga." 


Revi tertawa kecil. la melakukan itu supaya abangnya kesal 
dan mengajaknya bertengkar. 


"Napa lo ketawain gua?." Tanya Dave ketus. 


"Ya biarlah.. gua lebih suka berantem sama lo, daripada 
denger lo sedih." 


"Ish, dasar lo anak pungut." 
"Lo kali anak pungut." 


"Mana ada anak pertama dipungut. Anak bungsu tuh 
dipungut." 


Revi tertawa karena ia berhasil membuat abangnya naik 
darah dan terbawa dalam pertengkaran yang ia buat. 
Mereka pun mengakhiri telpon. Sebelum tidur, Revi 
memandangi bunga mawar Andre yang sudah terlihat agak 
layu. "Apa ini artinya hubungan kita juga bakal layu kaya 
mawar yang kamu kasih?." Tanya Revi dengan suara kecil 
sambil membayangkan wajah Andre. 


Matahari mulai menyinari seisi kamar Andre. Ia masih sedikit 
mengantuk memaksakan matanya untuk terbuka penuh. la 
bangkit dari tempat tidurnya dan bersiap untuk bekerja. 
Setelah bersiap, ia membuka kunci HP-nya. Sejenak, ia 
teringat kapan terakhir kali ia chat Revi. Andre 
mengeceknya dan ternyata sudah lama ia tidak chat Revi. la 
juga teringat bagaimana keadaan Karin setelah tinggal di 
rumah Revi. Andre pun berinisiatif menelpon Revi. 


"Halo Dre. Kamu mau ngomong sama Karin?. Ini dia." Revi 
langsung menjawab telpon begitu ketus. 


Andre kaget mendengar jawaban tak terduga dari Revi. la 
bahkan belum bicara satu katapun. 


"Halo om Andre." Kata Karin. 


Mereka pun telponan dan saling bertukar kabar. Karin dan 
Revi sedang sarapan di meja makan. Jadi Revi bisa dengan 
cepat menyerahkan telponnya pada Karin. Tak lama Andre 
meminta Karin untuk menyerahkan telponnya pada Revi. 


"Bu, om Andre mau ngomong nih sama ibu." 


Revi mencari akal supaya ia tidak bicara pada Andre. "Ibu 
mau ke kamar mandi dulu, Karin. Nanti aja bilang om 
Andre." Revi beranjak dari kursinya dan berjalan masuk 
kamar mandi. 


la masih kesal dengan Kayla sehingga ia tak mau bicara 
dengan Andre. Revi merasa Andre tak perlu menyeretnya 
dalam hubungan mereka berdua. Lebih baik ia tak bicara 
sama sekali dengan Andre. 


Andre sangat bingung mengapa Revi tiba-tiba mendiami 
dan mengabaikan dirinya. "Revi, apa kamu gak mau lagi 
berhubungan dengan aku?. Atau karena Kayla?." Batin 
Andre. 


Andre selama ini bekerja sebagai dokter bedah. Namun, 
Andre di rumah sakit Darmawan, (nama rumah sakit dimana 
ia bekerja) baru bekerja selama dua tahun setengah, jadi ia 
terkadang masih ikut membantu dokter yang menangani di 
UGD bahkan ikut membantu di ambulance. Tetapi memang 
tak bisa dipungkiri bahwa Andre juga terkadang tak tega 
melihat pasien yang keadaannya darurat di UGD dan ingin 
segera membantu mereka. 


Rasa kepedulian yang tinggi yang dimiliki oleh Revi dan 
Andre yang membuat mereka mampu merawat Karin dari 
koma hingga sadar dan sehat seperti sekarang. 


Chat dari Andre: 
Kamu kenapa menghindar gitu Rev? 


Revi hanya membacanya dan memilih tidak membalasnya. 
la keluar dari kamar mandi. 


"Yuk, Karin kita berangkat." Ajak Revi. 
"Oke, bu. Aku ambil tasku dulu ya." 


"Hati-hati di jalan ya Rev. Karin pegangan terus sama ibu." 
Pesan mamanya Revi. 


"Iya nek. Makasih nek, nasi gorengnya enak banget." Karin 
memberikan dua jempol untuk mamanya Revi. 


"Wow. Makasih ya Karin." Balas mamanya Revi sambil 
tersenyum lebar. 


Sebelum berangkat ke rumah sakit untuk bekerja, Andre 
memutuskan untuk menelpon ibunya untuk memberitahu 
yang sebenarnya terjadi antara ia dan Revi. 


"Halo Dre. Ada apa pagi-pagi telpon ibu?." Terdengar suara 
ibunya yang masih serak seperti baru bangun tidur. 


"Ibu baru bangun ya?." 
"Ya, gitulah. Ada apa nak?." 


"Andre mau beritahu ibu tentang aku dan Revi. Guru yang 
selama ini merawat Karin bersamaku." 


"Oh.. Yang kamu pernah cerita itu, bilang gurunya Karin baik 
mau jaga dan rawat Karin?. Ada apa sama dia?." 


"Jadi dari pertemuan demi pertemuan, aku mulai jatuh cinta 
bu sama Revi. Maafin aku, bu. Tapi aku harus jujur dan 
terbuka sama ibu. Aku ga mau menyimpan ini sebelum aku 
menikahi Kayla." 


"Jatuh cinta?. Dre, jujur ya. Ibu engga mau terlalu ikut 
campur urusan percintaan kamu. Tapi, ibu cuma bisa 
berpesan, kenalilah pasangan kamu sebanyak mungkin 
sebelum kamu menikah dengannya. Ibu ga mau apa yang 
terjadi sama ibu saat kamu kecil terulang lagi. Ibu mau 
kamu punya keluarga yang bahagia dan rukun. Satu lagi, 
ikutilah kata hati kamu." 


Andre tertegun dengan ucapan ibunya. Ia menyadari selama 
ini kurang mengikuti kata hatinya, hanya mengkhawatirkan 
perasaan orang lain sehingga ia ragu untuk mendengar apa 
kata hatinya. 


"Okelah bu. Aku bakal ikuti kata hati aku mulai sekarang." 


"Bagus. Kalau begitu, kamu jangan terburu-buru untuk 
memutuskan sesuatu, apalagi soal tunangan dengan Kayla. 
Kamu pertimbangkan matang-matang. Kamu benar-benar 
harus tahu apa kata hati kamu." 


"Iya, bu. Makasih ya bu. Sekarang, Andre mau pergi kerja 
dulu. Jangan lupa makan ya, bu. Kalau ada apa-apa, 
hubungi aku." 


"Iya nak. Semangat ya bekerjanya." 


Tak terasa pagi telah berganti siang. Revi dan Dilla makan 
siang di kantin, sementara Karin asik bermain dengan 
teman-temannya. Karin tampak begitu ceria bermain 


dengan teman-temannya. la menutup luka-lukanya dengan 
jaket tapi bekas luka di wajahnya masih terlihat. Tetapi 
teman-temannya tidak mempermasalahkan hal itu, karena 
Karin anak yang ceria dan mudah bergaul. 


Saat Revi dan Dilla makan, tiba-tiba Haris datang 
menghampiri mereka. 


"Hai Rev." Sapa Haris. 

"Selamat siang, pak." Jawab Revi dengan suara malas. 
"Siang, pak." Jawab Dilla sesudah Revi. 

"Saya gak ajak kamu ngomong." Haris menatap Dilla. 


"Bapak galak banget. Saya cuma nyapa loh, pak." Dilla 
merengut. 


"Halo Rev. Lagi makan apa?." 


"Makan kecoa, pak." Revi tersenyum paksa lalu melanjutkan 
makan baksonya. 


"Nanti malam saya jemput ya." Haris mulai menunjukkan 
sifat flirty-nya. 


"Dijemput kemana, Rev?." Tanya Dilla pura-pura tak tahu. 
"Aduh, Dilla! Kamu ini kepo banget." Ujar Haris sinis. 


"Abis saya gak diajak ngobrol. Ya jadi kepo." Dilla 
mencairkan suasana. 


"Ah sudahlah, kamu bikin kacau aja." Ujar Haris kesal lalu 
meninggalkan mereka berdua. 


Sementara Dilla dan Revi tertawa melihat tingkah Haris 
yang kesal dengan tingkah Dilla. 


"Mantap, Dil." Kata Revi. 
"Yoiii." 
Mereka pun melanjutkan makanan mereka. 


Hai guys! Author mau tau dong, sejauh ini karakter 
siapa yang jadi favorit kamu? Komen yaaa 
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Malam itu Revi sudah bersiap untuk bertemu Haris. la 
mengenakan blouse putih dengan tali yang mengikat pita di 
pinggang, celana bahan abu-abu. la telah menelpon Dilla 
untuk mengatur strategi malam itu. Revi mengatakan pada 
orangtuanya bahwa ia akan pergi jalan dengan Dilla. Tapi 
karena Dilla baru bisa menyetir jadi dijemput di depan jalan. 
la pun berpesan agar Haris menjemput di depan jalan saja. 


Di depan meja rias, Revi bercermin. Tersenyum memandangi 
wajahnya. la merasa sangat cantik malam itu. la biasanya 
mengajar menggunakan lipstik nude, tapi malam ini ia 
menggunakan lipstik merah bata. Revi ingin tampil berbeda 
malam ini. Tapi ia juga tak ingin terlihat terlalu mencolok. 


Haris yang sudah mengetahui data semua guru, dapat 
dengan mudah menghubungi Revi. la mengirim chat pada 
Revi untuk cepat menunggunya di depan jalan besar, 
karena ia sudah hampir sampai. Ia bersiap lalu keluar dari 
kamarnya. Terlihat Karin sedang belajar di kamar dan 
mamanya yang sedang menonton sinetron di TV, sementara 
bapaknya pun ternyata sama. Orang tua Revi memang 
sangat suka menonton sinetron malam hari. 


"Ma, pak. Aku pamit ya udah ditunggu Dilla di depan." Revi 
pamit pada orangtuanya. 


"Iya. Hati-hati." Jawab bapaknya. 


"Pulangnya jangan kemalaman. Kalo kemalaman, pulang 
pagi aja kamu." Ujar mamanya dengan nada lantang. 


"Pulang pagi biar langsung kita coret dari KK." Lanjut 
bapaknya. 


Orangtuanya  tatap-tatapan senang karena berhasil 
membuat anaknya kesal. 


"Iya-iya. Aku titip Karin ya." Revi mengenakan sepatunya. 


"Ibu Revi, jangan lama-lama." Sahut Karin yang langsung 
berlari keluar kamar mendengar percakapan Revi dan 
orangtuanya. 


"Iya, Karin. Ibu ga lama, memang ada apa?." 


"Nanti aku kangen sama ibu." Senyum Karin mengembang 
lalu ia melambaikan tangannya ke arah Revi yang sudah 
siap berdiri di pintu. 


"Oke sayang. Kerjain tugas-tugas kamu ya." Pesan Revi. 
"Iya, bu." Jawab Karin. 


Sementara itu depan jalan, Revi tak perlu menunggu lama 
karena mobil Haris sudah langsung sampai. Mobil BMW 
berwarna hitam dengan plat dua angka. Saat Haris hendak 
membukakan pintu untuk Revi, langsung dihalangi Revi dan 
ia membuka duluan pintunya. 


"Bisa buka sendiri." Revi tersenyum paksa lalu masuk ke 
dalam mobil Haris. 


Haris menatap kesal Revi yang tidak membiarkannya 
membukakan pintu untuknya. 


Saat di dalam mobil, Haris menatap Revi dari bawah sampai 
atas. la terkesima kalau Revi bisa tampil cantik juga. Dari 
cara Haris menatap Revi tidak bisa dibohongi, ia tampak 
kagum. 


"Cantik banget ibu Revi. Apalagi sekarang rambutnya 
pendek." Haris tersenyum pada Revi. 


"Oh iya dong, selama ini bapak aja yang gak melek." Ujar 
Revi dengan nada mengejek. 


"Aduh udah ganteng begini, jangan dipanggil bapak dong. " 


"Betul juga, panggil engkong aja bagusnya." Revi 
menunjukkan senyuman paksanya lalu kembali memasang 
wajah juteknya. 


"Berarti kamu suka yang engkong-engkong ya?." 


"Emang siapa yang suka?. Udah ah, mending jalan aja 
buruan!." Ujar Revi sinis. 


"Oke." Haris menjalankan mobilnya perlahan. 


Saat di lampu merah, terlihat Haris yang curi-curi pandang 
dan ingin memegang tangan Revi. Dengan sigap Revi 
melakukan sesuatu, ia mengupil dengan tangan kanannya 
yang hampir diraih Haris. Sontak hal itu membuat Haris 
merasa jijik. 


Batin Haris, “Iyuhh.. Revi jorok banget ternyata. Apa dia 
begini ya aslinya?. Kalau aku turunin di jalan, nanti dia 
ngadu ke teman-teman sesama guru, tapi kalau aku 
pertahanin, takutnya dia makin jorok dan malu-maluin di 
restoran. Udah tahanin aja dinner kan ga lama juga." 
Akhirnya ia memutuskan untuk bertahan. 


Setelah puas mengupil, Revi membulat-bulatkan upilnya. 
Kemudian membuangnya ke dalam tasnya. Revi tersenyum 
pada Haris yang juga ternyata curi-curi pandang padanya. 


Sesampainya di meja dinner mereka, Haris mempersilakan 
Revi duduk duluan. Revi duduk di bangku yang sudah 
dipersilakan Haris untuknya. Kemudian, Revi berjalan ke 
bangku Haris dan membukakan bangku untuknya. Haris 
kaget dengan perlakuan Revi. "Kamu apaan sih Rev?." Haris 
bicara dengan nada kecil sambil mengcengram tangan Revi. 
"Lho, aku cuma bales perbuatan baik kamu. Lagian kan 
perempuan juga kan bisa." Revi membalasnya dengan 
senyuman manis. Lalu mengayunkan keras lengannya untuk 
melepaskan cengkraman Haris. 


Kini mereka saling bertatapan sinis dan kesal. 


Di sisi lain, terlihat ada seseorang yang di hapadannya 
ramai oleh teman-temannya. Jumlahnya tak terlalu banyak, 
sekitar 12 orang. Ternyata ia sedang ulang tahun. Tak 
disangka, ia adalah Pak Wawan. Dokter yang berulang tahun 
dan mentraktir teman-teman seprofesinya pada malam yang 
sama dengan dinner Revi dan Haris. Terlihat di sana ada 
Andre. la bersama teman dekatnya bernama Bobby. Bobby 
seumuran dengan Andre tetapi Bobby sudah tunangan 
dengan kekasihnya. 


"Tuh, Dre. Lihat kalau orang udah punya pasangan sama 
anak itu enak ya, kalau ulang tahun bareng-bareng mesra 
banget. Semoga gua nanti begitu sama calon istri gua." Kata 
Bobby. la duduk di meja makan yang sudah tersusun untuk 
lima orang. Sementara Andre duduk di sebelahnya, bersama 
rekan sesama dokter lainnya. 


"Iya deh. Doain gua juga bisa kaya Pak Wawan, awet sama 
istrinya." 


"Doain lo?. Lo aja masih galau antara Revi atau Kayla." 
Bobby tertawa. Ternyata selama ini selain curhat dengan 


ibunya, Andre juga curhat masalah percintaannya dengan 
Bobby. 


"Jangan mulai lagi bro." Andre menatap Bobby dengan 
tatapan malas. 


"Santai. Santuy." Bobby tersenyum lebar. 


Jarak antara perkumpulan dokter dan Revi tidak terlalu jauh, 
hanya berjarak lima meter. Jarak mereka hanya dibatasi oleh 
bangku-bangku lainnya yang diisi maupun yang tak terisi. 


"Revi?. Apa itu dia?. Tapi sama siapa tuh dia?." Gumam 
Andre. la melihat jelas ada Revi bersebrangan dengannya. 


Revi dan Haris menunggu pesanan mereka. Revi bilang pada 
Haris kalau ia ingin ke toilet sebentar. la bergegas ke toilet 
dengan membawa HP-nya. 


Di dalam bilik toilet, Revi bercerita semua pada Dilla. Dari 
mulai ia menolak dibukakan pintu oleh Haris, mengupil 
sampai membukakan bangku untuk Haris. Dilla tertawa 
dengan aksi kocak sahabatnya itu. "Eh, udah dulu ya Rev. 
Anak gua kebangun nih. Nanti telpon lagi." Dilla mengakhiri 
telpon mereka. "Oke deh. Bye, Dil." Tutup Revi. 


Revi keluar dari toilet wanita dan di persimpangan toilet pria 
dan wanita, ia berpapasan dengan Andre tepat di depannya. 
Andre memang sengaja mengikuti Revi dan menunggunya 
dari luar toilet. 


Tanpa sepatah kata dan dengan ekspresi datar, Revi 
melewati Andre. 


"Rev. Revi." Andre menangkap lengan Revi untuk 
mencegahnya pergi. 


Revi terpaksa berhenti. "Kenapa?." Jawabnya ketus lalu 
mengayunkan lengannya untuk melepaskan tangan Andre. 


"Kamu kenapa menghindar begitu?. Apa ada yang salah 
sama aku?." Andre mendekati Revi. 


"Pikir aja sendiri. Permisi." Revi membalikkan badannya dan 
pergi meninggalkan Andre. 


Andre tidak menghentikan Revi untuk kedua kali. Ia hanya 
memandangi dan pasrah dicueki Revi. 


Saat kembali ke bangkunya, Revi memakan makanan 
pesanannya bersama Haris. Sementara Andre bercerita pada 
Bobby apa yang barusan Revi lakukan padanya. 


"Bro, lo itu makanya jadi cowok jangan kebanyakan galau. 
Mungkin aja kan Revi mulai cemburu lihat lo sama Kayla 
terus." Ungkap Bobby dengan lantang. la mengangkat 
kedua bahunya. 


"Tapi Bob, lo tahu sendiri gua udah pacaran dua tahun sama 
Kayla. Gua gak mau berakhir sama dia. Tapi, gua juga 
semakin ga bisa jauh dari Karin dan Revi." Andre menghela 
napas. 


"Apa sih yang bisa dibolak-balikkin Tuhan?. Maaf ya Dre, gua 
cuma berusaha jujur." Bobby semakin meyakinkan Andre. 


Di sisi lain, Revi yang sedang menghabiskan suapan 
terakhirnya terlihat kaget ketika ada pasangan kekasih yang 
bergandengan tangan sedang berdiri di hadapannya dan 
Haris. Mereka menyapa Haris. Mereka adalah rekan kerja 
Haris di Sultan's Group. 


"Haris. Lagi makan sama siapa?." Sapa pria itu. 


"Iya nih, sama cewe cantik ya kayanya." Sahut wanita yang 
bersama pria itu. 


"Oh iya, emang aku jomblo terus apa?." Jawab Haris dengan 
tawa kecil. 


"Kami langsung, ya bro." Pria itu pamit. 


Kemudian tanpa diduga Revi sendawa dan membuat Haris 
serta rekan kerjanya itu kaget. Kedua rekan kerja Hasris itu 
hanya tersenyum kaku pada Haris dan Revi lalu 
meninggalkan mereka. 


"Kamu ya, kenapa sih malu-maluin begitu?." Haris tidak 
dapat menahan emosinya dan ekspresinya menjadi berubah 
180 derajat dari tertawa menjadi sangat kesal. 


"Memang kenapa sih?. Kekenyangan tau." Jawab Revi 
lantang 


"Sini kamu, sini ikut aku." Haris berdiri dan mencengkram 
lengan Revi untuk menyeretnya ke depan mobilnya. 


"Lepasin. Cepet lepas." Revi berusaha melepaskan 
cengkraman itu hingga saat di depan pintu mobil Haris ia 
mengayunkan keras tangannya sampai sisi kepalanya 
terbentur kaca mobil. Tetapi tetap sama saja, cengkraman 
itu sangat keras dan tidak terlepas. 


Haris menghiraukan benturan di kepala Revi. la menatap 
tajam Revi. "Dasar perempuan bikin malu!." Ujarnya dengan 
nada penuh amarah. 


"Lepasin Revi." Suara itu datang dari seorang pria di 
hapadan mereka. 


"Andre." Gumam Revi. 


"Heh lo siapa?. Jangan ikut campur urusan orang lain!." 
Haris tetap mencengkram lengan Revi. Sementara Revi 
terus berusaha melepaskan cengkraman tangan Haris. 


Andre mendekati Revi. "Lepasin, atau lo berhadapan sama 
gua!." Andre berusaha untuk tetap tenang menyikapi sikap 
Haris terhadap Revi. 


Haris yang merasa tertantang, tidak lagi menghiraukan 
Revi. la melepaskan cengkraman itu dan langsung meninju 
pipi Andre. Tapi Andre tidak membalasnya. 


"Astaga, Andre." Revi langsung ke sisi Andre. 


"Ayo, kita pergi dari sini. Yang penting dia lepasin kamu 
sekarang." Andre menarik tangan Revi dengan cepat. 


"Lihat aja kamu Revi, kamu bakal nyesel!." Haris berteriak 
kesal. la menendang ban mobilnya. 


"Sialan tuh cewe!. Apa dia begitu karena ada sesuatu ya?. 
Tingkahnya aneh banget. Tapi kayanya sih disengaja." 
Gumamnya. 


Saat di dalam mobil Andre, Revi mengkhawatirkan luka 
memar di pipi kirinya. 


"Aduh luka kamu memar banget, Dre. Maaf ya buat kamu 
jadi begini." Ucap Revi dengan penuh rasa bersalah. 


Andre menatap Revi. Menatap kedua bola mata Revi dengan 
intens. 


"Ih kenapa sih harus begitu banget natapnya?." Revi 
memalingkan wajahnya. 


Tapi Andre menarik dagu Revi untuk bisa menatapnya. Revi 
pun menatap wajah Andre dengan jarak yang sangat dekat. 
Mereka saling bertatapan. Tapi kemudian Andre 
menghentikan momen menegangkan itu. la menunjuk sisi 
kanan kening Revi yang biru dan sedikit benjol. 


"Kamu juga terluka." Andre menyentuhnya pelan. 


"Aduh!. Jangan dipegang!." Ucap Revi kesakitan. Dalam hati 
Revi ia kesal karena Andre menghentikan momen 
menegangkan itu. Baginya menatap wajah Andre sedekat 
itu adalah kesempatan emas karena wajah Andre 
menenangkan dan menyejukkan hatinya. 


"Nanti kita obatin ya." Ucap Andre. 


Revi hanya diam tidak membalasnya. Sepanjang perjalanan 
Revi hanya diam. 


Saat akan mendekati perempatan Sudirman, Revi kaget 
karena Andre tidak belok ke kanan melainkan lurus. 


"Lho, rumahku belok kanan." Kata Revi kaget. 
"Udah ikut aku aja." Ucap Andre singkat. 


"Mau kemana sih?. Jangan macem-macem ya!." Revi mulai 
curiga. 


"Tenang aja. Aku ga bakal nyentuh kamu. Jangan mikir 
aneh-aneh." Ujar Andre. 


Saat sudah mau sampai di apartemen Andre. Terbesit di 
benak Andre untuk bertanya pada Revi. 


"Kamu kenapa menghindar terus dari aku?." Pertanyaan itu 
memecahkan keheningan di antara mereka. 


Revi yang dari tadi menahan rasa kesalnya pada Andre 
karena menyeretnya dalam hubungan Andre, terpaksa 
melupakannya sejenak karena perbuatan heroik Andre 
malam ini. 


"Kamu kenapa sih bawa-bawa aku dalam hubungan kamu 
dan Kayla?." Revi mulai menaikkan nada suaranya. 


"Maksud kamu apa sih Rev?." Andre bingung. 


"Kalau kamu akhir-akhir ini sering bohong sama Kayla, 
jangan jadiin aku alasan kamu berbohong dong!. Apaan sih 
kaya gitu?." 


"Aku kenapa? Ada apa sampai sejauh ini urusannya?." Andre 
menghentikan mobilnya di parkiran apartemen. 


"Kenapa gak kamu tanya langsung aja ke Kayla?. Aku gak 
mau diseret dalam hubungan kalian!. Lebih baik aku pulang 
aja." Revi membuka pintu mobil lalu keluar. 


"Rev, Revi." Andre mengejar Revi. 
Revi menghiraukan Andre dan terus berjalan. 
"Kamu mau kemana, Rev?." Andre menarik tangan Revi. 


Revi terhenti dan menghela napasnya. la belum 
membalikkan badannya sedikitpun. "Buat apa kamu kejar 
aku?. Biar aja aku pergi." Kata Revi. 


"Ayo, ikut aku. Aku bakal dengerin cerita kamu dan jelaskan 
sama kamu." Andre berusaha menenangkan keadaan dan 
membujuk Revi agar ikut dengannya. 


"Lepasin tangan aku dulu, baru aku ikut." 


"Oke." Andre melepaskan tangannya dan Revi mengikuti 
Andre ke apartemennya. 


Sesampainya di dalam apartemen, Andre mempersilakan 
Revi masuk. 


"Aku di luar aja. Aku bakal masuk kalau ada ibu di dalam." 
"Oke. Kalau itu mau kamu, Rev." 


Revi berdiri di depan pintu Andre. Sementara Andre berdiri 
di pertengahan pintu masuk. 


"Kayla ngomong apa aja sama kamu?." Tanya Andre. 


"Dia bilang kamu akhir-akhir ini sering berbohong sama dia. 
la bertanya sama aku, apa yang terjadi sama aku dan kamu. 
Pertanyaan kaya gitu buat aku jijik! Seolah aku penyebab 
kamu berbohong. Aku dan kamu berteman hanya." Revi 
menjeda kalimatnya lalu menghela napas. 


"Hanya untuk Karin." Lanjutnya dengan nada tegas. 


Andre merasa tertampar dengan pernyataan Revi. Ia 
berkedip bingung. la ingin mematahkan pernyataan itu. 


"Tapi aku cuma sekali berbohong, dan itupun bukan karena 
kamu, Rev." 


"Cukup ya. Aku muak setelah tahu kamu dan Kayla ternyata 
orangnya kaya gitu." 


"Tapi kamu harus percaya sama aku. Kamu tahu, kenapa 
selama kamu cuekin aku, mengindari aku, mengabaikan 
aku, tapi kita malah dipertemukan kaya gini?. Karena kita 
bukan hanya berteman baik demi dan untuk Karin." 


"Lalu kenapa selalu dipertemukan?." Revi bertanya sambil 
menatap mata Andre dengan rasa keberanian di mata Revi. 
Andre terdiam. 


"Kenapa? Hm?." Wajah Revi seperti menantang Andre. 
Menantang ucapannya yang mengandung sejuta makna 
untuknya. 


"Karena takdir selalu pertemukan kita. Bahkan saat kamu 
mengabaikan dan menghindari aku. Takdir selalu 
pertemukan kita." 


Sontak Revi menatap Andre dengan tatapan penuh arti. 


"Kalau gitu aku gak mau punya takdir bersama cowok yang 
udah punya pacar." Jawab Revi. Ucapan itu sangat tajam 
dan dalam. 


Andre yang mendengar Revi berkata itu langsung 
mengalihkan pandangannya dan mengusap pelipisnya. 
Kata-kata itu seperti sayatan di hati Andre. la tak pernah 
menduga Revi berkata seberani itu. 


"Aku mau kamu jujur sekarang." Kata Revi lalu melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Jujur apa?." Jawab Andre dengan nada panik. 
To be continue.... 


Author mau spoiler dikit, aku tipe yang gak mau banyak- 
banyak part karena aku takut bakal terasa membosankan 
untuk kalian. Jadi aku berencana mau segera end cerita ini, 
tapi dengan cara yang tidak biasa. Stay tuned aja yaaa... 


